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ABSTRAK

Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Biologi di SMA Negeri 11 Banda
Aceh dalam kategori kurang, kurangnya penggunaan model pembelajaran yang
bervariasi serta kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran akan
berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. Kurangnya aktivitas belajar siswa
dapat berdampak pada hasil belajar siswa. Salah satu alternatif untuk
meningkatkan aktivitas belajar serta hasil belajar siswa adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Student Facillitator and Explaining (SFE) dan
Mind Mapping. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas belajar dan
hasil belajar siswa di kelas XI SMA Negeri 11 Banda Aceh. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 11 Banda Aceh yang berjumlah 23 siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi untuk guru dan lembar
observasi untuk siswa serta post test. Teknik analisis data dilakukan dengan
menggunakan skor rerata dan persentase. Berdasarkan hasil analisis data
ditemukan bahwa aktivitas guru pada siklus | sudah mencapai kategori baik
dengan nilai (83%) dan pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi (94%)
dengan kategori baik sekali. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus | hanya
mencapai (75%) dengan kategori baik dan pada siklus Il mengalami peningkatan
menjadi (89%) dengan kategori baik sekali. Hasil belajar siswa secara klasikal
pada siklus | hanya 14 siswa yang tuntas dengan nilai 61%, dan tidak tuntas 9
siswa dengan nilai 39%. Siklus Il mengalami peningkatan yaitu 21 siswa
mencapai ketuntasan dengan nilai 91% dan 2 siswa tidak tuntas dengan nilai 9%.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan
model pembelajaran Student Facillitator and Explaining (SFE) dan Mind
Mapping cenderung dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa
pada materi Sistem Otot Manusia.

Kata Kunci: Student Facillitator and Explaining (SFE), Mind Mapping, Aktivitas
belajar, Hasil belajar, Sistem Otot Manusia.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan dalam suatu proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil
belajar peserta didik yang berupa nilai atau dapat ditentukan dengan melihat
keaktifan peserta didik selama mengikuti proses belajar mengajar. Keaktifan
bukan sekedar aktif atau ramai, namun keaktifan yang berkualitas, ditandai
dengan banyaknya respon dari peserta didik, banyaknya pertanyaan atau jawaban
seputar materi yang dipelajari atau ide-ide yang mungkin muncul berhubungan
dengan konsep materi yang dipelajari.*

Keaktifan adalah kegiatan yang dilakukan seorang guru Yyang
mengusahakan setiap peserta didik untuk aktif baik secara jasmani maupun
rohani.? Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi
keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik
maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak
dapat dipisahkan.’

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada SMA Negeri 11
Banda Aceh dapat diketahui bahwa kurikulum yang diterapkan di sekolah ini
yaitu kurikulum 2013. Hasil observasi proses pembelajaran Biologi di kelas XI

IPA 4 menunjukkan aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar hanya

! Sriyono, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 75.
2 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar-...., h. 76.

® Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2011), h. 98.



sebagai penerima saja. Guru lebih aktif dibandingkan dengan siswa sehingga
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih kurang.

Hasil wawancara dengan guru biologi dan peserta didik di sekolah tersebut
didapatkan bahwa metode dan model pembelajaran pernah diterapkan di sekolah
ini seperti metode ceramah, metode diskusi kelompok, serta penerapan model
cooperative learning tipe model pembelajaran STAD, namun penerapan model
pembelajaran tersebut belum maksimal diterapkan seperti penggunaan LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik), pembagian kelompok secara heterogen, presentasi
siswa di kelas serta memberikan kesempatan siswa untuk saling bertukar pendapat
tentang materi yang dipelajari masih belum maksimal diterapkan karena guru
dalam proses pembelajaran hanya menjelaskan materi pelajaran dengan
menggunakan metode ceramah dan jarang menerapkan diskusi di kelas. *

Apabila siswa sebagai objek belajar, maka siswa tidak mempunyai
keaktifan selama di kelas, kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan
sesuai dengan minat dan bakatnya bahkan untuk belajar sesuai dengan gayanya
sangat terbatas, karena dalam proses pembelajaran segalanya diatur dan
ditentukan oleh guru. Mengajar yang hanya menyampaikan informasi akan

membuat siswa kehilangan motivasi dan konsentrasinya.® Dalam belajar sangatlah

* Hasil observasi awal di SMA Negeri 11 Banda Aceh pada 19 Januari 2017.

> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Bandung: Kencana, 2006), h. 94.



diperlukan adanya aktivitas belajar, karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat
untuk mengubah tingkah laku menjadi melakukan tindakan/ aktivitas.®

Siswa memiliki interest yang heterogen. Siswa ada yang memiliki
kecenderungan auditif yaitu senang mendengarkan, visual yaitu senang melihat
dan kecenderungan kinestetik, yaitu senang melakukan. Karena itulah guru harus
memvariasikan penggunaan metode pembelajaran di dalam kelas sebagai
penghubung kebutuhan siswa dan menghindari terjadinya kejenuhan yang dialami
siswa.’

Kurangnya penerapan model pembelajaran yang bervariasi hanya
mengaktifkan beberapa peserta didik saja saat proses pembelajaran sedang
berlangsung. Peserta didik di kelas masih belum seluruhnya mempunyai
keberanian untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan baik kepada guru
maupun kepada siswa lainnya.® Guru harus mampu memfasilitasi kemampuan
bertanya siswa untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran,® karena aktivitas
belajar peserta didik yang kurang akan berpengaruh terhadap hasil belajar.

Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Biologi di SMA 11 masih
kurang karena masih banyak peserta didik yang tidak tuntas dengan nilai Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah. Nilai KKM di

® Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar........ , h. 96.
" Rusman, Model-model Pembelajaran, Ed. 2, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 85.

® Hasil wawancara dengan guru Biologi Ibu Hartati di SMA 11 Banda Aceh pada tanggal
18 Januari 2017.

% Rusman, Model-model Pembelajaran..., h. 82.



SMA tersebut yaitu 75, sehingga hanya 65% dari keseluruhan peserta didik yang
dapat mencapai nilai KKM.™°

Hasil wawancara dengan salah satu peserta didik di SMA 11 Banda Aceh,
terdapat materi sistem gerak manusia yang membahas sistem rangka dan sistem
otot, akan tetapi peserta didik masih belum dapat mengingat dengan baik bagian-
bagian dari setiap sistem gerak karena sub materinya yang sedikit rumit. Peserta
didik yang diwawancarai menganggap materi sistem gerak sulit terutama materi
sistem otot manusia karena terdapat beberapa sub materi yang mengharuskan
siswa untuk bisa mengingat, seperti mengidentifikasi jenis otot, mekanisme kerja
otot manusia, menjelaskan letak dan lain sebagainya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, cara yang dapat dilakukan untuk
mengaktifkan belajar siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
peserta didik. Pembelajaran SFE dianggap cocok untuk meminimalisir kepasifan
belajar siswa di kelas. Model pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk
menjadi fasilitator bagi dirinya sendiri dan peserta didik yang lain sehingga
peserta didik harus berpikir kreatif untuk bertukar pikiran kepada sesama peserta
didik terkait materi yang dipelajari misalnya dengan bagan atau peta konsep.™

Mind mapping (peta pikiran) merupakan salah satu metode membuat

catatan tentang materi yang kita pelajari. Mind mapping dapat membantu peserta

19 Hasil wawancara dengan guru Biologi Ibu Hartati & Ibu Rosdiana di SMA 11 Banda
Aceh pada tanggal 13 Juli 2017.

1 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka,
2009), h. 6.



didik mengingat perkataan dan bacaan, meningkatkan pemahaman terhadap
materi, membantu mengorganisasikan materi, dan memberikan wawasan baru
karena di dalamnya memuat kata-kata kunci dalam sebuah topik.*?

Menurut penelitian yang dilakukan Purhandayani, penerapan pembelajaran
kooperatif model Student Facilitator and Explaining dapat meningkatkan
kompetensi siswa pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.*® Selain itu,
penelitian Norma Kusmintayu berkesimpulan bahwa penerapan metode mind
mapping berdampak positif untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap
keaktifan dan minat siswa baik selama pembelajaran maupun saat bercerita di
depan kelas. Melalui mind mapping, siswa dapat mengorganisasikan perkataannya
dengan baik dengan kelengkapan topik yang tepat.'*

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Aktivitas Belajar Materi Sistem Otot
Manusia melalui Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFAE) dan Mind Mapping Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 11

Banda Aceh.”

12 Bobbi Deporter, Quantum Teaching, terj. Ary Nilandari dan Femmy Syahrani,
(Bandung: Mizan Media Utama, 2007), h. 175.

3 purhandayani, “Penerapan Model Student Facilitator and Explaining pada Materi Ajar
Power Point”, Jurnal Penelitian Tindakan Kelas, Vol. 16, No. 2, (2014), h. 6.

¥ Norma Kusmintayu, dkk., “Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara pada Siswa Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Penelitian Bahasa,
Sastra Indonesia dan Pengajarannya, Vol. 1 No. 2 (2012), h. 106.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah aktivitas belajar materi sistem otot manusia melalui
penerapan model Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan Mind
Mapping pada siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Banda Aceh ?

2. Bagaimanakah hasil belajar materi sistem otot manusia melalui penerapan
model Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan Mind Mapping
pada siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Banda Aceh ?

3. Bagaimanakah aktivitas guru materi sistem otot manusia melalui
penerapan model Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan Mind

Mapping pada siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Banda Aceh

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktivitas belajar materi sistem otot manusia dengan
penerapan model Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan Mind
Mapping pada siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui hasil belajar materi sistem otot manusia dengan
penerapan model Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan Mind
Mapping pada siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Banda Aceh.

3. Untuk mengetahui aktivitas guru materi sistem otot manusia melalui
penerapan model Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan Mind

Mapping pada siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Banda Aceh



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan
praktis.
1. Manfaat Teoretik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik
dalam penerapan kurikulum 2013 agar menjadi pertimbangan atau informasi bagi
guru serta lembaga yang menangani masalah pendidikan, khususnya yang
berhubungan dengan proses belajar mengajar dalam penerapan model
pembelajaran biologi untuk keterampilan siswa.
2. Manfaat Praktik
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan atau saran dalam upaya
meningkatkan pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas XI SMA Negeri 11 Banda Aceh.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
sebagai bahan masukan bagi guru dengan menggunakan model dan metode
pembelajaran agar dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
mempermudah cara memahami materi pelajaran khususnya pelajaran Biologi.
c. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengarahkan siswa dalam keaktifan
serta keterampilan di kelas, dapat meningkatkan proses berfikir, serta

meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.



E. Definisi Operasional
1. Peningkatan
Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mendapatkan
keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.™ Peningkatan yang penulis
maksudkan disini adalah meningkatnya aktivitas belajar dan hasil belajar siswa di
kelas setelah diterapkan model Student Facilitator and Explaining dan Mind
Mapping.
2. Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar adalah kegiatan belajar.*® Aktivitas belajar adalah
aktivitas yang bersifat fisik maupun mental (psikis).!” Aktivitas fisik adalah
peserta didik giat-aktif dengan anggota badan. Membuat sesuatu, bermain
ataupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya
pasif. Aktivitas psikis (mental) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-
banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pengajaran.®
Aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini, didefinisikan sebagai
aktivitas belajar yang meliputi kegiatan yang bersifat fisik maupun mental
(psikis). Aktivitas fisik meliputi visual activities, oral activities, listening
activities, writing activities, drawing activities, dan motor activities, sedangkan

aktivitas mental (psikis) meliputi mental activities, emotional activities yaitu pada

1> Sawiwati, Peningkatan Hasil Belajar, (Palembang: Perpustakaan UT, 2009), h. 4.
' E. Mulyono, Belajar dan Perkembangan, (Jakarta: Aksara Baru, 2011), h. 26.

Y7 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2011), h. 97.

'8 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, Cet. 2, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h.



pembelajaran materi sistem otot manusia melalui penerapan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining dan Mind Mapping.

Aktivitas guru adalah kegiatan guru yang dilaksanakan untuk
melaksanakan proses pembelajaran, yaitu kegiatan membuka pelajaran,
mengelola pembelajaran dan menutup pembelajaran. Kegiatan guru dengan
membuka pelajaran yaitu kegiatan yang dilakukan untuk memulai pembelajaran,
selanjutnya memunculkan aktualisasi diri siswa dengan cara bertanya,
membimbing diskusi kelompok kecil, menciptakan kondisi belajar yang optimal
dan kegiatan akhir meliputi kegiatan menutup pelajaran yaitu kegiatan yang
dilakukan oleh guru untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.*

Aktivitas guru dalam penelitian ini, didefinisikan sebagai kegiatan yang
meliputi kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti dan kegiatan penutup sesuai
dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah dipersiapkan
sebelumnya yang akan diimplementasikan oleh guru dalam proses pembelajaran.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang
siswa dalam melakukan Kkegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang
dicapainya.” Hasil belajar yang penulis maksudkan adalah hasil belajar akhir
yang dicapai oleh siswa setelah materi Sistem Otot Manusia selesai diajarkan
dengan penerapan model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan

Mind Mapping.

19 Rusman, Model-model Pembelajaran, Ed. 2, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 80-92.

2 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Perencanaan Sistem,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 32.
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4. Materi Sistem Otot Manusia

Sistem otot merupakan sistem tubuh yang memiliki fungsi dalam
pergerakan, menyimpan glikogen dan menentukan postur tubuh. Otot merupakan
alat gerak aktif, karena otot melekat dan menghubungkan organ tubuh yang satu
dengan organ tubuh lainnya. Otot mampu menggerakkan tulang, kulit dan rambut
setelah mendapat rangsangan.?! Sistem otot manusia yang penulis maksudkan
disini yaitu materi Biologi yang meliputi fungsi otot dan gerak pada otot, jenis-
jenis otot, mekanisme gerak otot, energi untuk kontraksi otot dan kelainan-
kelainan pada sistem otot manusia.

Pokok bahasan sistem otot manusia dipelajari di SMA Kelas XI IPA di
semester 1 dengan alokasi waktu selama 2 x 45 menit berdasarkan Kurikulum
2013. Kompetensi inti yaitu: 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata. Kompetensi dasar yaitu: 3.5. Mengaitkan keterkaitan antara struktur, fungsi
pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat
menjelaskan mekanisme sistem gerak manusia (otot). 4.5 Menyajikan hasil
analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi sistem gerak yang

menyebabkan gangguan sistem otot manusia.*?

2! Sinta Sasika, dkk., BIOMEDIK, (Jakarta: CV. Trans Info Media, 2012), h. 136.

2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar
SMA/MA, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012), h. 110.
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5. Penerapan Model Student Facilitator and Explaining dan Mind Mapping

Penerapan berarti mempraktekkan suatu metode dan model dalam
pembelajaran untuk menilai jalannya proses dan hasil pembelajaran.?® Model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan model pembelajaran
kooperatif yang dapat meningkatkan keaktifan, minat, motivasi, kreativitas siswa
serta merancang proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.?* Model
SFAE memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya
misalnya melalui bagan/ peta konsep.”® Mind mapping merupakan strategi
pembelajaran dengan mengembangkan ide membuat catatan dalam peta sehingga
siswa menjadi lebih aktif dan kreatif serta mempermudah siswa dalam belajar.?®

Penerapan yang penulis maksudkan adalah mempraktekkan model SFAE
dan mind mapping yang dapat meningkatkan keaktifan, minat, motivasi dan
kreativitas siswa untuk menghasilkan ide dengan membuat catatan dalam bentuk
peta (mind mapping) serta mempermudah siswa dalam belajar sehingga dapat
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa pada materi sistem otot

manusia.

ZAdit K. Dwi, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Surabaya: Fajar Mulya, 2006), h. 508.

?* Eka Ariyanti, dkk., “Pengaruh Model SFE dan Motivasi Belajar terhadap Pemahaman
Konsep IPA Siswa”, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD, Vol.
2, No. 1, (2014), h. 4.

®Tukiran Taniredja,dkk., Model-model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 110.

% Tia Ristiasari, dkk., “Model Pembelajaran Problem Solving dengan Mind Mapping
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Unnes Journal of Biology Education, Vol. 1, No. 3,
(2012), h. 39.



BAB I
KAJIAN TEORETIS
A. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
1. Pengertian Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah salah satu
model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan keaktifan, minat, motivasi
dan kreativitas siswa serta merancang proses pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan.?’” Pembelajaran kooperatif yaitu sebagai suatu sikap atau perilaku
bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama
yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana
keberhasilan sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu
sendiri.®® Model SFAE menekan pada keaktifan siswa dalam memberikan pendapat
kepada teman- temannya dengan menggunakan cara dan bahasanya sendiri sehingga
dapat mempermudah siswa dalam belajar.

Karakteristik pembelajaran Student Facillitator and Explaining adalah adanya
informasi kompetensi, adanya penyajian materi dan adanya aktivitas pengembangan

materi ajar oleh siswa itu sendiri, serta menjelaskannya pada teman lainnya sebagai

" Eka Ariyanti, dkk., “Pengaruh Model SFE dan Motivasi Belajar terhadap Pemahaman
Konsep IPA Siswa”, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD, Vol. 2,
No. 1, (2014), h. 4.

% Etin Solihatin,dkk., Cooperative Learning, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 56.

12
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bentuk Student Facillitator and Explaining.”® Model pembelajaran ini efektif dalam
melatih siswa berbicara, sehingga siswa tidak lagi hanya menjadi objek pembelajaran,
tetapi juga sebagai subjek yang dapat mengalami, menemukan, mengkonstruksikan,
dan memahami konsep dengan cara menggunakan indera mereka, menjelajahi
lingkungan, baik lingkungan berupa benda, tempat serta peristiwa-peristiwa disekitar
mereka.*

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining menjadikan siswa sebagai
fasilitator, guru melatih siswa untuk dapat berpikir Kkritis dan sistematis, bertanya,
menjawab pertanyaan, berpendapat, presentasi kelas dan menyimpulkan sehingga
menghasilkan pertukaran informasi yang lebih mendalam dan lebih menarik serta
menimbulkan rasa percaya diri pada siswa untuk menghasilkan karya yang
diperlihatkan kepada teman-temannya.

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Student Facilitator and
Explaining

Model Pembelajaran SFAE adalah model pembelajaran yang mendasarkan
pada penugasan tiap-tiap kelompok. Setiap kelompok bertanggung jawab untuk
mengorganisasi kelompoknya dalam mencari informasi tentang tugas yang

didapatkan melalui sumber belajar, kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan tugas

®|starani, Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media Persada,
2014), h. 114.

%0 Eka Ariyanti, dkk.,Pengaruh Model SFAE,..., h. 5.
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tersebut. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok
lain membuat pertanyaan pada masing-masing topik diskusi. Setelah semua
kelompok sudah mempresentasikan hasil diskusinya maka dilakukan evaluasi untuk
mengetahui ketercapaian dalam pembelajaran tersebut.*
Langkah-langkah dari model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
yaitu :
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai/ KD.
b. Guru mendemonstrasikan/ menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran.
c. Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya,
misalnya melalui bagan/ peta konsep.
d. Guru menyimpulkan ide/ pendapat dari siswa.
e. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.
f.  Penutup. *
Lebih rinci, langkah-langkah penerapan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining adalah sebagai berikut :
a. Penyajian informasi, mengarahkan siswa dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali dalam apersepsi, sehingga

terjadinya proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan sikap siswa dan

#1Suprijono, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), h. 128.

% Tukiran Taniredja,dkk., Model-model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 110.
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pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. Siswa mulai
membangun konsep-konsep baru materi pembelajaran dan yang dijelaskan oleh
guru.

b. Pembentukan kelompok dan diskusi, mengarahkan peserta didik agar memiliki
kesempatan untuk mengevaluasi sebuah pengetahuan berdasarkan bukti seperti
dapat membandingkan pengetahuan dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar.

c. Menyusun diskusi kelompok, mengarahkan siswa untuk aktif dengan diberikan
pertanyaan berupa LKS yang dikerjakan secara kelompok. Sehingga dapat
mengembangkan konsep yang dimiliki mereka dan dapat dilihat ketika siswa
mengumpulkan informasi  sebanyak-banyaknya dan terbuka terhadap
pengalaman, pengetahuan orang lain melalui mendengar atau bertukar pendapat
dalam satu kelompok.

d. Kegiatan presentasi dan tanya jawab, mengarahkan siswa dalam penyampaian
hasil diskusi dan menyiapkan pertanyaan jika masih ada yang belum di mengerti.

e. Menyimpulkan, siswa dapat berfikir dalam memaknai pengalaman,
mengevaluasi infomasi/ pengetahuan, melahirkan gagasan baru dan memecahkan
masalah.*®

3. Kelebihan Penggunaan Model Pembelajaran Student Facilitator And
Explaining

% Eva Roosyana Dewi, dkk., “Pengaruh Model SFE terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Mata
Pelajaran IPA Kelas V SD”, Jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD, Vol. 4,
No. 1, (2016), h. 3.
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a. Siswa diajak untuk dapat menerangkan kepada siswa lain

b. Dapat mengeluarkan ide-ide yang ada dipikirannya sehingga lebih dapat
memahami materi tersebut

c. Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit

d. Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan dengan
demonstrasi

e. Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberikan kesempatan untuk
mengulangi penjelasan guru yang telah dia dengar

f. Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan materi
ajar

g. Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan. >

4. Kekurangan Penggunaan Model Pembelajaran Student Facilitator And
Explaining

a. Timbul rasa yang kurang sehat antar siswa satu dengan yang lainnya.
b. Apabila terjadi persaingan yang negatif hasil pekerjaan akan memburuk.®
c. Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau menerangkan materi

ajar secara ringkas.*®

* Indah Lestari, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V”, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan
PGSD, Vol. 2, No. 1, (2014), h. 5.

% Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 92.

% Indah Lestari, dkk.,Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining,.., h.
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B. Mind Mapping

Peserta didik untuk dapat mengekspresikan kemampuannya secara totalitas
perlu diberi kesempatan untuk berbuat sendiri, misalnya membuat skema/gambar.
Sehingga ia tidak hanya menggunakan telinga saja tetapi juga mata, tangan, ikut
memikirkan, merasakan sesuatu dan sebagainya.’’ Mind mapping (peta pikiran)
merupakan salah satu metode membuat catatan tentang materi yang dipelajari. Mind
mapping dapat membantu peserta didik mengingat perkataan dan bacaan,
meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu mengorganisasikan materi,
dan memberikan wawasan baru karena di dalamnya memuat kata-kata kunci dalam

sebuah topik.®

1. Pengertian Mind Mapping

Mind mapping adalah tipe pembelajaran yang dapat membantu siswa agar
lebih terampil untuk menggali pengetahuan awal yang sudah dimiliki dan
memperoleh pengetahuan baru sesuai pengalaman belajarnya.**Saat seseorang
menggunakan mind map, berarti saat itulah seseorang sedang mengeluarkan seluruh

kemampuan terbaik otaknya. Dengan demikian, penggunaan mind map akan

3" Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, Cet. 2, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 8.

**Bobbi Deporter, Quantum Teaching, terj. Ary Nilandari dan Femmy Syahrani, (Bandung:
Mizan Media Utama, 2007), h. 175.

¥ Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran sebagai Referensi Bagi Pendidik dalam
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), h. 50.
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menjamin tingkat kreativitas tertinggi dan akan menghasilkan kualitas terbaik dalam
suatu pekerjaan.*°

Fungsi dan manfaat mind mapping, khususnya pembelajaran Biologi,
diantaranya:

a. Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk melihat dan mengingat suatu
informasi secara detail, dapat meningkatkan kemampuan manajemen
informasi.

b. Membantu memperjelas pemikiran, tujuan, dan pemahaman akan suatu
informasi. Selain itu, juga dapat membantu menjadikan belajar menjadi suatu
kegiatan yang menyenangkan dan menghemat waktu.

c. Memicu kreativitas seseorang dalam mengelola informasi

d. Dapat melihat dengan jelas gambaran suatu bahasan secara menyeluruh.

e. Detail- detail dalam mind mapping mudah diingat, karena mengikuti pola
pemikiran otak.

f. Otak manusia berpikir melalui dua cara, yaitu secara induktif dan deduktif.
Berpikir secara induktif maksudnya berpikir dari hal-hal khusus, kemudian
membentuk satu kesimpulan yang bersifat umum. Sedangkan, berpikir secara
deduktif maksudnya berpikir dari hal-hal yang bersifat umum, kemudian
dijabarkan menjadi pola-pola yang lebih khusus. Pola berpikir secara deduktif

inilah yang diikuti oleh konsep mind mapping yang berawal dari satu titik

0 Windura, Mind Map for Business Effectiveness, (Jakarta: PT Gramedia, 2008), h. 32.
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pusat, kemudian menyebar menjadi beberapa cabang dan menyebar lagi
menjadi ranting-ranting cabang.

g. Terdapat pengelompokkan informasi

h. Terdapat percabangan dalam mind mapping yang menjadi sub bagian atau
pengelompokkan satu tema utama

i. Menarik mata dan tidak membosankan

j- Mind mapping penuh gambar, warna, dan grafik, tentu semakin membuat
belajar lebih menyenangkan

k. Memudahkan siswa berkonsentrasi, karena terdapat berbagai gambar maupun
simbol-simbol

I. Proses pembuatannya menyenangkan, karena melibatkan gambar, warna
simbol, maupun grafik, sehingga lebih memberikan kesan tersendiri ke dalam
diri siswa.

2. Langkah- Langkah Mind Mapping
Cara pembuatan mind mapping:
a. Kertas. Dalam pembuatan mind mapping, diperlukan kertas polos yang
diletakkan dalam posisi mendatar.
b. Membentuk pusat mind mapping. Pusat mind mapping merupakan tema
pokok yang akan diambil yang terletak di tengah sebagai pusat pola pikir.

c. Menggambar cabang utama. Cabang utama merupakan cabang yang

berkembang dari pusat mind mapping.
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d. Membentuk cabang. Cabang ini berasal dari cabang-cabang utama, namun
berukuran lebih tipis

e. Menuliskan kata. Kata yang dituliskan dalam mind mapping merupakan
kata kunci dalam pembahasan yang hendak dicatat.

f. Menambahkan gambar. Agar mind mapping lebih menarik, bisa
ditambahkan gambar yang sesuai dengan kata-kata kunci atau tema yang
dicatat.*!

Dua konsep penting yang berhubungan dengan strategi mind mapping (peta
pikiran) yaitu tentang bantuan belajar yang memungkinkan siswa dapat melakukan
suatu keterampilan. Pada saat kegiatan pembuatan mind mapping guru memberikan
bantuan belajar kepada siswa dengan cara membimbing siswa bagaimana cara
membuat mind mapping dengan baik dan benar yang meliputi bentuk proposional
dari mind mapping (peta pikiran) dan kesesuaian dengan isi materi. Pada tahap
berikutnya siswa mampu memecahkan suatu permasalahan atau keterampilan secara
mandiri, tanpa bantuan guru ataupun orang lain. Ini dimaksudkan setelah mendapat
bimbingan dari guru tentang bagaimana membuat mind mapping (peta pikiran)
dengan baik dan benar, hasil mind mapping (peta pikiran) yang dibuat siswa juga

baik.*?

*' Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid, (Yogyakarta: DIVA
Press, 2013), h. 235-237.

*2 Nur, Strategi-Strategi Belajar, (Surabaya: Unipres, 2000), h. 80.
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3. Kelebihan Mind Mapping

a)

b)

Mind mapping digunakan untuk belajar mengorganisasikan, dan
merencanakan. Mind mapini dapat membangkitkan ide-ide dan memicu
ingatan yang mudah serta cara belajar yang menyenangkan dan kreatif. +*
Mind mapping diperlukan oleh siswa untuk mencatat, meringkas materi yang
diajarkan oleh guru sehingga siswa dapat mengingat lebih mudah materi yang
diajarkan.

Mencatat dengan menggunakan mind mapping memudahkan siswa untuk
memanggil kembali informasi/ pengetahuan yang akan digunakannya untuk

menjawab pertanyaan atau soal-soal pada saat ujian, dan akan berpengaruh

terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa.

4. Kekurangan Mind Mapping

a.

Siswa merasa kesulitan untuk menuangkan imajinasi ke dalam mind mapping,
padahal saat membuat mind mapping siswa dituntut untuk berimajinasi,
berkreasi dalam mengungkapkan gagasannya sendiri didasarkan atas konsep,
prinsip, teori, serta kaitannya dengan kehidupan sehari-hari siswa yang terkait

dengan materi pelajaran. *

*% Bobbi Deporter, Mike Hernacki, Quantum Learning, Penerjemah oleh Alwiyah, Ed. 1, Cet.

18, (Bandung: Kaifa, 2003), h. 152.

“ Tony Buzan, Buku Pintar Mind Mapping, Alih Bahasa oleh Susi Purwoko, (Jakarta: PT

Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 32.
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b. Pelaksanaan pembelajaran perlu memperhatikan alokasi waktu karena
pembelajaran mind mapping ini memerlukan waktu berpikir yang lebih

banyak.

C. Aktivitas Belajar
1. Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik
dalam pembelajaran yang memiliki bentuk yang beraneka ragam, diantaranya seperti
keberanian siswa bertanya, kemampuan siswa menjawab, partisipasi siswa, kehadiran
siswa, hubungan siswa dengan guru, memanfaatkan waktu yang diberikan oleh guru,
serta bagaimana motivasi dan ketekunan siswa selama proses pembelajaran sedang
berlangsung, yang mana delapan aspek tersebut diukur berdasarkan jenis-jenis dalam
aktivitas belajar.* Belajar merupakan salah satu proses perubahan tingkah laku
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya.°

Aktivitas belajar merupakan salah satu asas terpenting yang sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa.Segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-

kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik merupakan suatu aktivitas.

** Gade Putra Adnyana “Pembelajaran Biologi Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan Kerta
Mandala Dinas Pendidikan Kabupaten Buleleng, Bali, Vol. 1 No. 1, (2010), h. 6-7.

*® Slameto, Belajar dan Faktor- faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), h. 2.
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Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator
adanya keinginan siswa untuk belajar.*’

Salah satu strategi untuk meningkatkan penguasaan kompetensi adalah
berlatih dengan tekun dan berulang-ulang. Dengan latihan secara terus menerus
maka akan terjadi aktivitas belajar yang lebih baik, lebih interaktif, serta terjadinya
diskusi bersama peserta didik lainnya.”*Karena dalam belajar sangatlah diperlukan
adanya aktivitas, tanpa adanya aktivitas, aktivitas belajar itu tidak mungkin
berlangsung dengan baik.*

Aktivitas belajar diperlukan, sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat
mengubah tingkah laku menjadi melakukan kegiatan, tidak ada belajar kalau tidak

ada aktivitas.

24 cg»
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“Dan janganlah kamu membiasakan diri daripada apa yang tidak kamu

ketahui, karena sesungguhnya pendengaran, penglihatan serta hati, semua anggota

itu tetap akan ditanya tentang apa yang dilakukannya. » 50

-\

*" sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 96-
97.

| Wayan Soma, “Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa melalui Penerapan
Strategi Siklus ACE pada Pembelajaran Kimia”, Jurnal Sains dan Teknologi, Vol. 11, No. 3, (2012),
h. 107.

**Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar ..., h. 96.

%Al- Qur’an Surah Al-Isra’ ayat 36.
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Maksud dari ayat diatas adalah lakukan apa yang telah Allah perintahkan dan
hindari apa yang tidak sejalan dengannya dan janganlah engkau mengikuti apa-apa
yang tiada bagimu pengetahuan tentangnya. Jangan berucap apa yang engkau tidak
ketahui, jangan mengaku tahu apa yang engkau tak tahu atau mengaku mendengar
apa yang engkau tidak dengar. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati
yang merupakan alat-alat pengetahuan semua anggota itu, masing-masing tentangnya
akan ditanyai tentang bagaimana pemiliknya menggunakannya atau bagaimana
pemiliknya mempertanggungjawabkannya. Tuntunan ayat ini mencegah sekian
banyak keburukan, kebohongan, dan untuk menggunakan pendengaran, penglihatan
dan hati sebagai alat-alat untuk meraih pengetahuan. Masing-masing akan dituntut
pertanggungjawabannya.”*

Guru hanyalah menyajikan bahan pelajaran, sedangkan yang mengolah dan
mencerna adalah peserta didik itu sendiri.>* Agar siswa berperan dalam kegiatan
belajar, maka guru hendaknya merencanakan pengajaran, yang menuntut siswa
banyak melakukan aktivitas belajar, tidak berarti siswa dibebani banyak tugas.
Aktivitas yang dikerjakan siswa hendaknya menarik minat siswa, dibutuhkan dalam

perkembangannya serta bermanfaat bagi masa depannya.*

*1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah, Vol. 7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 462-463.
2 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, cet. 2, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 6.

%% lbrahim, Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, cet. 2, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2003), h. 27.
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2. Prinsip Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental (psikis).
Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas itu harus selalu berkait.>* Belajar yang
berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis.

a. Aktivitas fisik ialah peserta didik giat aktif dengan anggota badan. Membuat
sesuatu, bermain ataupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan ,
melihat atau hanya pasif.

b. Peserta didik yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya
jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka
pengajaran. *°
Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Proses

kegiatan belajar kedua aktivitas itu harus selalu terkait. Sebagai contoh seseorang itu
sedang belajar dengan membaca.Secara fisik kelihatan bahwa orang tadi membaca
menghadapi suatu buku, tetapi mungkin pikiran dan sikap dan mentalnya tidak tertuju
pada buku yang dibaca. Hal ini menunjukkan tidak ada keserasian terhadap aktivitas
fisik dan aktivitas mental, kalau sudah demikian maka belajar tersebut tidak
akanoptimal. Begitu juga sebaliknya kalau yang aktif itu hanya mentalnya berarti
juga kurang optimal. Misalnya ada seseorang yang berfikir tentang sesuatu atau

merenungkan ide-ide yang perlu diketahui oleh orang lain, tetapi kalau tidak disertai

*Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar......, h. 97.

%5 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, ...,h. 6.
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dengan perbuatan atau aktivitas fisik/ perbuatan yang dituangkan pada tulisan atau
disampaikan kepada orang lain, juga ide atau pemikiran tadi tidak ada gunanya.®

Dua aktivitas (psikis dan fisik) memang harus dipandang sebagai hubungan
yang erat.Seorang guru hanya dapat menyajikan dan menyediakan bahan pelajaran,
peserta didiklah yang mengolah dan mencernanya sendiri sesuai kemauan,
kemampuan, bakat, dan latar belakangnya.>’ Hal ini sesuai dengan hakikat peserta
didik sebagai manusia yang penuh dengan potensi yang bisa berkembang secara
optimal apabila kondisi mendukungnya. Sehingga yang penting bagi guru adalah

menyediakan kondisi yang kondusif itu.®

3. Jenis- jenis Aktivitas Belajar
Jenis-jenis aktivitas dalam belajar yang digolongkan oleh Paul B.Diedric
adalah sebagai berikut:

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar, mengamati demonstrasi, mengamati pekerjaan
orang lain.

b. Oral Activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,

mengeluarkan pendapat, diskusi.

*® Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 137.

" Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, ...,h. 7.

*® Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), h. 100.
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Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

Writing Activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, menyusun
laporan, menyalin.

Drawing Activities, menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

Motor Activities, yaitu melakukan percobaan, membuat model, membuat
konstruksi.

Mental Activities, yaitu menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

Emotional Activities, yaitu menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.*®

Guru hanyalah merangsang keaktifan dengan jalan menyajikan bahan

pelajaran, sedangkan yang mengolah dan mencerna adalah peserta didik itu sendiri,

karena belajar adalah suatu proses di mana peserta didik harus akti

£.%° Berdasarkan

berbagai pengertian jenis aktivitas di atas, peneliti berpendapat bahwa dalam belajar

sangat dituntut keaktifan siswa. Aktivitas belajar dapat diciptakan dengan

melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan dengan menyajikan variasi model

pembelajaran yang lebih memicu kegiatan siswa. Siswa yang lebih banyak

melakukan kegiatan sedangkan guru lebih banyak membimbing dan mengarahkan.

% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,....., h. 101.

% Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, cet. 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 9-10.



28

D. Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan Mind
Mapping Kaitannya dengan Aktivitas Belajar Siswa

Peserta didik dapat mengekspresikan kemampuannya secara totalitas perlu
diberi kesempatan untuk berbuat sendiri, misalnya membuat skema/ gambar.
Sehingga ia tidak hanya menggunakan telinga saja tetapi juga mata, tangan, ikut
memikirkan, merasakan sesuatu, dan sebagainya.** Model SFAE menjadikan siswa
sebagai fasilitator dan diajak berfikir secara kreatif sehingga menghasilkan
pertukaran informasi yang lebih mendalam dan lebih menarik serta menimbulkan rasa
percaya diri pada siswa untuk menghasilkan karya yang diperlihatkan kepada teman-
temannya.®?

Mind mapping merupakan strategi pembelajaran yang mengembangkan
kemampuan otak kiri dan otak kanan dengan menggambarkan hal yang bersifat
umum kemudian baru yang bersifat khusus dalam peta. Mind mapping siswa akan
menjadi lebih aktif dan kreatif dalam menemukan dan mengembangkan ide atau
gagasan hasil pemikirannya menjadi sebentuk catatan sehingga mempermudah siswa

dalam belajar.®®

81 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, cet. 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 8.

%2 Ni Nyoman Eka Laksmini, dkk.,“Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining
terhadap Hasil Belajar Siswa IPA”, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan
PGSD, Vol. 2 No. 1, (2014), h. 4.

% Tia Ristiasari, dkk., “Model Pembelajaran Problem Solving dengan Mind Mapping
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Unnes Journal of Biology Education, Vol. 1, No. 3,
(2012), h. 39.
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Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining menekankan aktivitas
belajar peserta didik lebih banyak daripada aktivitas guru. Hal ini terjadi karena
proses dalam pembelajaran model SFAE bersifat student centered, peserta didik
belajar mempresentasikan ide atau pendapat pada peserta didik lainnya.®* Mind map
merupakan peta bagi ingatan, mengingat informasi akan lebih mudah dan lebih dapat
diandalkan daripada menggunakan teknik pencatatan tradisional.”® Karena supaya
peserta didik berpikir sendiri maka harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri.®

Berdasarkan penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan mind mapping cocok
digunakan dalam materi sistem otot manusia, karena dalam model pembelajaran ini
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, merancang siswa lebih aktif dalam
berbicara, mendengar, melihat. Dengan demikian siswa lebih cepat memahami

tentang materi sistem otot manusia.

E. Hasil Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya
1. Hasil Belajar Siswa
Belajar merupakan salah satu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan

®Ni Nyoman Eka Laksmini, Pengaruh Model Student..., h. 8.
® Tony Buzan, Buku pintar Mind Map, Cet. 7 (Jakarta: Gramedia, 2009), , h.5.

% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,.........., h. 100.
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tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.®” Belajar bukan hanya sekedar
menghafal, melainkan suatu proses mental yang terjadi pada diri seseorang.®® Hasil
belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh setelah mengalami aktivitas
belajar.®® Hasil belajar adalah ukuran atau tingkat keberhasilan yang dapat dicapai
olenh seorang siswa berdasarkan pengalaman yang diperoleh setelah dilakukan
evaluasi berupa tes dan biasanya diwujudkan dengan nilai atau angka-angka tertentu
serta menyebabkan terjadinya perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Kognitif berhubungan erat dengan perubahan tingkah laku meliputi
pengetahuan serta melibatkan kemampuan dalam mengorganisasi potensi berfikir
untuk dapat memecahkan permasalahan yang mewujudkan dalam hasil belajar.
Afektif berhubungan erat dengan perubahan tingkah laku itu sendiri yang diwujudkan
dalam perasaan. Psikomotor berhubungan erat dengan perubahan tingkah laku berupa
keterampilan dalam memecahkan masalah.”

2. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Tinggi rendahnya hasil belajar siswa yang dicapai oleh seseorang dalam

belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berhubungan antara satu sama

%7 Slameto, Belajar dan Faktor- faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), h. 2.

% Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 120.
% Suprijono, Agus, Cooperative Learning, (Surabaya: Pustaka Belajar, 2013), h. 7.

®Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 250.

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), h.22.
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lain.Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa digolongkan menjadi dua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.”
a. Faktor internal

Faktor internal yaitu keadaan jasmani dan rohani siswa.Faktor internal yang
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa tidak terlepas dari aspek fisiologis dan
psikologis.Aspek fisiologis misalnya kesehatan tubuh.Sedangkan aspek psikologis
adalah kemampuan, minat dan motivasi belajar siswa itu sendiri.
b. Faktor eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan
nonsosial.Lingkungan sosial seperti keluarga, guru, teman-teman sekolah, tetangga,
masyarakat dan lain-lain dapat mempengaruhi hasil belajar seorang siswa. Sedangkan
faktor yang termasuk lingkungan nonsosial yaitu: gedung sekolah, alat-alat belajar
dan waktu untuk belajar.

1) Faktor lingkungan keluarga

Faktor lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam

menentukan keberhasilan belajar seseorang.Suasana lingkungan rumah yang

adanya perhatian orang tua terhadap perkembangan proses belajar dan

pendidikan anak-anaknya maka akan mempengaruhi keberhasilan selanjutnya.

2) Faktor lingkungan sekolah

"2Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester (SKS), (Jakarta: Bumi
Aksara, 1991), h. 56.
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Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan belajar
siswa.Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa di
sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin.
3) Faktor lingkungan masyarakat

Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang dapat
menunjang keberhasilan belajar.Masyarakat merupakan faktor eksternal yang
juga berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaannya dalam
masyarakat.”’Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar
diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan nonformal, seperti kursus
bahasa asing, pengajian remaja dan lain-lain.

c. Faktor pendekatan belajar
Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi

metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi

pembelajaran.”

F. Materi Sistem Otot Manusia
Materi sistem otot manusia merupakan salah satu materi yang dipelajari dalam

pembelajaran Biologi kelas X1 IPA yang terdapat pada Kompetensi Dasar (KD) 3.5

" Slameto, Belajar dan Faktor- faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), h. 54- 64.

™ Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Rosda
Karya, 2003), h. 132.
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Mengaitkan keterkaitan antara struktur, fungsi pada sistem gerak dan mengaitkan
dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme sistem gerak manusia
(otot), dan (KD) 4.5 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan
fungsi sistem gerak yang menyebabkan gangguan sistem otot manusia.”

Manusia dapat melakukan segala macam aktivitas bergerak karena memiliki
sistem organ gerak.Organ gerak manusia yaitu otot dan rangka. Gerakan manusia
merupakan hasil kerja sama dari otot dan rangka. Otot adalah alat gerak aktif,
sedangkan rangka merupakan alat gerak pasif. Jika otot berkontraksi, secara otomatis
rangka juga ikut bergerak karena otot terletak melekat erat dengan
rangka.Rangkadikatakan sebagai alat gerak pasifkarena pergerakan rangka
disebabkan adanya kontraksi otot.”

1. Otot sebagai Alat Gerak Aktif

Otot merupakan alat gerak aktif, karena otot melekat dan menghubungkan
organ tubuh yang satu dengan organ tubuh lainnya. Otot merupakan alat gerak aktif
yang mampu menggerakkan tulang, kulit dan rambut setelah mendapat rangsangan.
Proses vital di dalam tubuh (kontraksi jantung, kontraksi pembuluh darah, bernapas,
peristaltik usus) terjadi karena adanya aktivitas otot. Sifat khusus otot yaitu

eksitabilitas, kontraktibilitas, ekstensibilitas dan elastisitas.

"®Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar SMA/MA,
(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012), h. 110.

® Adi D. Tilong, Keajaiban-keajaiban Tubuh Manusia, (Yogyakarta: DIVA Press, 2012), h.
46.
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a) Eksitabilitas, yaitu kemampuan untuk menerima dan memberikan tanggapan
terhadap stimulus (rangsangan).

b) Kontraktibilitas, yaitu kemampuan untuk memendek (berkontraksi)

c) Ekstensibilitas, yaitu kemampuan untuk melakukan gerakan kebalikan dari
gerakan yang ditimbulkan saat kontraksi.

d) Elastisitas, yaitu kemampuan otot untuk kembali padaukuran semula setelah
berkontraksi. Saat kembali pada ukuran semula otot disebut dalam keadaan
relaksasi.

. Fungsi Sistem Otot

a) Sebagai alat gerak aktif, membantu pergerakan tulang dan cairan (misalnya
darah).

b) Mempertahankan sikap dan posisi tubuh.

c) Menyokong jaringan lunak.

d) Mempertahankan suhu tubuh.

. Gerak pada otot

a) Gerak sinergis adalah gerak dua otot secara bersamaan yang sama-sama
berkontraksi atau sama-sama relaksasi. Contohnya, gerakan otot-otot
punggung dan otot-otot leher.

b) Gerak antagonis adalah gerak dua otot yang saling berlawanan yaitu jika satu

otot berkontraksi, otot lain berelaksasi.
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1) Fleksi (menekukkan) dan ekstensi (meluruskan) contohnya gerak pada
siku

2) Abduksi (menjauhkan) dan adduksi (mendekatkan), contohnya gerak
meregangkan jari-jari tangan

3) Depresi (menurunkan) dan elevasi (menaikkan), contohnya gerak
membuka dan menutup mulut

4) Supinasi (menengadahkan) dan pronasi (menelungkupkan), contohnya
gerak menengadahkan dan menelungkupkan tangan.’’

Cara kerja otot antagonis misalnya menggerakkan anggota tubuh untuk
melakukan gerakan-gerakan.Otot lengan terdiri atas otot bisep dan trisep. Otot bisep
berada di bagian depan lengan dan otot trisep berada di bagian belakangnya. Apabila
menggerakkan tangan dengan gerakan meluruskan lengan, maka otot yang bekerja
antara lain otot bisep akan berelaksasi, sedangkan otot trisep akan berkontraksi. Dua
otot yang menggerakkan tulang ke arah yang berlawanan disebut otot antagonis.”

Bermacam-macam gerakan yang terjadi pada tubuh kita disebabkan karena
otot yang melekat pada berbagai organ tubuh. Menurut perlekatannya, otot dibedakan
menjadi dua yaitu sebagai berikut.

a) Origo, merupakan ujung otot yang melekat pada tulang yang sedikit bergerak

selama berkontraksi.

" Sinta Sasika, dkk.,BIOMEDIK, (Jakarta: CV. Trans Info Media, 2012), h.136-140.

"®Adi D. Tilong, Keajaiban-keajaiban Tubuh..., h. 48.
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b) Insersi, merupakan bagian ujung otot yang lain melekat pada tulang dan

mengalami perubahan kedudukan selama otot berkontraksi.

Gambar 2.1 : Bagian Gerak Otot pada Tangan

4. Jenis-jenis Otot
a) Otot polos
Sel berbentuk gelendong, memiliki satu inti di tengah.Jika terkena rangsang,
reaksi otot ini lambat tetapi dapat bekerja dalam jangka waktu lama sehingga tidak
mengalami kelelahan.”® Gerakan otot polos tanpa disadari atau involunter yang
dipengaruhi oleh saraf tidak sadar.Artinya, gerak otot ini tidak dapat
dikendalikan.Otot ini menyusun organ-organ dalam, seperti saluran pencernaan,

pembuluh darah, dinding uterus, otot penggantung lensa mata, dan kulit.*

™ Mohamad Judha, dkk.,Anatomi dan Fisiologi, (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2012), h.
26.

% Sinta Sasika, dkk., BIOMEDIK,..., h. 138.
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Otot polos juga mempunyai aktin dan miosin tetapi filament-filamen tidak
teratur dan juga terdapat tropomiosin tetapi tidak memiliki troponin.Aktivitas otot
polos dipengaruhi oleh adanya rangsangan saraf yaitu pengaruh neurotransmitter
asetilkolin dan norepinefrin dan kepekaan terhadap bahan kimia yang dilepaskan oleh
saraf.®!

b) Otot rangka

Sel berbentuk silinder dan tidak bercabang, inti sel berjumlah banyak terletak
di bagian tepi sel, kontraksi otot rangka terjadi di bawah kesadaran, terdapat pada
rangka manusia. Struktur mikroskopis sel otot rangka terdiri dari sarkolema
(membran sel serabut otot), sarkoplasma (cairan intrasel berisi kalsium, magnesium,
phosfat, protein & enzim), retikulum sarkoplasma (tempat penyimpanan
kalsium).miofibril (mengandung filament aktin dan miosin), Tubulus T (sistem
tubulus pada serabut otot) dan miofilamen (benang-benang halus yang berasal dari

miofibril). Miofilamen terdiri atas filament tipis dan filament tebal.

Perimisium
Fasikel | Salur darah
A !

N ] ~ P 4

S / > \ W< Gentian otot
g . SNt //

> o 7

Tendon Epimisium

Gambar 2.2 : Struktur Otot Rangka

8 Aris Setiawan, Fisiologi Tubuh Manusia, (Jakarta: Trans Info Media, 2009), h. 23.
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Miofilamen tipis

Miofilamen tipis tersusun atas protein aktin dan dua protein tambahan yaitu
tropomiosin  dan troponin  membentuk kompleks aktin tropomiosin dan
troponin.Tropomiosin merupakan rantai molekul globular aktin yang membentuk
ikatan ganda atau double heliks dan terletak memanjang di dalam celah-celah rantai
aktin. Troponin merupakan unit globular kecil yang terletak menyebar sepanjang
tropomiosin. Troponin terbagi atas Troponin T yang mengikat tropomiosin, troponin |
yang berfungsi menghambat interaksi dengan filament- filament miosin dan troponin

C yang merupakan tempat mengikat ion kalsium pada awal proses kontraksi.
F-Actin
Tropgmyosm Troponin Actin

88X ‘g‘cf'ff:t A » ® xg e
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.\‘
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Myosin Filament

Gambar 2.3 : Bagian Filamen Aktin

Miofilamen tebal
Pada miofilamen tebal tersusun ratusan protein miosin yang bentuknya seperti

stik atau tongkat berkepala dua yang mengarah ke filament aktin.Pada bagian
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kepalanya terdapat senyawa ATP yang berfungsi sebagai energi untuk kontraksi.

Myosin head (low-
energy configuration)

Gambar 2.4 :Filamen Myosin

Filamen tipis terdiri atas 3 macam protein, yaitu aktin, troponin, dan
tropomiosin.Sedangkan filamen tebal terdiri atas protein miosin.Ketika otot manusia
berkontraksi (memendek) maka protein aktin yang sedang bekerja dan jika otot
manusia melakukan relaksasi (memanjang) maka miosin tersebut menjadikan struktur
yang lurik pada otot rangka. Perbedaan warna pada otot rangka dipengaruhi oleh
kadar pigmen otot (mioglobin) yang berbeda. Mioglobin tersebut berguna untuk
mengikat oksigen yang sangat dibutuhkan untuk pernapasan sel-sel otot. Melalui
pernapasan tersebut akan dihasikan sejumlah energi agar metabolisme sel dan

aktivitas lainnya tetap berjalan, termasuk bergerak. %

c¢) Otot Jantung
Otot jantung merupakan kombinasi antara otot polos dengan otot rangka

dengan sel otot yang relative kecil yang panjangnya sekitar 50-100 pm dengan

8 Sinta Sasika, dkk., BIOMEDIK..., h. 139.
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diameter 10 — 20 um.* Miokardium berlurik- lurik hampir sama dengan otot rangka,
namun pada miokardium terdapat cabang yang disebut sinsitium. Kerja otot ini
dipengaruhi saraf tidak sadar, berkontraksi terus menerus, periodik dan teratur tanpa
lelah. Kontraksi dan relaksasi otot jantung menyebabkan bilik dan serambi jantung
mengalami penyempitan dan pelebaran sehingga menimbulkan denyut jantung. Agar
otot jantung dapat berdenyut diperlukan sejumlah oksigen yang diperoleh dari arteri
koronaria. Jika selama sekitar 30 detik tidak ada suplai oksigen, denyut jantung akan

berhenti.®

Otot Jantung Otot Rangka

Jantung Kaki

Organ Internal

Gambar 2.5: Otot Polos, Otot Jantung, Otot Rangka

5. Mekanisme Gerak Otot
Mekanisme gerak otot dikemukakan oleh Hansen dan Huxly (1955) yang

dikenal dengan teori kontraksi otot model slinding filamen.Otot terdiri atas filamen

8 Aris Setiawan, Fisiologi Tubuh..., h. 24.

8 Sinta Sasika, dkk.,BIOMEDIK..., h. 140.
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protein, yaitu terbagi menjadi dua filamen, yaitu filamen aktin dan filamen miosin.
Selanjutnya disebut dengan aktomiosin (komponen terbesar penyusun otot). Filamen
aktin merupakan struktur yang tipis, sedangkan filament miosin merupakan struktur
yang tebal.

Kontraksi otot terjadi karena adanya rangsangan yang diteruskan dari saraf ke
otot.Bagian otot yang sangat peka dalam menerima rangsangan disebut
asetilkolin.®Asetilkolin akan diurai menjadi asetil dan kolin. Kedua senyawa inilah
yang merangsang protein aktin dan miosin untuk berkontraksi. Otot berkontraksi
karena filament protein aktin (tipis) bertempelan dengan miosin (tebal) membentuk
aktomiosin sehingga serabut otot menjadi lebih pendek. Lepasnya ikatan aktin dan

miosin menyebabkan otot berelaksasi.

1. Kepala miosin menghidrolisis

Tortora, 2012

ATP untuk energi

2. Kepala miosin mengikat

sisi aktif aktin

Contraction cycle continues if
ATP is available and Ca™ level in
sarcoplasm Is high

4.Kepala miosin

terlepas dari

aktin 3. Sisi aktif aktin bergabung

dengan kepala miosin yang disebut

croos bridges

Gambar 2.6 : Mekanisme kontraksi otot

8 Mohamad Judha, dkk.,Anatomi dan..., h. 28.
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a. Alur Kontraksi Otot

Impuls (rangsangan) — sinapsis (daerah hubungan antara saraf dan serabut otot)
dipenuhi asetilkolin — asetilkolin menyebabkan pemasukan ion kalsium (Ca”")
ke serabut otot (miofibril) — ion kalsium bersenyawa dengan molekul troponin
dan tropomiosin yang menyebabkan sisi aktif pada filament tipis —— Filament
tipisbergabung dengan kepala miosin (filament tebal) pada sisi aktif Gabwagan

sisi aktif dengan kepala miosin disebut jembatan penyebrangan (cross bridges)
Cross bridges membebaskan sejumlah energi kearah filament tipis — filament
tipis memendek —sarkomer memendek — akibatmya otot memendek
(kontraksi).

b. Alur Relaksasi Otot

Kepala miosin lepas dari filament tipis (diperlukan ATP yang diambil dari sekitarnya
—» filament tipis lepas dari filament tebal — akibatnya otot kembali ke

bentuk semula (relaksasi).?®

6. Energi Untuk Kontraksi Otot

Energi utama untuk proses kontraksi otot adalah adenosin trifosfat (ATP)
yang tersimpan dalam otot. ATP lama- kelamaan akan habis, sehingga membutuhkan
sumber energi lain diantaranya senyawa keratin fosfat. ATP mentransfer energi

menjadi keratin. Kreatin merupakan molekul kecil pada sel otot pecahan dari asam

% Sinta Sasika, dkk.,BIOMEDIK..., h.141.
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amino. Sumber energi lain untuk kontraksi otot adalah keratin fosfat yang merupakan
hasil dari ATP dan keratin.®’ Berikut reaksi sederhana pembentukan ATP dari ADP
dan keratin fosfat.

Kreatin Fosfat + ADP  —>ATP + Keratin

Persediaan keratin fosfat segera menipis, sesuai dengan kecepatan kontraksi
otot. Persediaan ini dipenuhi dengan cara oksidasi karbohidrat. Cadangan karbohidrat
di dalam otot adalah glikogen. Glikogen dapat diubah menjadi glukosa-6-phosphat.
Reaksi yang merupakan bagian respirasi ini menghasilkan ATP.

Selama respirasi anaerob, glukosa diubah menjadi asam laktat dengan
melepaskan sejumlah energi. Asam laktat yang dihasilkan, diangkut melalui sistem
peredaran darah.Jika kontraksi otot terus-menerus, asam laktat yang terbentuk tidak
semuanya terangkut darah. Akibatnya, ada yang tertimbun dalam otot. Hal inilah
yang menyebabkan rasa lelah. Jika jumlah asam laktat yang tertimbun tidak lagi
dapat ditolerir otot, otot tersebut tidak lagi dapat berkontraksi. Akibatnya terjadilah
kejang otot (kram).%®
7. Gangguan pada Sistem Otot Manusia

a. Hipertropi, merupakan keadaan dimana ukuran otot menjadi lebih besar, hal
ini terjadi karena meningkatnya garis tengah tiap-tiap miofibril. Hipertropi

otot terjadi karena aktivitas otot yang kuat.

8 Aris Setiawan, Fisiologi Tububh..., h. 28.

8 Sinta Sasika, dkk.,BIOMEDIK..., h. 142.
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b. Kelelahan otot disebabkan kontraksi kuat otot yang berlangsung lama.
Kelelahan ini diakibatkan ketidakmampuan proses kontraksi dan metabolisme
otot makin lama makin lemah karena serabut otot kekurangan ATP.%°

c. Distrofi otot, adalah penyakit kronis pada otot sejak masih kanak-kanak,
disebabkan oleh penyakit genetis.

d. Atropi merupakan keadaan dimana otot menjadi mengecil hal ini disebabkan
karena otot tidak banyak digerakkan, tidak digunakan. Misalnya karena
kelumpuhan.

e. Tetanus yaitu kondisi otot yang mengalami kejang terus menerus. Penyebab
penyakit ini karena infeksi bakteri Clostridium tetani. Ketika terjadi luka,
bakteri ini bisa masuk melewati luka yang terbuka tersebut.

f. Stiff (kaku leher), hal ini disebabkan karena gerak hentakan secara tiba-tiba

sehingga otot menjadi tertarik secara tiba-tiba. %

G. Penerapan Model Student Facilitator and Explaining dan Mind Mapping
Kaitannya dengan Hasil Belajar Siswa

Model Student Facillitator and Explaining yaitu model pembelajaran yang

mengaktifkan siswa, model ini memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan

% Syaifuddin, Fisiologi Tubuh Manusia Ed. 2, (Jakarta: Salemba Medika, 2011), h. 53.

% Aris Setiawan, Fisiologi Tubuh..., h. 31.
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kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagan/peta konsep.”* Mind mapping
diterapkan untuk penanaman konsep dan meningkatkan pemahaman konsep biologi
agar siswa lebih mudah dalam mengingat materi yang telah diajarkan.”* Karena
belajar bukan hanya sekedar menghafal, melainkan suatu proses mental yang terjadi
pada diri seseorang.*®

Sedangkan penerapan model pembelajaran SFAE lebih berpengaruh positif
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional lainnya terhadap hasil
belajar siswa.”* Mind mapping merupakan teknik mencatat sehingga memudahkan
siswa untuk memanggil kembali pengetahuan yang akan digunakannya untuk
menjawab pertanyaan pada saat ujian, dan akan berpengaruh terhadap hasil belajar
yang diperoleh siswa.” Hasil belajar adalah apabila seseorang telah belajar dan akan
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi
tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.®® Berdasarkan penjelasan diatas,
penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan mind mapping

cocok digunakan dalam salah satu materi biologi yaitu sistem otot manusia.

8 Tukiran Taniredja,dkk., Model-model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 110.

%Tia Ristiasari, dkk., “Model Pembelajaran Problem Solving dengan Mind Mapping terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Unnes Journal of Biology Education, Vol. 1, No. 3, (2012), h. 35.

% Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 120.
% Ni Nyoman Eka Laksmini, “Pengaruh Model Student Facilitator and, ...,h. 9.

% Tony Buzan, Buku Pintar Mind Mapping, Alih Bahasa oleh Susi Purwoko, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 32.

% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.
30.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (Action Research). Penelitian tindakan kelas adalah
suatu penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru sekaligus meneliti dikelasnya
atau bersama-sama dengan orang lain dengan jalan merancang, melaksanakan dan
mengrefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran dikelasnya
melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus.*’

Salah satu keutamaan penelitian tindakan kelas adalah siswa diaktifkan
dalam melaksanakan proses tindakan pembelajaran yang dibuat dalam penelitian
tindakan kelas. Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas merupakan suatu
rangkaian siklus yang berkelanjutan. Proses tersebut merupakan suatu proses
dinamis yang meliputi empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi.*®

Tahapan-tahapan penelitian dalam setiap tindakan ini terjadi secara
berulang-ulang sehingga akhirnya menghasilkan suatu ketuntasan nilai yang telah
ditetapkan menurut kriteria penilaiannya. Siklus rancangan penelitian tindakan

kelas, dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:

% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Grafindo Persada,
2008), h. 44.

®8Suharjono, Penelitian Tindakan Kelas dan Tindakan Sekolah, (Malang: Cakrawala
Indonesia dan IPJUM, 2009), h. 24.
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Gambar 3.1. Siklus Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Action Research).

Adapun dalam pelaksanaannya melalui tahapan-tahapan yang membentuk

suatu siklus sebagai berikut.

1. Tahap Perencanaan

Perencanaan merupakan suatu proses yang terdiri atas beberapa langkah

kegiatan yang harus dilalui hingga menghasilkan suatu produk. Produk akhir dari

kegiatan perencanaan adalah berupa seperangkat komponen yang telah siap untuk

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.'® Rencana tindakan

yang penulis lakukan pada penelitian ini adalah:

% Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: DIVA Press, 2010), h. 50.
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a. Menetapkan materi tentang sistem otot manusia yang akan diajarkan

b. Menentukan siklus yang akan dilakukan yaitu yang terdiri dari dua siklus

c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

d. Mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa

e. Menyusun alat evaluasi atau tes
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yaitu aktivitas yang dirancang dengan sistematis

untuk menghasilkan adanya peningkatan atau perbaikan dalam proses

pembelajaran.'®

Pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan adalah guru
mengajar materi yang telah direncanakan dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah memberikan
tugas dalam bentuk Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) pada setiap siklus
dan melakukan tes akhir (post test) untuk mengetahui kemampuan siswa.
3. Observasi/ Pengamatan

Observasi adalah upaya mengamati dan mendokumentasikan hal-hal yang
terjadi selama tindakan dilaksanakan.’®® Observasi dilakukan terhadap aktivitas
guru dan aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan

pada setiap siklus yang dilaksanakan. Hal ini diamati oleh tim pengamat yang

melibatkan guru dan teman sejawat sebagai pengamat di kelas.

1% Epon Ningrum, Panduan Praktis Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV. Putra
Setia, 2013), h. 55.

1% Epon Ningrum, Panduan Praktis..., h. 59.

192 Epon Ningrum, Panduan Praktis..., h. 61.
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4. Refleksi

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan guna
penyempurnaan tindakan berikutnya. Hal ini dilakukan untuk dapat menetapkan
apa yang telah tercapai, apa yang belum tercapai serta apa yang perlu diperbaki
lagi dalam pembelajaran berikutnya.’®® Dalam penelitian ini, refleksi dilakukan
setelah selesai proses pembelajaran siklus 1. Refleksi dilakukan dengan cara

berdisukusi bersama pengamat terhadap pelaksanaan siklus 1.

B. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA 4 yang berjumlah
23 siswa pada SMA Negeri 11 Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun ajaran 2017/ 2018 yaitu tepatnya pada tanggal 3 Oktober

2017 dan 4 Oktober 2017 di SMA Negeri 11 Banda Aceh.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi. Penelitian ini menggunakan beberapa
instrumen pengumpulan data sebagai berikut.
1. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Berupa lembar pengamatan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran

dengan menerapkan model pembelajaran Student Facillitator and Explaining dan

193 Epon Ningrum, Panduan Praktis..., h. 73.
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mind mapping yang terdiri dari beberapa aspek yang dinilai dan dibubuhi tanda
check-list.
2. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa (LOABS)

Lembar observasi digunakan untuk membantu observer dalam mengamati
dan mengambil data tentang aktivitas belajar siswa selama pembelajaran pada
materi sistem otot manusia. Lembar observasi terdiri dari beberapa aspek yang
dinilai dan dibubuhi dengan tanda check-list sesuai dengan petunjuk di lembar
observasi. Ini berfungsi untuk menilai aktivitas belajar siswa selama dalam proses
pembelajaran.

3. Soal Tes

Bentuk soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif yaitu
tes yang dalam pemeriksaannya dilakukan secara objektif.'®* Instrumen tes yang
diberikan dalam penelitian ini berupa soal tes tentang materi sistem otot manusia
dengan bentuk soal yang digunakan berupa pilihan ganda (multiple choice) yang
berjumlah 20 soal untuk siklus I dan 20 soal untuk siklus Il yang telah divalidasi

sebelumnya.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi merupakan suatu cara untuk memperoleh data dengan

pengamatan langsung.’® Observasi dilakukan untuk menemukan data dan

104 Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Cet. 5, (Jakarta: Bumi Aksara,
2005), h. 162.
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informasi dari gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis
dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan.*®

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran. Untuk membatasi pengamatan, observasi
ini dilakukan dengan lembar pengamatan aktivitas, lembar ini memuat aktivitas
yang akan diamati serta kolom-kolom yang menunjukkan tingkat dari setiap
aktivitas yang diamati. Segala aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran
akan diamati oleh observer.
2. Tes

Tes merupakan prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka pengukuran
dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian soal (pertanyaan
yang harus dijawab) yang dapat melambangkan pengetahuan atau keterampilan
siswa sebagai hasil dari kegiatan belajar mengajar.’®” Tes dalam penelitian ini
dilakukan setelah proses belajar mengajar berlangsung dan bertujuan untuk

mengetahui hasil belajar siswa.

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Aktivitas Guru dan Siswa

1% gutrisno Hadi, Metodelogi Research Jilid 1, (Yogyakarta: UGM, 1976), h. 56.
1% Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 168.

197 Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Cet. 5, (Jakarta: Bumi Aksara,
2005), h. 161.
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Data aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa dianalisis dengan

menggunakan skor rata-rata dan rumus persentase sebagai berikut:

p= %x 100%

Keterangan:

P =  Persentase

F =  Frekuensi aktivitas guru dan siswa yang muncul
N = Jumlah aktivitas seluruhnya.

Tabel 3.1 Klasifikasi Penilaian'®

No Nilai % Kategori Penilaian
1 87,50 — 100 Baik Sekali

2 75,00 — 87, 49 Baik

3 50,00 - 74, 99 Cukup

4 0-49,99 Kurang

2. Analisis Hasil Belajar Siswa

Untuk menghitung hasil belajar siswa secara individu dan Kklasikal

digunakan rumus:*®

Jumla h Jawaban Soal yang Benar

Nilai Siswa = x 100%
Jumla h Soal Seluru hnya

Jumla h siswa yang tuntas

Ketuntasan Klasikal''® = x 100%
Jumla h siswa dalam kelas °

1% Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2005), h. 40—
41.

%9 Usman U., Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1993), h. 1.

19" Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), h. 27.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I di Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 11
Banda Aceh

Dalam penelitian ini proses belajar mengajar dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan Mind
Mapping hari selasa tanggal 3 Oktober 2017. Dengan langkah-langkah yang

tercantum dalam skenario pembelajaran. Siklus I dibagi menjadi beberapa tahap:

a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal yang akan dilakukan,
yaitu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), menyusun lembar evaluasi, serta menyusun
instrumen aktivitas guru dan siswa selama berlangsungnya proses belajar
mengajar.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus | dilaksanakan pada
tanggal 3 Oktober 2017 di kelas X1 IPA 1V dengan jumlah 23 siswa. Dalam hal
ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses pembelajaran mengacu pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Dalam proses pembelajaran kegitan awal, diawali dengan memberi
salam,mengabsen kehadiran siswa, memberikan apersepsi dan motivasi berupa
pertanyaan untuk mengaitkan materi pelajaran dengan pengetahuan awal siswa,

menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyajikan materi pelajaran secara

53



54

umum kepada siswa dan membagi siswa dalam beberapa kelompok secara
heterogen.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti, guru membagikan materi
bacaan kepada setiap kelompok, memberikan kesempatan siswa untuk membaca
mengenai materi pelajaran dan setiap kelompok mengambil kesimpulan mengenai
materi yang telah dibaca. Guru membagikan LKPD untuk dikerjakan dan
didiskusikan secara bersama dengan anggota kelompoknya masing-masing dan
guru mengawasi setiap kelompok secara bergiliran untuk membimbing siswa
dalam mengerjakan LKPD serta juga mengarahkan siswa dalam membuat mind
mapping. Setelah LKPD selesai dikerjakan siswa, guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok/ penyajian materi pelajaran ke depan
kelas dengan menggunakan mind mapping yang telah dibuat di kelompok dan
kelompok lain memberi tanggapan. Setelah masing-masing kelompok selesai
mempresentasikan hasil kerja kelompok, guru meluruskan setiap pertanyaan dan
jawaban yang muncul dari siswa.

Kegiatan terakhir adalah kegiatan penutup. Pada kegiatan ini guru
membimbing siswa untuk menyimpulkan materi ajar yang telah dipelajari, lalu
guru memberi penguatan terhadap kesimpulan siswa. Guru menugaskan siswa
untuk membuat laporan dan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. Setelah itu
guru melakukanevaluasi dengan membagikan soal tes untuk melihat hasil
belajarsiswa setelah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan Mind Mapping. Selanjutnya guru

menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.



c. Tahap Pengamatan (Observasi)

1. Observasi Aktivitas Guru
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Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran diamati

oleh guru bidang studi Biologi kelas X1 IPA 1V vyaitu Ibu Rosdiana Meliana,

M.Pd. Hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan

penerapan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining dan Mind

Mapping disajikan pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 : Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran

. Nilai

No. Aktivitas Guru 1 ‘ 5 ‘ 3 ‘ 2
Kegiatan Awal

1. | Guru membuka pelajaran dengan memberi salam v

2. | Kemampuan guru mengkondisikan kelas v

3. | Kemampuan guru mengaitkan materi pelajaran v
dengan pengetahuan awal siswa

4. | Kemampuan guru memotivasi siswa dengan v
menyampaikan tujuan pembelajaran

5. | Mengatur siswa dalam kelompok belajar v
Persentase 75%
Kategori Baik
Kegiatan Inti

6. | Membagikan materi ajar kepada setiap kelompok v

7. | Membimbing siswa dalam menyimpulkan bahan v
bacaan

8. | Membimbing siswa mengerjakan LKPD dengan v
benar

9. | Mengarahkan siswa dalam membuat mind mapping v

10. | Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran v

11. | Memandu siswa dalam menyampaikan hasil diskusi v
kelompok melalui mind mapping yang telah dibuat

12. | Kemampuan guru mengaktifkan siswa dalam v
bertanya tentang materi yang diajarkan

13. | Meluruskan setiap pertanyaan dan jawaban dari v

siswa
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Tabel 4.1 : Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran

14. | Menghargai pendapat siswa | | K4
Persentase 88%
Kategori Baik
Kegiatan Akhir
15. | Kemampuan mengarahkan siswa untuk v
menyimpulkan materi ajar
16. | Guru memberi penguatan tentang materi pelajaran v
yang telah diajarkan
17. | Mengawasi siswa dalam mengerjakan tes v
18. | Kemampuan guru dalam mengelola waktu 4
Persentase 75%
Kategori Baik
Jumlah keseluruhan aktivitas guru 60
Persentase 83%
Kategori Baik

Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 11 Banda Aceh, 2017.
Berdasarkan data observasi tersebut di atas, dapat dipersentasikan sebagai

berikut.
F 60
Persentase = ﬁ X 100% = 7—2 X 100% = 83%

Berdasarkan tabel 4.1 bahwa hasil pengamatan terhadap aktivitas guru
menunjukkan kemampuan guru dalam membuka pelajaran, memotivasi siswa
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, membimbing siswa mengerjakan
LKPD dengan benar serta memandu siswa dalam menyampaikan hasil diskusi
kelompok dalam Kkategori sangat baik. Selain itu, kemampuan guru
untukmenghargai pendapat siswa, mengaktifkan siswa dalam bertanya, serta
meluruskan setiap pertanyaan maupun jawaban dari siswa dan kemampuan guru
dalam memberi penguatan tentang materi pelajaran yang telah diajarkan juga

dalam kategori sangat baik.
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Aktivitas guru juga dalam Kkategori baik meliputi kemampuan
mengkondisikan kelas, kemampuan mengatur siswa dalam kelompok belajar,
membagikan materi ajar kepada setiap kelompok, membimbing siswa dalam
menyimpulkan bahan bacaan, mengawasi setiap kelompok secara bergiliran serta
mengarahkan siswa dalam membuat mind mapping dan mengawasi siswa dalam
mengerjakan tes dalam Kkategori baik. Hal yang perlu ditingkatkan pada
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yaitu mengaitkan materi
pelajaran dengan pengetahuan awal siswa dan kemampuan guru dalam mengelola
waktu masih dalam kategori cukup, sehingga masih perlu ditingkatkan lagi pada
siklus berikutnya.

Dari tabel di atas kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sistem
otot manusia dengan penerapan model pembelajaran Student Facilitator And
Explaining dan Mind Mapping pada kegiatan awal pembelajaran memperoleh
nilai rata-rata 75% dengan kategori baik, nilai rata-rata kegiatan inti yaitu 88%
dengan kategori baik dan kegiatan penutup memperoleh rata-rata 75% dengan
kategori baik.

Secara keseluruhan, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
sistem otot manusia dengan penerapan model pembelajaran Student Facilitator
And Explaining dan Mind Mapping memperoleh nilai rata-rata 83% dengan
kategori baik serta terdapat beberapa aspek/ indikator aktivitas guru yang harus
ditingkatkan sehingga perlu dilakukan perencanaan yang lebih baik pada tindakan

selanjutnya pada siklus II.



2. Observasi Aktivitas Belajar Siswa
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Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diamati oleh teman sejawat

peneliti. Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat pembelajaran

berlangsung. Hasil pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.2

berikut:
Tabel 4.2 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Model
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan Mind
Mapping
Nilai
Indikator | No. Aktivitas belajar siswa 1 2 | 3 4
A Membaca Informasi Atau Materi Pelajaran
1. Siswa membaca bahan bacaan yang v
dibagikan oleh guru/ peneliti.
2. Siswa membaca materi pelajaran dari v
buku paket
B Memperhatikan Penjelasan Guru
Visual 1. Siswa memperhatikan dengan v
activities seksama ketika guru memberikan
penjelasan
2. Siswa berkonsentrasi dan fokus dalam v
proses pembelajaran di kelas
C Melihat gambar-gambar atau llustrasi
1. Siswa memperhatikan gambar yang v
berkaitan dengan materi pelajaran
2. Siswa memperhatikan gambar mind v
mapping yang diperlihatkan guru
D Mengajukan Pertanyaan
1. Siswa mengajukan pertanyaan kepada v
guru tentang materi yang belum
dimengerti
2. Siswa saling tanya jawab dengan v
teman lainnya tentang  materi
pelajaran.
Oral E Mengemukakan Pendapat
activities | 1- Siswa menanggapi pertanyaan yang v
diberikan guru
2. Siswa menanggapi pertanyaan yang v

diberikan oleh teman-temannya
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Tabel 4.2 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Model
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan Mind

Mapping
F Menggambar Bagan/ Peta Materi Pelajaran
1. Siswa bersama teman kelompoknya 4
Drawing menggambar peta pikiran (mind
activities mapping)
2. Siswa membuat mind mapping dengan v
menuliskan ~ kata  kunci  yang
berhubungan dengan materi pelajaran
G Mendengarkan Penyajian Bahan
1. Siswa fokus mendengar penjelasan v
Listening guru
activities | 2. Siswa fokus mendengarkan materi v
yang disampaikan oleh teman yang
presentasi
H Menulis/ Mencatat Informasi Penting
1. Siswa menjawab soal yang terdapat v
pada LKPD
2. Siswa mencatat materi yang berkaitan v
Writing dengan materi yang diajarkan
activities | | Mengerjakan Tes
1. Siswa mengerjakan tes dengan v
mandiri
2. Siswa mengerjakan tes dengan tepat v
waktu
J Merenungkan Kembali Materi Pelajaran
1. Siswa menanyakan kembali materi v
Mental pelajaran yang belgm dimengerti
activities K Mengingat Materi Pelajaran
1. Siswa saling bertukar pendapat v
tentang materi yang telah dijelaskan
L Semangat dan Antusias dalam Belajar
1. Siswa memiliki rasa ingin tahu yang v
Emosional tinggi tentang materi yang dipelajari
activities | 2. Siswa memperhatikan dengan serius v
serta menanggapi penjelasan guru dan
teman-teman.
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Tabel 4.2 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Model
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan Mind

Mapping
M | Menaruh Minat dalam Belajar
1. | Semua hadir tepat waktu v
2. | Siswa mengikuti pembelajaran hingga v
selesai
Jumlah 72
Persentase 75%
Kategori Baik

Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 11 Banda Aceh, 2017.
Berdasarkan data observasi tersebut di atas, dapat dipersentasikan sebagai

berikut:
F 72
Persentase = ﬁ X 100% = % X 100% = 75%

Dari tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada
materi sistem otot manusia dengan penerapan model pembelajaran Student
Facillitator and Explaining dan Mind Mapping memperoleh nilai rata-rata 75%
dengan kategori baik dan terdapat beberapa aktivitas belajar siswa yang harus
ditingkatkan meliputi aktivitas siswa membaca materi pelajaran dari buku paket,
mengajukan pertanyaan kepada guru tentang materi yang belum dimengerti,
saling tanya jawab dengan teman lainnya serta saling bertukar pendapat tentang
materi yang telah dijelaskan dan rasa ingin tahu siswa mengenai materi pelajaran
yang dipelajari masih dalam kategori cukup.

Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus | berlangsung, guru
memberikan soal tes yang diikuti oleh 23 orang. Skor hasil tes belajar siswa pada

siklus ini dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.3: Hasil Belajar Siswa dengan Penerapan Model Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining dan Mind Mapping dalam Pembelajaran
Materi Sistem Otot Manusia

No Kode Siswa Nilai Keterangan
1 X1 75 Tuntas
2 X2 75 Tuntas
3 X3 65 Tidak Tuntas
4 X4 75 Tuntas
5 X5 75 Tuntas
6 X6 75 Tuntas
7 X7 70 Tidak Tuntas
8 X8 60 Tidak Tuntas
9 X9 60 Tidak Tuntas
10 X10 70 Tidak Tuntas
11 X11 85 Tuntas
12 X12 65 Tidak Tuntas
13 X13 55 Tidak Tuntas
14 X14 75 Tuntas
15 X15 85 Tuntas
16 X16 75 Tuntas
17 X17 80 Tuntas
18 X18 65 Tidak Tuntas
19 X19 85 Tuntas
20 X20 75 Tuntas
21 X21 75 Tuntas
22 X22 60 Tidak Tuntas
23 X23 80 Tuntas

Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 11 Banda Aceh, 2017.

. Jumla h siswa yang tuntas
KKM Kilasikal = ; X 100%
Jumla h total siswa

14
= — x 100%
23

=61%
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa pada siklus | hanya
ada 9 siswa atau 39% yang tidak tuntas, sedangkan selebihnya 14 siswa atau 61%
telah tuntas. Oleh karena itu hasil belajar siswa secara klasikal belum tercapai

sehingga perlu dilakukan tindakan selanjutnya yaitu pada siklus II.



d. Tahap Refleksi
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Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan guna

penyempurnaan tindakan berikutnya. Dalam penelitian ini, refleksi dilakukan

setelah selesai proses pembelajaran siklus 1. Refleksi dilakukan dengan cara

berdiskusi bersama pengamat terhadap pelaksanaan siklus I. Berdasarkan hasil

analisa tersebut maka yang harus direvisi adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

Tabel 4.4 : Refleksi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

Refleksi Hasil Temuan Rencana Perbaikan
Aktivitas Guru belum mampu | Guru harus mampu mengaitkan
Guru mengaitkan materi pelajaran | materi pelajaran dengan

dengan pengetahuan awal

siswa dengan sangat baik

Guru belum dapat mengelola
waktu dengan sangat baik
sehingga proses pembelajaran
tidak berjalan sesuai dengan

waktu yang direncanakan

pengetahuan awal siswa dengan
sangat baik supaya siswa lebih
memiliki rasa ingin tahu yang

tinggi terhadap materi pelajaran

Guru harus mampu
meningkatkan pengelolaan
waktu dalam kegiatan

pembelajaran dengan sangat
baik sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung

dengan maksimal
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Tabel 4.4 : Refleksi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

Aktivitas

Siswa

Siswa masih belum
seluruhnya membaca bahan
bacaan yang dibagikan oleh
guru/ peneliti serta aktivitas
siswa dengan  membaca
materi pelajaran dari buku

paketyaitu dalam kategori

cukup
Siswa belum berani
mengajukan pertanyaan

kepada guru tentang materi
yang belum dimengerti

Siswa belum  seluruhnya
menanggapi pertanyaan yang
diberikan guru dan
pertanyaan teman-temannya

Siswa belum seluruhnya
fokus mendengarkan materi
yang disampaikan oleh teman
yang  presentasi  dengan

sangat baik

Meningkatkan aktivitas siswa
dengan membaca materi
pelajaran dari bahan bacaan
yang dibagikan oleh guru/

peneliti maupun dari buku paket

Memotivasi siswa agar berani
mengajukan pertanyaan juga
memberikan tanggapan dari
pertanyaan ~ guru  maupun
pertanyaan teman-temannya
dengan memberi nilai plus
kepada siswa yang bertanya
atau menjawab pertanyaan

Meningkatkan aktivitas siswa
keseluruhan untuk fokus
mendengarkan  materi  yang

disampaikan di kelas
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Tabel 4.4 : Refleksi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

e Siswa belum seluruhnya | e Mengaktifkan siswa dalam
mencatat materi yang mencatat materi pelajaran
berkaitan dengan materi yang yang telah diajarkan

diajarkan dengan sangat baik

e Siswa belum seluruhnya | e Meningkatkan rasa ingin tahu

memiliki rasa ingin tahu yang siswa terhadap materi yang
tinggi tentang materi yang sedang dipelajari  dengan
dipelajari mengaitkan materi tersebut

dengan kehidupan sehari-hari

siswa

Tingkat aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus |
dengan penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan
Mind Mapping belum mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. Hal ini berarti
aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining dan Mind Mapping perlu ditingkatkan sehingga dilakukan tindakan
pada siklus II.

2. Hasil Belajar

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus | dapat diketahui bahwa
14 siswa atau 61% telah tuntas, sedangkan 9 siswa atau 39% yang tidak tuntas.
Berdasarkan KKM yang ditetapkan di SMA Negeri 11 Banda Aceh bahwa
seorang siswa dikatakan tuntas belajarnya bila memiliki nilai ketuntasan secara

individu minimal 75 dan ketuntasan secara klasikal adalah 85% dari jumlah siswa
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di kelas tuntas belajarnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan
belajar siswa secara klasikal untuk siklus I belum tercapai.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus Il di Kelas X1 IPA 4 SMA Negeri
11 Banda Aceh

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal yang akan dilakukan,
yaitu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), menyusun lembar evaluasi, serta menyusun
instrumen aktivitas guru dan siswa selama berlangsungnya proses belajar

mengajar.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran siklus Il dilakukan oleh peneliti dan diamati
oleh pengamat yang sama pada pertemuan sebelumnya, siklus Il dilaksanakan
pada tanggal 4 Oktober 2017. Pembelajaran dimulai dengan guru memberi salam,
melakukan apersepsi dengan mengulang sedikit materi yang telah dipelajari dan
mengaitkan materi pelajaran dengan pengetahuan awal siswa, guru memotivasi
siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyajikan materi pelajaran
secara umum kepada siswa dan mengatur siswa dalam beberapa kelompok.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti, guru membagikan materi
bacaan kepada setiap kelompok, memberikan kesempatan siswa untuk membaca
dan setiap kelompok mengambil kesimpulan mengenai materi pelajaran yang
telah dibaca. Guru membagikan LKPD untuk dikerjakan dan didiskusikan secara

bersama dengan anggota kelompoknya masing-masing dan guru mengawasi setiap
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kelompok secara bergiliran untuk membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD
serta juga mengarahkan siswa dalam membuat mind mapping.

Setelah LKPD selesai dikerjakan siswa, guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok/ penyajian materi pelajaran ke depan
kelas dengan menggunakan mind mapping yang telah dibuat bersama kelompok
dan kelompok lain memberi tanggapan. Setelah presentasi kelompok selesai, guru
memberikan penghargaan kepada setiap kelompok yang sudah mempresentasikan
hasil kerja kelompok serta guru meluruskan setiap pertanyaan dan jawaban yang
muncul dari siswa.

Kegiatan terakhir adalah kegaiatan penutup. Pada kegiatan ini guru
membimbing siswa untuk menyimpulkan materi ajar yang telah dipelajari, lalu
guru memberi penguatan terhadap kesimpulan siswa. Guru menugaskan siswa
untuk membuat laporan. Selanjutnya guru melakukan evaluasi dengan
membagikan soal tes untuk melihat hasil belajar siswa setelah pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan
Mind Mapping.

c. Tahap Pengamatan (Observasi)

1. Observasi Aktivitas Guru

Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran diamati
oleh guru bidang studi Biologi kelas X1 IPA 1V vyaitu Ibu Rosdiana Meliana,
M.Pd. Hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran siklus |1

dengan penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
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(SFAE) dan Mind Mapping pada materi sistem otot manusia disajikan pada tabel

4.5 berikut:

Tabel 4.5: Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran

. Nilai
No. Aktivitas Guru 1 ‘ 5 ‘ 3 ‘ 2
Kegiatan Awal
1. | Guru membuka pelajaran dengan memberi salam v
2. | Kemampuan guru mengkondisikan kelas v
3. | Kemampuan guru mengaitkan materi pelajaran v
dengan pengetahuan awal siswa
4. | Kemampuan guru memotivasi siswa dengan v
menyampaikan tujuan pembelajaran
5. | Mengatur siswa dalam kelompok belajar v
Persentase 90%
Kategori Sangat Baik
Kegiatan Inti
6. | Membagikan materi ajar kepada setiap kelompok v
7. | Membimbing siswa dalam menyimpulkan bahan v
bacaan
8. | Membimbing siswa mengerjakan LKPD dengan v
benar
9. | Mengarahkan siswa dalam membuat mind mapping v
10. | Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran v
11. | Memandu siswa dalam menyampaikan hasil diskusi v
kelompok melalui mind mapping yang telah dibuat
12. | Kemampuan guru mengaktifkan siswa dalam v
bertanya tentang materi yang diajarkan
13. | Meluruskan setiap pertanyaan dan jawaban dari
siswa
14. | Menghargai pendapat siswa v
Persentase 94%
Kategori Sangat Baik
Kegiatan Akhir
15. | Kemampuan mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan materi ajar
16. | Guru memberi penguatan tentang materi pelajaran v

yang telah diajarkan
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Tabel 4.5: Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran

17. | Mengawasi siswa dalam mengerjakan tes v
18. | Kemampuan guru dalam mengelola waktu v
Persentase 93%
Kategori Sangat Baik
Jumlah keseluruhan aktivitas guru 67
Persentase 93%
Kategori Sangat Baik

Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 11 Banda Aceh, 2017.
Berdasarkan data observasi tersebut di atas, dapat dipersentasikan sebagai

berikut.
F 67
Persentase = ﬁ X 100% = EX 100% = 93%

Dari tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa kemampuan guru pada
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam kategori sangat baik meliputi guru
membuka pelajaran dengan memberi salam serta mengkondisikan kelas, guru
mengaitkan materi pelajaran dengan pengetahuan awal siswa dan membagikan
materi ajar kepada setiap kelompok serta membimbing siswa dalam
menyimpulkan bahan bacaan dan membimbing siswa mengerjakan LKPD dengan
benar.

Guru juga mengarahkan siswa dalam membuat mind mapping serta
mengawasi setiap kelompok secara bergiliran dan memandu siswa dalam
penyampaian materi pelajaran atau hasil diskusi kelompok melalui mind mapping.
Selain itu, kemampuan guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi ajar,
memberikan penguatan di akhir pembelajaran serta menghargai pendapat siswa,
mengawasi siswa dalam mengerjakan tes dan kemampuan guru dalam mengelola

waktu juga dalam kategori sangat baik.
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Aktivitas guru dalam kategori baik terlihat pada kegiatan kemampuan guru
memotivasi siswa dengan menyampaikan tujuan pembelajaran serta mengatur
siswa dalam kelompok belajar, kemampuan guru mengaktifkan siswa dalam
bertanya tentang materi yang diajarkan serta meluruskan setiap pertanyaan dan
jawaban dari siswa.

Dari tabel di atas kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sistem
otot manusia dengan penerapan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining dan Mind Mapping pada kegiatan awal pembelajaran memperoleh
nilai rata-rata 90% dengan kategori sangat baik, sedangkan pada kegiatan inti
memperoleh nilai rata-rata 94% juga dengan kategori sangat baik dan pada
kegiatan penutup dengan nilai rata-rata 93% dengan kategori sangat baik.

Secara keseluruhan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran sistem otot manusia dengan penerapan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan Mind Mapping memperoleh
nilai rata-rata 93% dengan kategori sangat baik. Oleh karena itu tidak perlu
dilakukan tindakan selanjutnya pada siklus I11.

2. Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan Mind Mapping diamati oleh
teman sejawat peneliti. Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat
pembelajaran sedang berlangsung. Hasil pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat

pada tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Model
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan Mind
Mapping

No Nilai

Indikator . Aktivitas belajar siswa 12 ]3] 4

A | Membaca Informasi Atau Materi Pelajaran

1. | Siswa membaca bahan bacaan yang v
dibagikan oleh guru/ peneliti.
2. | Siswa membaca materi pelajaran dari v
buku paket
Visual B | Memperhatikan Penjelasan Guru
activities | 1. | Siswa memperhatikan dengan seksama v
ketika guru memberikan penjelasan
2. | Siswa berkonsentrasi dan fokus dalam v

proses pembelajaran di kelas

C | Melihat gambar-gambar atau llustrasi

1. | Siswa memperhatikan gambar yang v
berkaitan dengan materi pelajaran
2. | Siswa memperhatikan gambar mind v

mapping yang diperlihatkan guru

D | Mengajukan Pertanyaan

1. | Siswa mengajukan pertanyaan kepada v
guru tentang materi yang belum
dimengerti

2. | Siswa saling tanya jawab dengan teman v

Oral lainnya tentang materi pelajaran.
activities | E | Mengemukakan Pendapat

1. | Siswa menanggapi pertanyaan yang v
diberikan guru

2. | Siswa menanggapi pertanyaan yang v

diberikan oleh teman-temannya

F | Menggambar Bagan/ Peta Materi

Pelajaran
1. | Siswa bersama teman kelompoknya 4
Drawing menggambar peta pikiran  (mind
activities mapping)
2. | Siswa membuat mind mapping dengan v

menuliskan kata kunci yang
berhubungan dengan materi pelajaran

G | Mendengarkan Penyajian Bahan

Siswa fokus mendengar penjelasan v
Listening guru
activities Siswa fokus mendengarkan materi v

yang disampaikan oleh teman yang
presentasi
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Tabel 4.6 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Model
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan Mind

Mapping
H Menulis/ Mencatat Informasi Penting
1. Siswa menjawab soal yang terdapat v
pada LKPD
2. Siswa mencatat materi yang berkaitan 4
Writing dengan materi yang diajarkan
activities | | Mengerjakan Tes
1. Siswa mengerjakan tes dengan v
mandiri
2. Siswa mengerjakan tes dengan tepat v
waktu
J Merenungkan Kembali Materi Pelajaran
1. Siswa menanyakan kembali materi v
Mental pelajaran yang belum dimengerti
activities | K Mengingat Materi pelajaran
1 Siswa saling bertukar pendapat v

tentang materi yang telah dijelaskan

L Semangat dan Antusias dalam Belajar
1. Siswa memiliki rasa ingin tahu yang v
tinggi tentang materi yang dipelajari
2. | Siswa memperhatikan dengan serius v
serta menanggapi penjelasan guru dan
Emosional teman-teman.
activities
M | Menaruh Minat dalam Belajar
1. Semua hadir tepat waktu v
2. Siswa mengikuti pembelajaran hingga v
selesai
Jumlah 86
Persentase 89%
Kategori Sangat Baik

Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 11 Banda Aceh, 2017.
Berdasarkan data observasi tersebut di atas, dapat dipersentasikan sebagai

berikut:

F 86
Persentase = ﬁ X 100% = % X 100% = 89%
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Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada
materi sistem otot manusia dengan penerapan model pembelajaran Student
Facillitator and Explaining dan Mind Mapping memperoleh nilai rata-rata 89%
dengan kategori sangat baik. Ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas
belajar siswa pada siklus I1.

Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus Il berlangsung, guru
memberikan soal tes yang diikuti oleh 23 orang. Skor hasil tes belajar siswa pada
siklus ini dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 : Hasil Belajar Siswa dengan Penerapan Model Pembelajaran Student

Facilitator and Explaining dan Mind Mapping dalam Pembelajaran
Materi Sistem Otot Manusia

No Kode Nilai Keterangan
Siswa

1 X1 75 Tuntas

2 X2 85 Tuntas

3 X3 75 Tuntas

4 X4 80 Tuntas

5 X5 85 Tuntas

6 X6 85 Tuntas

7 X7 75 Tuntas

8 X8 60 Tidak Tuntas
9 X9 85 Tuntas
10 X10 75 Tuntas
11 X11 85 Tuntas
12 X12 80 Tuntas
13 X13 65 Tidak Tuntas
14 X14 75 Tuntas
15 X15 85 Tuntas
16 X16 80 Tuntas
17 X17 85 Tuntas
18 X18 75 Tuntas
19 X19 90 Tuntas
20 X20 85 Tuntas
21 X21 80 Tuntas
22 X22 75 Tuntas
23 X23 85 Tuntas

Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 11 Banda Aceh, 2017.
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i Jumla h siswa yang tuntas
KKM Kiasikal = , X 100%
Jumla h total siswa

-2 100%
= 23 X (1

=91%

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa pada siklus Il terdapat
2 siswa atau 9% yang tidak tuntas, dan selebihnya 21 siswa atau 91% telah tuntas.
Oleh karena itu hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus Il sudah tercapai.

d. Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan dengan cara berdiskusi bersama pengamat terhadap
pelaksanaan siklus Il. Berikut merupakan hasil analisa mengenai proses
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Student Facillitator and
Explaining dan Mind Mapping:

1. Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

Tabel 4.8 : Refleksi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

Refleksi Hasil Temuan Sudah Perbaikan

Aktivitas | Aktivitas guru dalam proses | Guru meningkatkan aspek-aspek
Guru belajar mengajar pada siklus | seperti mengaitkan materi pelajaran
Il adalah 94% dengan | dengan pengetahuan awal siswa
kategori sangat baik sehingga menumbuhkan rasa ingin
tahu siswa terhadap materi pelajaran
serta meningkatkan  pengelolaan

waktu dengan sangat baik
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Tabel 4.8 : Refleksi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

Aktivitas

Siswa

Aktivitas  siswa  dalam
kegiatan pembelajaran pada
siklus Il adalah 89% yang
berarti  bahwa  tingkat
aktivitas ~ siswa  dalam

kategori sangat baik

Aktivitas siswa sudah meningkat
dalam membaca dan mencatat
materi pelajaran

Siswa lebih fokus dan tidak
melakukan kegiatan lain yang
mengganggu jalannya proses
pembelajaran

Siswa melakukan tanya jawab
dengan guru dan juga dengan
siswa lainnya sehingga tercipta
suasana yang lebih
menyenangkan

Rasa ingin tahu siswa meningkat
terhadap materi yang sedang
dipelajari dengan guru
mengaitkan  materi  tersebut
dengan kehidupan sehari-hari
siswa

Kegiatan akhir pembelajaran,
siswa menanyakan  kembali
materi pelajaran yang belum

dimengerti
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2. Hasil Belajar
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus Il di atas dapat diketahui
bahwa 21 siswa atau 91% telah tuntas, sedangkan 2 siswa atau 9% yang tidak
tuntas. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di SMA Negeri 11 Banda Aceh bahwa
seorang siswa dikatakan tuntas belajarnya bila memiliki nilai ketuntasan secara
individu minimal 75 dan ketuntasan secara klasikal adalah 85% dari jumlah siswa
di kelas yang tuntas belajarnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk siklus 11 sudah tercapai.

B. Pembahasan

Untuk memperoleh hasil aktivitas guru dan hasil aktivitas siswa penulis
menganalisa lembaran observasi yang diamati oleh salah satu guru Biologi kelas
XI IPA 4 dan satu orang teman peneliti yang menilai setiap kegiatan/ aktivitas
yang dilakukan oleh guru maupun peserta didik.
1. Aktivitas Guru

Proses pembelajaran siklus | dan siklus Il mengacu pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dalam
proses pembelajaran kegiatan awal, guru memberikan apersepsi dan motivasi
untuk menggali kemampuan awal siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran atau
indikator yang harus dicapai serta menyajikan materi pelajaran secara umum
kepada siswa dan membagi siswa dalam beberapa kelompok, guru membagikan
materi bacaan kepada setiap kelompok serta memberikan kesempatan setiap

kelompok menyimpulkan materi yang telah dibaca. Kegiatan inti, guru
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membagikan kelompok secara heterogen, selanjutnya guru menerangkan
mekanisme kerja kelompok serta membagikan LKPD kepada setiap kelompok,
mengawasi setiap kelompok secara bergiliran serta membimbing siswa dalam
membuat mind mapping yang benar sesuai dengan materi pelajaran yang
dipelajari dan setiap kelompok berdiskusi serta mempresentasikan/ menyajikan
materi pelajaran hasil diskusi kelompok di depan teman-teman lainnya. Setiap
kelompok yang presentasi, kelompok lainnya memperhatikan dan mempersiapkan
pertanyaan-pertanyaan yang belum dimengerti dari presentasi kelompok.

Kegiatan terakhir adalah kegiatan penutup, guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari dan guru memberikan
penguatan mengenai materi yang telah diajarkan dan meluruskan setiap
pertanyaan dan jawaban dari siswa. Guru menugaskan siswa untuk membuat
laporan dan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. Selanjutnya guru
membagikan post-test setelah proses pembelajaran berlangsung untuk melihat
hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dari aktivitas guru pada
siklus | dapat dikategorikan kepada baik dengan nilai 83%. Refleksi yang
dilakukan setelah berlangsungnya siklus 1 dapat diketahui bahwa terdapat
aktivitas guru yang masih dalam kategori cukup meliputi kemampuan guru
mengaitkan materi pelajaran dengan pengetahuan awal siswa serta kemampuan
guru dalam mengelola waktu dengan baik.

Kemampuan guru pada fase persiapan yaitu guru memotivasi siswa

dengan mencoba memberikan kesempatan pada siswa untuk menerapkan
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pengetahuan atau keterampilan yang dipelajari ke dalam situasi kehidupan nyata
merupakan hal yang sangat penting. Kegiatan yang sangat penting lainnya yaitu
merencanakan dan mengelola waktu yang disediakan agar proses pembelajaran
dapat berlangsung dengan baik.'** Oleh karena itu aktivitas guru perlu
ditingkatkan lagi sehingga perlu dilakukan tindakan berikutnya pada siklus I1.

Aktivitas guru pada siklus Il mengalami peningkatan dengan kategori baik
sekali 93%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas
menyatakan bahwa tingkat aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran
Student Facilitator And Explaining dan Mind Mapping sudah mengalami
peningkatan dalam hal mengaitkan materi pelajaran dengan pengetahuan awal
siswa, memotivasi siswa untuk bertanya dan menanggapi pertanyaan serta
pengelolaan waktu dengan baik.

Adapun faktor yang menyebabkan adanya peningkatan aktivitas guru
dalam pembelajaran karena guru/ peneliti selalu melakukan evaluasi pembelajaran
setelah berlangsungnya proses pembelajaran. Selain itu, pada tahap refleksi guru/
peneliti bersama dengan tim pengamat berdiskusi mengenai pembelajaran yang
telah berlangsung. Hal ini dilakukan untuk dapat menetapkan apa yang telah
tercapai, apa yang belum tercapai serta apa yang perlu diperbaki lagi dalam
pembelajaran berikutnya. Guru/ peneliti dinilai oleh guru bidang studi Biologi
melalui lembar observasi aktivitas guru mengelola pembelajaran saat
berlangsungnya proses pembelajaran. Hasil observasi tersebut dijadikan tolak

"Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Ed.1,Cet.4, (Jakarta:
Kencana, 2010), h. 44,



78

ukur guru/ peneliti untuk mempertahankan yang sudah sangat baik dan
meningkatkan aspek yang dianggap baik serta aspek pada kategori cukup.
Evaluasi pembelajaran adalah sejumlah informasi atau data yang diperoleh
melalui evaluasi kemudian ditujukan untuk pengembangan pembelajaran.**?

Adanya peningkatan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
menunjukkan bahwa adanya upaya-upaya perbaikan yang dilakukan guru dalam
menerapkan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan Mind
Mapping pada materi sistem otot manusia di kelas XI IPA 4 SMA Negeri 11
Banda Aceh.

2. Aktivitas belajar siswa

Untuk mengamati aktivitas belajar siswa selama berlangsungnya proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining dan Mind Mapping, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk
mengamati aktivitas belajar siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 11 Banda Aceh
selama proses belajar mengajar berlangsung.

Berdasarkan hasil temuan pada kegiatan refleksi mengenai aktivitas
belajar siswa yang dilakukan setelah kegiatan pembelajaran siklus | berlangsung
dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam kegiatan membaca masih dalam
kategori cukup karena belum seluruhnya siswa membaca materi pelajaran dari
bahan bacaan yang dibagikan oleh guru/ peneliti maupun dari buku paket, siswa

belum seluruhnya berani mengajukan pertanyaan kepada guru dan kepada siswa

12 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
221.
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lainnya tentang materi pelajaran yang belum dimengerti, siswa juga belum
seluruhnya fokus mendengarkan materi yang disampaikan oleh teman yang
presentasi, aktivitas siswa dalam mencatat materi pelajaran juga masih perlu
ditingkatkan.

Hal tersebut terlihat dari hasil analisis tingkat aktivitas belajar siswa untuk
siklus | (tabel 4.2) dapat dikategorikan baik dengan nilai 75% namun terdapat
beberapa aktivitas belajar siswa yang masih dalam kategori cukup dan harus
ditingkatkan sehingga perlu dilakukan tindakan selanjutnya pada siklus Il. Karena
pembelajaran dikatakan efektif apabila anak memiliki sifat aktif, konstruktif dan
mampu merencanakan sesuatu. Anak mampu untuk mencari, menemukan, dan
menggunakan pengetahuan yang telah diperolehnya.'*?

Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus Il (tabel 4.5)
dapat dikategorikan sangat baik dengan nilai 89%. Hal ini membuktikan bahwa
dalam penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan
Mind Mapping siswa sudah aktif dalam bertanya maupun menanggapi pertanyaan,
aktivitas siswa dalam kegiatan membaca dan mencatat materi pelajaran sudah
sangat baik, siswa juga terlihat fokus mendengarkan saat teman lainnya
melakukan presentasi di kelas dan siswa sudah mempunyai keberanian untuk
bertanya maupun menanggapi pertanyaan kepada guru dan juga teman lainnya
sehingga pembelajaran yang berlangsung lebih efektif. Dengan demikian tingkat
aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran

Student Facilitator and Explaining dan Mind Mapping meningkat pada siklus I1.

3pimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran..., h. 45.
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Untuk lebih jelasnya, presentase aktivitas guru dan aktivitas siswa pada

siklus I dan siklus 11 dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini.
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Persentase

Aktvitas guru
Aktivitas siswa

Gambar 4.1 : Peningkatan Aktivitas Guru dan Aktivitas Belajar
Siswa Siklus I dan Siklus 11
Sumber : Hasil Olah Data, 2017
Ditinjau dari jenis-jenis aktivitas siswa yang meliputi visual activities
(membaca, memperhatikan gambar), oral activities (bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, diskusi), drawing activities (menggambar: peta, bagan),
listening activities (mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi), writing activities
(menulis, menyusun laporan, menyalin), mental activities (menanggapi,
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil
keputusan) dan emosional activities (menaruh minat, gembira, bersemangat,

bergairah, berani, tenang) pada siklus I dan siklus Il mengalami peningkatan yang

sangat baik pada siklus Il dengan penerapan model pembelajaran Student
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Facilitator and Explaining dan mind mapping pada materi sistem otot manusia

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini.
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Siklus | Siklus 11

Gambar 4.2 : Aktivitas Siswa Siklus | dan Siklus Il
Sumber : Hasil Olah Data, 2017

3. Hasil belajar siswa

Untuk melihat hasil belajar siswa pada materi sistem otot manusia melalui
penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan mind
mapping, maka peneliti mengadakan tes akhir (post-test) pada setiap siklus. Tes
yang dilakukan setelah pembelajaran berlangsung bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan dan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran.

Hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining dan mind mapping pada materi sistem otot manusia
menunjukkan adanya peningkatan pada siklus Il. Hal ini disebabkan mind
mapping yang dibuat siswa lebih menarik sehingga penyajian materi pelajaran
yang dilakukan oleh siswa lebih mudah dimengerti. Siswa juga sudah memiliki

rasa percaya diri untuk menjelaskan materi sistem otot manusia kepada teman-



82

teman lainnya. Rasa ingin tahu siswa terhadap materi pelajaran pada siklus Il
lebih tinggi daripada siklus I sehingga adanya suasana kelas yang efektif karena
berlangsungnya tanya jawab dari setiap kelompok. Pada siklus | dari 23 siswa
sebanyak 14 siswa yang tuntas mengikuti pelajaran (61%).

Sedangkan hasil post-test materi sistem otot manusia pada siklus Il terjadi
peningkatan yang sangat baik, dari 23 siswa terdapat 21 siswa tuntas mengikuti
pembelajaran. Jadi hasil dari pembelajaran pada siklus Il yang mencapai
ketuntasan adalah 91%, hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan siswa secara
klasikal tercapai. Seorang siswa dikatakan tuntas belajarnya apabila memiliki nilai
ketuntasan secara individu minimal 75 dan ketuntasan secara klasikal adalah 85%
dari jumlah siswa di kelas yang tuntas belajarnya. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk siklus Il sudah

tercapai. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.3 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus Il
Sumber : Hasil Olah Data, 2017
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Hasil analisis data tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Purhandayani, penerapan pembelajaran kooperatif model Student Facilitator
and Explaining dapat meningkatkan kompetensi siswa pada ranah kognitif, afektif

114
K.

dan psikomotori Model ini bersifat student centered dan dapat meningkatkan

aktivitas belajar siswa daripada aktivitas guru di kelas sehingga peserta didik
belajar mempresentasikan ide atau pendapat pada peserta didik lainnya*
Sedangkan Mind map merupakan peta bagi ingatan, siswa dapat
mengingat informasi dengan lebih mudah daripada menggunakan teknik
pencatatan tradisional.**® Mind mapping merupakan strategi pembelajaran yang
menggambarkan hal yang bersifat umum kemudian baru yang bersifat khusus
dalam peta, siswa juga akan menjadi lebih aktif dan kreatif dalam
mengembangkan ide menjadi sebentuk catatan sehingga mempermudah siswa
dalam belajar.'” Hal tersebut senada dengan penelitian Norma Kusmintayu
berkesimpulan bahwa penerapan metode mind mapping berdampak positif untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.**®

"YPpyrhandayani, “Penerapan Model Student Facilitator and Explaining pada Materi Ajar

Power Point”, Jurnal Penelitian Tindakan Kelas, Vol. 16, No. 2, (2014), h. 6.

15 Nii Nyoman Eka Laksmini, dkk.,“Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining
terhadap Hasil Belajar Siswa IPA”, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha
Jurusan PGSD, Vol. 2 No. 1, (2014), h. 8
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Peningkatan

Aktivitas Belajar Materi Sistem Otot Manusia Melalui Penerapan Model

Pembelajaran Student Facillitator and Explaining dan Mind Mapping dapat

diambil kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut:

1.

3.

Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran Student Facillitator and Explaining dan Mind Mapping
pada materi sistem otot manusia pada siklus | mencapai kategori baik 75% dan
siklus Il mengalami peningkatan menjadi 89% dengan kategori sangat baik.
Hasil belajar siswa adanya peningkatan dari siklus | ke siklus Il dengan
menerapkan model pembelajaran Student Facillitator and Explaining dan
Mind Mapping pada materi sistem otot manusia di kelas XI IPA 4.
Peningkatan tersebut terjadi pada siklus ke Il mencapai 91% sementara siklus
I belum mencapai ketuntasan hanya mencapai 60%.

Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran Student Facillitator and Explaining dan Mind Mapping pada
materi sistem otot manusia pada siklus I mencapai kategori baik yaitu 83%
dan siklus Il mengalami peningkatan menjadi 94% dengan kategori sangat

baik.
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B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis
mengemukakan beberapa saran, yaitu:

1. Diharapkan siswa dapat dibiasakan untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran di dalam kelas dengan cara menerapkan model pembelajaran
serta metode pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi yang akan
diajarkan sehingga aktivitas belajar siswa meningkat dalam proses belajar
mengajar.

2. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu dari
sekian banyak informasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengatur waktu sedemikian

rupa agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal.
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 11 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/ Semester : X1 IPA 4/ 1 (Ganjil)

Materi : Sistem Otot Manusia
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (mengunakan,
menguraikan, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetensi Dasar Indikator
3. | 3.5 Mengaitkan keterkaitan antara | 3.5.1 Mendefinisikan sistem gerak
antara struktur, fungsi pada aktif (otot) pada manusia
sistem gerak dan mengaitkan | 3.5.2 Menjelaskan fungsi sistem otot
dengan bioprosesnya sehingga manusia
dapat menjelaskan mekanisme | 3.5.3 Membedakan macam sifat
sistem gerak manusia (otot). gerakan otot manusia
3.5.4 Mendeskripsikan jenis-jenis
otot manusia, letak dan
struktur
4 | 45 Menyajikan hasil analisis tentang | 4.5.1 Menyajikan hasil analisis
kelainan pada struktur dan fungsi gangguan-gangguan dari
sistem gerak yang menyebabkan sistem otot manusia
gangguan sistem otot manusia. (hipertropi, distrofi  otot,

atropi otot) dalam bentuk

laporan

C. Materi Pembelajaran

1. Materi

2. Materi Ajar

e Pengertian sistem otot manusia

e Fungsi sistem otot

o Sifat gerakan pada otot manusia

¢ Jenis-jenis otot manusia

: Sistem Otot Manusia

e Gangguan/ kelainan pada sistem otot manusia (hipertropi, distrofi

otot, atropi otot)




D. Kegiatan Pembelajaran :
Siklus I (2 x 45 menit)

96

Kegiatan

awal

Mengucapkan salam

b. Menanyakan kebersihan
kelas
c. Mengabsensi kehadiran
siswa
Apersepsi
d. “Coba perhatikan benda

yang ada diatas meja kalian
masing-masing dan ambil
salah satu benda. Mengapa
kita dapat mengambil dan
mengangkat benda tersebut?
Apa yang menyebabkan
setiap anggota tubuh kita
terjadi pergerakan sehingga
dapat bergerak dan
beraktivitas? Apakah ada
organ yang berperan penting
pada tubuh manusia sehingga
dapat  bergerak  dengan

leluasa?”

1. Mengkondisikan
siswa di dalam

kelas.

15

menit
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Motivasi

e. Otot apa yang bekerja pada
saat kita membuka buku
sehingga dapat membolak
balikkan  setiap  halaman
buku? Apakah sama dengan
jenis otot yang terdapat pada
jantung dan juga lambung
manusia?  Jika  berbeda,
dimana letak perbedaannya?

f. Guru menuliskan  topik
pembelajaran di papan tulis
mengenai sistem otot
manusia

g. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus
dicapai pada materi sistem
otot manusia

h. Guru menyajikan materi
pelajaran  secara  umum

kepada peserta didik

2. Guru
menyampaikan
kompetensi  yang
ingin dicapai/ KD.

3. Guru
mendemonstrasikan
/menyajikan garis-
garis besar materi

pembelajaran

Kegiatan Inti

Mengamati

a. Siswa duduk dalam empat
kelompok dan membaca
buku cetak/ bahan bacaan
tentang materi otot manusia
dan setiap kelompok
menyimpulkan kepada teman

lainnya bahan bacaan yang

4. Penyajian informasi

60

menit
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telah dibaca

b. Siswa mengamati contoh
mind mapping yang
diperlihatkan guru

Menanya

c. Siswa melakukan tanya
jawab bersama siswa lainnya
mengenai materi otot

manusia
Mengeksplorasikan

d. Guru membentuk kelompok
dan peserta didik membentuk
4 kelompok dengan jumlah
anggota 5-6 orang setiap
kelompok
e. Setiap kelompok
mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber belajar
tentang pembagian otot dan
jenis-jenis otot serta kelainan
otot pada manusia dengan
membuat mind mapping.
Mengasosiasikan
f. Peserta didik mengerjakan
LKPD yang dibagikan guru
dan mendiskusikannya
bersama teman kelompok
g. Setiap siswa  bergantian

mengajarkan  teman  satu

5. Pembentukan
kelompok diskusi

6. Menyusun  diskusi

kelompok
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kelompok

h. Setiap kelompok mengolah
informasi dari hasil diskusi
tentang pengertian  sistem
otot, fungsi otot, sifat
gerakan otot, jenis-jenis otot
beserta struktur, serta letak
setiap otot pada manusia
serta kelainan yang
ditimbulkan pada otot

Mengkomunikasikan

i. Setiap kelompok
mempresentasikan hasil
diskusi  kelompok dengan
menggunakan mind mapping
(peta pikiran) yang telah
dibuat di kelompok

j. Guru memberikan
kesempatan bagi kelompok
lain  untuk  memberikan
tanggapan mengenai
presentasi materi otot
manusia dari setiap
kelompok

k. Siswa diarahkan  untuk
mengomentari  pertanyaan
yang dianggap sulit/ belum

dipahami oleh siswa lainnya

7. Kegiatan presentasi

8. Memberikan
kesempatan  siswa
untuk menjelaskan
kepada siswa
lainnya, melalui
mind mapping yang
telah dibuat
berdasarkan

kelompok.

Penutup

(Kegiatan

Kesimpulan

a. Siswa menyimpulkan materi

9. Menyimpulkan

15
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akhir)

sistem otot vyang telah
dipelajari

Guru memberikan penguatan
dan  meluruskan  materi
sistem otot manusia yang

telah dipelajari

Refleksi
c. Guru bertanya tentang proses

pembelajaran hari ini
(peserta didik
mengungkapkan kesan
pembelajarannya)

Guru mengajak  siswa
mensyukuri keragaman

ciptaan Allah

Evaluasi

e. Siswa ditugaskan  untuk

menganalisis berbagai
gangguan dari sistem otot
manusia (Hipertropi, distrofi
otot, atropi otot) kemudian
dikumpulkan dalam bentuk
laporan pada pertemuan
selanjutnya

Siswa mengerjakan soal tes
mengenai fungsi otot, sifat
gerakan otot, jenis-jenis otot
beserta struktur, serta letak
setiap otot pada manusia
serta kelainan yang

ditimbulkan pada otot

menit
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g. Guru menugaskan peserta
didik untuk mempelajari
materi  berikutnya  yaitu
mengenai mekanisme
terjadinya gerak otot

manusia

E. Model Pembelajaran, Alat/ Bahan, dan Sumber Belajar
1. Model Pembelajaran: Student Facillitator and Explaining, Mind mapping
2.Alat dan Bahan : Papan tulis, spidol, alat tulis, pulpen warna
3.Sumber Belajar :
Aris Setiawan, 2009, Fisiologi Tubuh Manusia, Jakarta: Trans Info Media.
Setiadi, 2007, Anatomi dan Fisiologi Manusia, Cet. 1, Yogyakarta: Graha
IImu.
Sinta Sasika, dkk., 2012, BIOMEDIK, Jakarta: CV. Trans Info Media.
Sri Ayu Imaningtyas, 2009, BIOLOGI, Jakarta: Erlangga.
Tim Masmedia Buana Pustaka, 2014, BIOLOGI Kurikulum 2013, Sidoarjo:

Masmedia Buana Pustaka.

Mengetahui Banda Aceh, 3 Oktober 2017
Guru Mata Pelajaran Biologi Peneliti
Rosdiana Meliana, M.Pd. Rina Muliza

NIP. 197211212006042005 NIM. 281324806
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Lampiran 6
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD ) Siklus I
Nama L 4.
2 o.
3. 6
Kelas
Kelompok

A. Landasan Teori:

Otot merupakan alat gerak aktif, karena otot melekat dan menghubungkan
organ tubuh yang satu dengan organ tubuh lainnya. Otot merupakan alat gerak
aktif yang mampu menggerakkan tulang, kulit dan rambut setelah mendapat
rangsangan. Proses vital di dalam tubuh (kontraksi jantung, kontraksi pembuluh
darah, bernapas, peristaltik usus) terjadi karena adanya aktivitas otot. Jenis otot

pada manusia yaitu otot polos, otot rangka dan otot jantung.

B. Indikator :
1. Menjelaskan pengertian sistem otot manusia
2. Membedakan macam gerak otot manusia
3. Mendeskripsikan jenis-jenis otot manusia
4. Menyebutkan fungsi sistem otot manusia
5. Menganalisis gangguan-gangguan dari sistem otot manusia (hipertropi,
distrofi otot, atropi otot)

C. Petunjuk Soal :
1. Duduklah dalam kelompok masing-masing yang sudah dibagikan!
2. Bacalah bahan bacaan mengenai materi LKPD I!
3. Diskusikan dengan kelompokmu mengenai jawaban dari pertanyaan
berikut dan buatlah dalam peta pikiran (mind mapping)!
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4. Tambahkan gambar yang berkaitan dengan materi pada LKPD 1!

5. Tulislah jawabannya di lembar jawaban yang tersedia di bawah ini!

Soal
1. Buatlah dalam bentuk mind mapping mengenai ciri-ciri/ karakteristik dari
otot polos berdasarkan kriteria:
a) Bentuk otot polos pada manusia c) Letak otot polos
b) Letak inti sel otot polos beserta jumlahnya d) Cara kerja otot

polos

2. Buatlah dalam bentuk mind mapping mengenai ciri-ciri/ karakteristik dari
otot rangka berdasarkan kriteria:
a) Bentuk otot rangka manusia ¢) Letak otot rangka
b) Letak inti sel otot rangka beserta jumlahnya d) Cara kerja otot

rangka
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3. Buatlah dalam bentuk mind mapping mengenai ciri-ciri/ karakteristik dari
otot jantung berdasarkan kriteria:
a) Bentuk otot jantung manusia c) Letak otot jantung
b) Letak inti sel otot jantung beserta d) Cara kerja otot jantung

jumlahnya
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4. Buatlah dalam bentuk mind mapping mengenai sifat gerakan otot
manusia yang terdiri dari gerakan sinergis dan antagonis berdasarkan

contohnya pada tubuh manusia!
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5. Lengkapilah tabel kelainan/ gangguan sistem otot berikut ini dengan tepat!

1. | Hipertropi otot

2. Atrofi otot

3. Distrofi Otot
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Lampivan 3
Lembar Kerja Peserts INdik (LKPD ) Siklus |
Nama : 1. Darg Fokhiah 4. Syiera Apilia
2 Firda Shiview s. &yipa Urrethmah
3. fathya Wagira 6.
Kelas :
Kelompak

A. Landasan Teori:

Otot merupakan alar gerak akoif, karems otor melekat dan menghubungkan organ tubuh
yang sutu dengan organ tubub mw.mwmmmﬂﬁfmmu
menggerakkan tulang, kulit dan rambut’ setelah mendapat rangsangan. Proses vital di dalmm
tubuh (koutraksi jantung, kontraksi pembulub daral, bernapas, peristaltik usus) tegadi karens
adamve aktivitas otor, Jenis otot pada manisia yaitu 0wl pelos, otor rangks dan otod jantung.

B. Indikator :

oA

Menjelaskan pengertian sistem otof manusia
Membedakan macam gerak oot manusia

Mendeskripsikan jenis-jenis oot manusia

Menyebutkan fungsi sistém otot mamusia

Menganalisis gangguan-gangeusn dari sistem otol manusia (hiperropi, distrofi obor,
atrop atod)

€. Petunjuk Soal :

2
3.

Duduklah dalam kelompok masing-masing yang sudah dibagikan!

Bacalah bahan bacson mengens maters LKPD 1!

Diskusikan dengan kelompokmn mengenai jawaban dari pertanyaan berikut dan
buatiph dalam peta pikiran (mimd g

Tambahkan gunbar yang berkaimn dengan materi pada LKPD 11

Tulislah jawabannya di lembar jawaban yang tersedin di baveah ini!
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-

St

I Baatlah dalam bentb ming mappitg nenzenn) con-cin’ karakteristik dan oot

podios: berdusarkan kritena

) Letak own palos pada manysia
o) Cars kera oint polas

ab Hond oion pakss

i Letuk s sel oot pokes beserta pumlabimyn
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3. Buatlah dalam bentuk mind mapping mengenai ciri-ciri/ karakteristik dari
otot jantung berdasarkan kriteria:

&) Bentuk otot jantung manusia ¢) Letak otot jantung
b) Letak inti sel otot jantung beserta d) Cara kerja otot jantung
jumlahmya

Cunrqisuisy
G
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4. Buatlah dalam bentuk mind mapping mengenai sifat gemkan ool manusia yang

terdin dari gerakan sinergis dan antagonis beserin comiolinya peda abub mandsial

- Flast

- |"'IL*;!|.'_1|r'-:'rl Wit e
| LOTESN ¢
- Iil"-i:J! 4| F"'-.'

- f?ml_:m.n
- Supmad kot Puns-
. Aing
I f - A graiEnn
Dbk~ Otk
{eher,
&)
U =

5. Lengkapifah tabel kelaiman/ gangguan sistem otot berikut ini dengan tepat!

{ R A ]

| kzrdlaan ci:ina.e'.-a LT ofint

!‘H e >
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Lampiran 7
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Sckolah - SMA Negeri 11 Banda Aceh
Mata Pelajaran Biologi

Materi Ajar - Sistem Otot Manusia

Kelas' Semester  + X1/ 1 (Ganjil)

Hari/ Tanggal - Gelaga [ (13 Olkaber 2017

A. Petunjuk Pengisian

1. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran tetapi tetap
dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan gury

2. Observer memberikan skor dengan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai menurut
pilihan Bapak/ Tbu dengan kriteria:
1 = Kurang
3 = Cukup
3 = Baik
4 = Baik sekali

No. Aktivitas Guro

Kegintan Awal

1. | Guru membuka pelajaran dengan memben salam a

2. | Kemampuan guru mengkondisikan kelas e 4

Kemampuan gury mengnitkan maten  pelajaran  dengan
pengetaluan awal siswa [ v’

4 | Kemampuan guru memotivasi siswa dengan menyampaikan ;-_
tupuai pembelajaran

5 | Mengatur siswa dalam kelompok belajar I W

Kegiatan Inti

6. | Membagikan maten ajar kepada setiap kelompok | I | -vf[




7. | Membimbing siswa dalam menympulkan bahan bacaan

Membimbing siswa mengergakan LEKPD dengan benar

% | Mengarahkan siswa dalam membuat mind mapping

10, | Mengawasi setiap kelompok secam bergiliran

NS

1. | Memandu siswa dalam menyampaikan hasil diskusi kelompok
melalui mind mapping yvang telah dibuat

12. | Kemampoan gurn mengaktifkan siswa dalam bertanya tentang
materi vang diajarkan

13. | Meluruskan setiap pertanyaan dan jawaban dari siswa

14, | Menghargai pendapat siswa

NN R

Kegiatan Akhir

15, | Kemampuan mengarahkan siswa untuk menyvimpulkan maten

ajar v

16. | Guru memberi penguatan tentang materi pelajaran yang telah
disiard

<

17. | Mengawasi siswa dalam mengerjakan tes v

i8. | Kemampoan guru dalam mengelota wakiu e

B. Saran dan Komentar Pengamat/ Observer

Banda Aceh, U3 OKEOber o,

(N R

" Plagamat




Lampiran 7 %

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekoluh : SMA Negeri || Banda Acch

Mata Pelajaran : Biologi

Materi Ajar : Sistem Owot Manusia

Kelas/ Semester = X1 1 {Ganjil)

Hari/ Tanggal : Ruby /4 Oktover 2011

A Petunjuk Pengisian
| Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajarin tetapl tetap
dapat memantau setiap kegiatan vang dilakukan siswa
2. Observer memberikan skor dengan tanda check list (V) sesunl dengan petunjuk
berikut:
Jumlah siswa yang terfibat:
Skor | = Siswa yang terlibat 20% sampai < 40%
Skor 2 = Siswa vang terlibat 40% sampai < 60%
Skot 3 = Siswa vang terlibat 60% sampai 80%
Skor 4 = Siswa yang terlibot 80% sampai 100% aktif,
Kualitas,
| = Kurang
2 = Cukup
3 =[aik
4 = Boik sekali

Nilai

Indikator | No. Akrivitas belajar siswa I 0

A | Penyajinn Informasi

Visunl Membaca Informasi atau Materi Pelajaran
activities

. | Siswa membaca bahan bacaan yang
dibagikan oleh gur/ peneliti. v

Siswa membaca muateri pelajormn dari V4
buku paket |

1-\.}




Memperhatikan Pemjelasan Gy

Siswa memperhatikan dengan seksama
ketika guru memberikan penjelasan

Siswa berkonsentrnsi dan fokus dalam
proses pembelnjaran di kelas

Meclihat gambar-gambar atay lustrasi

Siswa memperhatikan gambar  vang
berkaitan dengan materi pelajaran

Siswn  memperhatikan  gambar  mind
mapping vang diperlihatkan gury

Drawing
activities

Pembentukan Kelompok

Mengpambar Bagan/ Peta Materi Pelajaran

Siswa  bersama teman  kelompoknya
menggambar peta pikiran (mind mapping)

Siswa membuat mind mapping dengan
menuliskan kata kunci yang berhubungan
dengnn materi pelijaran

Writing
activities

Menyusun Diskusi Kelompok

Menulis’ Mencatal Informasi Penting

Siswa menjowab soal terdapat
LKPD e P

Stswa mencatat materi sang berkaitan
dengan materi yang diajarkan

Listening
activities

Kegintan Presentasi dan Tanya Jawab

Mendengarkan Penyajinn Bahan

Siswa fokus mendengar penjelasan gury

S

Siswa fokus mendengarkan mater] viing
disampaikan aleh teman yang presentasi

activities

Mengajukan Pertanyaan

Siswn mengajukan peranyasn  kepada
gurii  tentang  materi  wvang  belum
dimengerti

Siswa saling tanya jawab dengan teman
lainnya tentung materi pelajaran,




Mengemukakan Fmd-apn{
I Siswa  menanggapi  pertanyaan vang |
diberikan gury I~
1, |Siswa menanggapi pertanyaan yang
diberikan oleh teman-temannya v
Merenungkan Kembali Materi Pelajaran
I | Siswa  menanyakan  kembali  maten
pelajaran yvang belum dimengeni Vi
Mental
activities Mengingat Materi pelajaran
.| Siswa saling bertukar pendapat tentang ]
materi yang telah dijelaskan | e
T Semangat dan Antusias dalam Belajar
I | Siswa memiliki rasa ingin tahu yang |
linggi tentang materi yang dipelajari w
2. | Siswa memperhatikan dengan serius serta
Emosional SOOI NI i, San owiah: o
activities
Mennruh Minat dalam Belajar
I | Semua hadir tepat wakiy v
2 Siswa mengikuti  pembelajaran hingga
| selessi |V
Mengerjakan Tes !
.| Siswa mengerjakan tes dengan mandiri W
Writing
activities |2 | Siswa  mengerjakan tes dengan  tepat
wakiu W/

B. Saran dan Komentar Pengamat! Observer

Banda Acch, 4 Oktober 2010
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Soal Materi Sistem Otot Manusia Siklus |

Nama
Kelas
Petunjuk
1. Berikan tanda (X) pada pilihan jawaban yang menurut anda paling
benar.

2. Soal-soal dikerjakan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan.

1. Organ tubuh manusia terdiri atas beberapa organ yang membentuk sistem.
Di bawah ini organ yang termasuk dalam sistem gerak manusia adalah...
a. Tulang, sendi dan otot

Tulang, sendi dan saraf

Otot dan saraf

Tulang, sendi dan hormon

Hormon dan otot

© oo o

2. Saat otot manusia berkontraksi, terdapat otot yang melekat pada tulang
sebagai tumpuan ketika otot melakukan kontraksi disebut dengan...

a. Origo
b. Insersio
c. Tendon
d. Ulna

e. Trisep

3. Di bawah ini merupakan fungsi dari otot manusia, salah satunya untuk
menyimpan glikogen. Pernyataan di bawah ini yang bukan merupakan fungsi
dari otot manusia, yaitu...

a. Mempertahankan suhu tubuh

b. Menyokong jaringan lunak

c. Penyimpanan mineral seperti kalsium dan fosfat
d. Mempertahankan postur tubuh

e. Membantu pergerakan tulang

4. Proses vital di dalam tubuh terjadi karena adanya aktivitas otot, pernyataan di
bawah ini yang benar mengenai otot pada manusia, adalah...
a. Otot mampu menggerakkan tulang, kulit dan rambut setelah mendapat
rangsangan.
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Otot merupakan tulang gerak pasif yang membentuk berat badan
Tempat pembentukan sel-sel darah merah

Otot menjalankan fungsi imunologi manusia

Otot mampu membentuk limfosit B

® a0 o

5. Perhatikan gambar di bawah ini!

X | RS
(£7) \

)

4 .
Gambar X yaitu pada saat otot berkontraksi, dan gambar Y saat otot kembali
ke bentuk semula, kemampuan otot untuk kembali pada ukuran semula disebut
dengan...

a. Eksitabilitas

Kontraktibilitas

Ekstensibilitas

Elastisitas

Satuan kontraktil

© oo o

6. Berdasarkan sifatnya, gerak otot manusia dibedakan menjadi gerak antagonis
dan sinergis. Di bawah ini yang merupakan contoh dari gerak sinergis adalah...
a. Gerak otot-otot punggung
Gerak membuka dan menutup mulut
Gerak pada siku
Gerak menengadahkan dan menelungkupkan tangan
Gerak pada lutut

©® oo o

7. Otot bisep dan otot lengan bawah (pronator) sama-sama berkontraksi ke satu
arah sehingga lengan bawah dapat digerakkan memutar. Contoh kerja tersebut
termasuk contoh dari gerak...

a. Antagonis

Sinergis

Fleksi dan ekstensi

Elevasi dan depresi

Abduksi dan adduksi

© oo o
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8. Gerakan pada otot terdiri atas gerak antagonis dan gerak sinergis. Berikut ini
merupakan pernyataan yang benar mengenai gerak sinergis, kecuali...

a. Contoh gerak sinergis yaitu gerak pada lutut

b. Gerak sinergis terjadi otot berkontraksi dan berelaksasi dalam waktu yang
bersamaan

c. Contoh gerak sinergis adalah gerak pada otot-otot leher

d. Gerak sinergis mengakibatkan satu gerak bagian tubuh

e. Gerak sinergis terjadi jika pasangan otot sama-sama berkontraksi ataupun
berelaksasi

9. Kontraksi otot biseps dan otot triseps pada waktu kita bermain tenis meja
adalah ....
a. Abduksi dan adduksi
Depresi dan elevasi
Supinasi dan pronasi
Fleksi dan ekstensi
Inversi dan eversi

® oo o

10.  Perhatikan gambar berikut!

Gerak menengadahkan tangan dan menelungkupkan tangan sesuai dengan
gerak diatas merupakan gerak...
a. Fleksi dan ekstensi
Adduksi dan abduksi
Elevasi dan depresi
Supinasi dan pronasi
Inversi dan eversi

© oo o

11. Perhatikan gambar gerak di bawah ini!

S
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Gambar gerak antagonis diatas merupakan gambar gerak...

Fleksi dan ekstensi
Depresi dan elevasi
Abduksi dan adduksi
Supinasi dan pronasi
Inversi dan eversi

® a0 o

12. Manusia menghirup O, dan mengeluarkan CO, sehingga manusia dapat
bernafas. Otot-otot yang bekerja sama saat terjadinya proses bernafas tersebut
adalah...

a. Otot-otot antartulang rusuk bekerja secara sinergis

Otot-otot antartulang rusuk bekerja secara antagonis

Otot-otot antartulang rusuk bekerja secara sadar

Otot-otot antartulang rusuk bekerja secara tidak sadar

Otot-otot antartulang rusuk berelaksasi

® oo o

13. Pemain bola memiringkan telapak kakinya ke arah dalam untuk menerima
operan bola dari temannya.

-~

Gerakan yang dilakukan oleh pemain tersebut yang diperlihatkan oleh gambar
diatas merupakan gerak...
a. Elevasi

Ekstensi
Eversi
Supinasi
Inversi

® oo o

14. Otot yang kerjanya dikendalikan oleh saraf sadar adalah...
a. Otot rangka, dan otot jantung
b. Otot jantung
c. Otot polos dan otot rangka
d. Otot rangka
e. Otot polos
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15. Perhatikan gambar otot di bawah ini!

Gambar bagian otot yang ditunjuk oleh nomor 2 diatas merupakan...

Otot polos
Tendon
Ligamen
Otot jantung
Otot rangka

® o0 oW

16. Pada otot rangka manusia adanya garis terang dan gelap yang disebut zona H
dan zona Z, dan pola terang dan gelap ini disebabkan oleh ...

Troponin

Asetilkolin

Miofibril

Tropomiosin

Kalsium

® o0 T

17. Perhatikan gambar di bawah ini!

| Otot polos | Otot jantung

I% —

Dari cara kerjanya, otot jantung dan otot polos terdapat persamaan ciri, namun
dari strukturnya terdapat perbedaan. Berdasarkan gambar diatas, ciri otot
jantung berikut yang tidak sama dengan ciri otot polos adalah...

a. Kontraksi teratur dan tidak cepat lelah
b. Berinti satu di tengah sel
c. Terdapat pada organ vital
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d. Berlurik dan bercabang
e. Bekerja secara tidak sadar

18. Perhatikan gambar otot jantung di bawabh ini!

X merupakan dinding ventrikel kanan dan Y merupakan dinding ventrikel Kiri.
Otot jantung pada dinding ventrikel Kiri lebih tebal dibandingkan dengan
dinding ventrikel kanan. Hal ini karena otot pada dinding ventrikel kiri...

Mampu berkontraksi sesuai kehendak manusia
Mempunyai kemampuan kontraksi lebih tinggi
Berkontraksi terus-menerus sehingga mengalami atropi
Berkontraksi terus-menerus sehingga mengalami hipertropi
Mempunyai kadar pigmen otot yang berbeda

® o0 oW

19.1. Ukuran otot menjadi lebih besar
2. Meningkatnya garis tengah tiap-tiap miofibril
3. Terjadi karena aktivitas otot yang kuat

Ciri-ciri di atas merupakan salah satu kelainan dari sistem otot manusia yaitu...

Atropi
Fraktura
Kejang
Miositis
Hipertropi

® o0 oW

20. Perhatikan gambar kelainan otot manusia di bawah ini!




124

Apabila seseorang mengalami pelemahan otot sehingga mengakibatkan
pengecilan otot seperti yang tampak pada gambar di atas, maka gangguan dari
kelainan otot tersebut adalah...
a. Kejang
Atropi
Distrofi
Kram otot
Arthritis

® o0 o
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Kunci Jawaban Materi Sistem Otot Manusia Siklus |

11. C
12. B
13. E
14. D
15. A
16. C
17. D
18. B
19. E

20. C



Lampiran 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 11 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/ Semester : X1 IPA 4/ 1 (Ganjil)

Materi : Sistem Otot Manusia
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (mengunakan,
menguraikan, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan

yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetensi Dasar Indikator
3. | 3.5 Mengaitkan keterkaitan antara | 3.5.1 Menjelaskan  mekanisme
antara struktur, fungsi pada gerak aktif (otot) pada
sistem gerak dan mengaitkan manusia
dengan bioprosesnya sehingga | 3.5.2 Mendeskripsikan mekanisme
dapat menjelaskan mekanisme kontraksi otot dan
sistem gerak manusia (otot). mekanisme relaksasi otot
manusia
3.5.3 Menjelaskan energi yang
digunakan untuk kontraksi
otot manusia
4 | 4.5 Menyajikan hasil analisis tentang | 4.5.1 Menyajikan hasil analisis

kelainan pada struktur dan fungsi
sistem gerak yang menyebabkan

gangguan sistem otot manusia.

gangguan-gangguan  dari
sistem otot manusia (kram
otot, tetanus, kaku leher)

dalam bentuk laporan

C. Materi Pembelajaran

1. M
2. M
o
o

ateri
ateri Ajar

Mekanisme gerak otot manusia

: Sistem Otot Manusia

Mekanisme kontraksi otot dan relaksasi otot

Energi untuk kontraksi otot

Gangguan/ kelainan pada sistem otot manusia (kram otot, tetanus, kaku

leher)




D. Kegiatan Pembelajaran :
Siklus 11 ( 2 x 45 menit)
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Kegiatan
awal

Mengucapkan salam

Menanyakan kebersihan
kelas
Mengabsensi kehadiran

siswa

Apersepsi

d.

“Pernahkah kalian
berolahraga? Pada  saat
manusia melakukan olahraga
misalnya seperti  berlari,
bagaimanakah  mekanisme
kontraksi ~ otot  manusia
sehingga manusia  dapat
bergerak? dan pernahkah
kalian mengalami kram otot
setelah berlari lama? Apakah
penyebabnya? dan adakah
energi yang dibutuhkan oleh
otot manusia sehingga dapat
digerakkan dengan leluasa?”

1. Mengkondisikan
siswa di dalam

kelas.

15

menit
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Motivasi

e. Sebelum terjadinya
pergerakan otot pada tubuh
kita, adakah  senyawa-
senyawa yang ikut
membantu sehingga
mengakibatkan  terjadinya
pergerakan? Jika ada, apakah
fungsi dari setiap senyawa
yang terdapat dalam otot
tersebut? ”

f. Guru  menuliskan  topik
pembelajaran di papan tulis
mengenai materi mekanisme
kontraksi otot manusia

g. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus
dicapai pada materi
mekanisme kontraksi otot
manusia

h. Guru menyajikan materi
pelajaran  secara  umum

kepada peserta didik

2. Guru menyampaikan
kompetensi yang

ingin dicapai/ KD.

3. Guru
mendemonstrasikan/
menyajikan  garis-
garis besar materi

pembelajaran

Kegiatan Inti

Mengamati

a. Siswa duduk dalam empat
kelompok dan membaca
buku cetak/ bahan bacaan

tentang materi mekanisme

4. Penyajian informasi

60

menit
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gerak otot manusia dan setiap
kelompok menyimpulkan
kepada teman lainnya bahan
bacaan yang telah dibaca

Menanya

b. Siswa melakukan tanya
jawab bersama siswa lainnya
mengenai materi otot

manusia
Mengeksplorasikan

c. Guru membentuk kelompok
dan peserta didik membentuk
4 kelompok dengan jumlah
anggota 5-6 orang setiap
kelompok
d. Setiap kelompok
mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber belajar
tentang mekanisme kontraksi
dan relaksasi otot serta
kelainan otot pada manusia
dengan  membuat  mind
mapping.
Mengasosiasikan
a. Peserta didik mengerjakan
LKPD yang dibagikan guru

dan mendiskusikannya

5. Pembentukan

kelompok diskusi

6. Menyusun
kelompok

diskusi
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d. Setiap

bersama teman kelompok

. Setiap siswa  bergantian
mengajarkan  teman  satu
kelompok

Setiap kelompok mengolah
informasi dari hasil diskusi
tentang mekanisme
terjadinya gerak otot secara
kontraksi dan relaksasi, serta
energi yang digunakan dan
gangguan pada sistem otot

manusia

Mengkomunikasikan

kelompok
mempresentasikan hasil
diskusi  kelompok dengan
menggunakan mind mapping
(peta pikiran) yang telah
dibuat di kelompok

Guru memberikan
kesempatan bagi kelompok
lain  untuk  memberikan
tanggapan mengenai
presentasi materi mekanisme
gerak otot manusia dari
setiap kelompok

untuk

Siswa diarahkan

mengomentari  pertanyaan

7. Kegiatan presentasi

8. Memberikan

kesempatan ~ siswa
untuk  menjelaskan
kepada siswa
lainnya, melalui
mind mapping yang
telah dibuat
berdasarkan

kelompok.
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yang dianggap sulit/ belum
dipahami oleh siswa lainnya

Penutup

(Kegiatan
akhir)

Kesimpulan

a. Siswa menyimpulkan materi
mekanisme gerak otot serta
gangguan yang terjadi pada
otot manusia

b. Guru memberikan penguatan
dan  meluruskan  materi
mekanisme gerak otot yang
telah dipelajari

Refleksi

c. Guru bertanya tentang proses
pembelajaran hari ini (peserta
didik mengungkapkan kesan
pembelajarannya)

d. Guru mengajak siswa
mensyukuri keragaman
ciptaan Allah

Evaluasi

e. Siswa ditugaskan  untuk
menganalisis berbagai
gangguan dari sistem otot
manusia (kram otot, tetanus,
kaku leher) kemudian
dikumpulkan dalam bentuk
laporan

f. Siswa mengerjakan soal tes

9. Menyimpulkan

15

menit
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mekanisme  kontraksi dan
relaksasi otot manusia, energi
yang digunakan pada
kontraksi otot serta kelainan
yang ditimbulkan dari sistem

otot manusia

E. Model Pembelajaran, Alat/ Bahan, dan Sumber Belajar

1. Model Pembelajaran
2.Alat/ Bahan

3.Sumber Belajar :

: Student Facillitator and Explaining, Mind mapping

: Papan tulis, alat tulis, pulpen warna

Aris Setiawan, 2009, Fisiologi Tubuh Manusia, Jakarta: Trans Info Media.

Setiadi, 2007, Anatomi dan Fisiologi Manusia, Cet. 1, Yogyakarta: Graha IImu.
Sinta Sasika, dkk., 2012, BIOMEDIK, Jakarta: CV. Trans Info Media.

Sri Ayu Imaningtyas, 2009, BIOLOGI, Jakarta: Erlangga.

Tim Masmedia Buana Pustaka, 2014, BIOLOGI Kurikulum 2013, Sidoarjo:

Mengetahui

Masmedia Buana Pustaka.

Guru Mata Pelajaran Biologi

Rosdiana Meliana, M.Pd.

NIP. 197211212006042005

Banda Aceh, 4 Oktober 2017

Peneliti

Rina Muliza

NIM. 281324806
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Lampiran 11
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Siklusll

Nama - L 4,

2 S.

3 6
Kelas
Kelompok

A. Landasan Teori:

Mekanisme gerak otot dikemukakan oleh Hansen dan Huxly (1955) yang
dikenal dengan teori kontraksi otot model dlinding filamen. Otot terdiri atas
filamen protein, yaitu terbagi menjadi dua filamen, yaitu filamen aktin dan
filamen miosin. Selanjutnya disebut dengan aktomiosin (komponen terbesar
penyusun otot). Filamen aktin merupakan struktur yang tipis, sedangkan filament
miosin merupakan struktur yang tebal. Energi utama untuk proses kontraks otot

adalah adenosin trifosfat (ATP) yang tersimpan dalam otot manusia.

B. Indikator :
1. Menjelaskan mekanisme gerak otot manusia
2. Menjelaskan energi yang digunakan untuk kontraksi otot manusia
3. Menganadlisis kelainan dan penyakit pada sistem otot manusia (kram otot,
tetanus, kaku leher)

C. Petunjuk Soal:
1. Duduklah dalam kelompok masing-masing yang sudah dibagikan!
2. Bacaah bahan bacaan mengenai materi LKPD I1!
3. Diskusikan dengan kelompokmu mengenai jawaban dari pertanyaan

berikut dan buatlah dalam peta pikiran (mind mapping)!
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4. Tambahkan gambar yang berkaitan dengan materi pada LKPD II!

5. Tulislah jawabannyadi lembar jawaban yang tersedia di bawah ini!

Soal

Buatlah dalam bentuk mind mapping mengenai mekanisme/ jalannya

kontraks otot dan relaksasi otot manusial
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2. Perhatikan gambar mekanisme kontraksi otot di bawah ini dan tuliskan

reaks yang terjadi secara berurutan berdasarkan gambar berikut!

Coniraction cycle continues §
ATF fs avallable and Ca™ level in

3. Lengkapilah bagian filament aktin dan miosin dari gambar berikut ini!
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4. lsilahreaks pembentukan energi untuk kontraksi otot berikut ini !

+ |:> +

5. Lengkapilah tabel kelainan/ gangguan sistem otot berikut ini dengan

benar!
1. | Tetanus

4. | Stiff (kaku leher)
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Lamgpirm 5
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD )
Siklus 1T
Nama : LML 2udgipn 4. KRR
ZMene DR 5.50FM SRS ARILA
3, GpfRul. hep 6 NwTA SpeL
Koelas H
Kelompok @

A. Landasan Teori:

Mekanisme gerak otot dikemukakan oleh Hansen dan Huxly (1955) yang dikenal dengan
teori kontraksi oot medel slinding filemen. Ciot werdin atas filamen protein, vaitu terbagi
menjadi dua filomen, yaitu flamen aktin dan filamen miosin, Selanjutnya disebut dengan
aktomiosin (kemponen terbesar penyusun otot), Filamen aktin merupakan strukiur yang tipis,
sedangkan filament miosin merupakan struktur yang tebal Energi utams umuk proses
kontraksi olol adalah sdenosin trifosfat {ATP) yang tersimpan dalam olol manusia,

B. Indikator :
[. Menjelaskan mekanisme gerak olol manusia
2 Menjelaskan energi yang digunakan untuk kontraksi otol manusia
3. Menganalisis kelzinan dan penyakit pada sistem otot manusia beserin

C. Petunjok Soal:
I Duduklah dalam kelompok masing-masing yang sudah dibagiken!
2. Bacalah bahan bacaan mengenai materi LKPD 11!
3 Diuskusikan dengan kelompokmu mengenai jawaban dari pertunyoun berikut!
4. Tuliskah jawabannva di lembar jawaban yang tersedia di bawah ing®
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Soal

. Buntish delom bentuk mumd mopping mengenai mekanisme! jalannys kontrakst otot
din reloksasi otol manusia!
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1 Perhatikan gambar mekanisene kontraksd otot di bawah i dan twhskan reaks: yang
Retyieht secara berurutan berdasarkan gambar berkui®

I- ool mscn -
!'u'l-erq'l.-.m’.l:-'lll:n. ATP ]

k ...-|i'n'..r. AT

ey ica
Lirthie '?""’-":.“ e 1.'\;_.\-1. 1Y
ek akhin

Lor i 9
e W T o

AP svmtanie il Ca™ jremi 0
——

A Ir-’..q:n'w h‘u-l-f‘l."lrl.

-I-. .'u'.'.._ufrr. et Exchin

-:'. Ot eelif cedin
.,u_-,umrq deroon F.."f\ra.lh
igEn @ deebot  Croo

l..'\r' r.'iqr’.

3. Lengkapilah bagian filument aktin dan miosin dari gambar berikaut ini!

!T?CJPFFP"-ID'.' in 'Tmnln Ackin

IM-osm Enament Eefuoy micsin
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4. Isiluh reaksi pembentuban enerei untuk kontraksi otot berikut inil

. Ereatin

3. Lengkapilah tabel kelainan' gangguan sistem otot berikut ini dengan benar !

Tetanus

mtni!.-y.lnrr.~ bejong Lew Man eruy . pe-
fytbab Penyakil ini Earena InE £
bokleri  closhidiom lebam kebibe
lejadi lukar bakber ind Lo maruk
melewali luba yang berbuka berrebut.

Suff (kaku leher)

Hal i digebabkan karena ﬂeurdl'-
healakan recara Fiba_hba, je -

lqi.-.,ﬂ., ehel menjadi parkarik recara

Hba- kika.

| Oteh Lerada datam l-mdalnu-n

Etjony - bradaan tni anbara |ain
divebabkan karena herlalu lamany s

akbivibar obeb pecara beros menequ,




Lampiran J'?
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Sekolah : SMA Negen 11 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Biolog
Maten Ajar . Sistem Otot Manusia

Kelas/ Semester  : X1/ [ (Ganjil)

Hari/ Tanggal Rabu | 04 Qbigher 201F

A, Petunjuk Penmisian

I. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran tetapi tetap
dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan gury

2. Observer memberikan skor dengan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai menurut
pilihan Bapak! [bu dengan kritera;
1= Kurmng
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Baik sekali

Nilai
1|z|3|4

Na, Aktivitas Guru

Kegiatan Awal

1. | Guro membuka pelajaran dengan memben salam

Kemampuan pury mengkondisikan kelas

Kemampoan  gury  mengaitkan maten  pelajaran  dengan
pengetahuan awal siswa

4. | Kemampuan guru memotivasi siswa dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran

5. | Mengntur siswa dalam kelompok belajar

Kegiatan Inti

6. | Membagikan maten ajar kepada setiap kelompok | [ | |

bl b

NHANAN

48




Membimbing siswa dalam menyimpulkan bahan bacaan

Membimbing siswa mengerjakan LKPD dengan benar

Mengarahkan siswa dalam membuat mind mapping

Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran

Memandu siswa dalam menyampatkan hasil diskusi kelompok
melalud mind mapping vang telah dibust

NNER

Kemampuan gury mengaktifkan siswa dalam bertanva tentang
maten yang diaarkan

Meluruskan setiap pertanvaan dan jawaban dari siswn

Sk

Menghargai pendapat siswa

N

Kegintan Akhir

Kemampuan mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi
ajar

<

Gury memberi penguatan tentang materi pelajaran yang telah
diajarkan

Mengawasi siswa dalam mengerjakan tes

US

Eemampuan guru dalam mengelols wakiu

B. Saran dan Komentar Pengamat! Observer

Banda Aceh, 04, OKbober 26,7

/!f
Pengarmit




Lampiran 7 %

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekoluh : SMA Negeri || Banda Acch

Mata Pelajaran : Biologi

Materi Ajar : Sistem Owot Manusia

Kelas/ Semester = X1 1 {Ganjil)

Hari/ Tanggal : Ruby /4 Oktover 2011

A Petunjuk Pengisian
| Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajarin tetapl tetap
dapat memantau setiap kegiatan vang dilakukan siswa
2. Observer memberikan skor dengan tanda check list (V) sesunl dengan petunjuk
berikut:
Jumlah siswa yang terfibat:
Skor | = Siswa yang terlibat 20% sampai < 40%
Skor 2 = Siswa vang terlibat 40% sampai < 60%
Skot 3 = Siswa vang terlibat 60% sampai 80%
Skor 4 = Siswa yang terlibot 80% sampai 100% aktif,
Kualitas,
| = Kurang
2 = Cukup
3 =[aik
4 = Boik sekali

Nilai

Indikator | No. Akrivitas belajar siswa I 0

A | Penyajinn Informasi

Visunl Membaca Informasi atau Materi Pelajaran
activities

. | Siswa membaca bahan bacaan yang
dibagikan oleh gur/ peneliti. v

Siswa membaca muateri pelajormn dari V4
buku paket |

1-\.}




Memperhatikan Pemjelasan Gy

Siswa memperhatikan dengan seksama
ketika guru memberikan penjelasan

Siswa berkonsentrnsi dan fokus dalam
proses pembelnjaran di kelas

Meclihat gambar-gambar atay lustrasi

Siswa memperhatikan gambar  vang
berkaitan dengan materi pelajaran

Siswn  memperhatikan  gambar  mind
mapping vang diperlihatkan gury

Drawing
activities

Pembentukan Kelompok

Mengpambar Bagan/ Peta Materi Pelajaran

Siswa  bersama teman  kelompoknya
menggambar peta pikiran (mind mapping)

Siswa membuat mind mapping dengan
menuliskan kata kunci yang berhubungan
dengnn materi pelijaran

Writing
activities

Menyusun Diskusi Kelompok

Menulis’ Mencatal Informasi Penting

Siswa menjowab soal terdapat
LKPD e P

Stswa mencatat materi sang berkaitan
dengan materi yang diajarkan

Listening
activities

Kegintan Presentasi dan Tanya Jawab

Mendengarkan Penyajinn Bahan

Siswa fokus mendengar penjelasan gury

S

Siswa fokus mendengarkan mater] viing
disampaikan aleh teman yang presentasi

activities

Mengajukan Pertanyaan

Siswn mengajukan peranyasn  kepada
gurii  tentang  materi  wvang  belum
dimengerti

Siswa saling tanya jawab dengan teman
lainnya tentung materi pelajaran,




Mengemukakan Fmd-apn{
I Siswa  menanggapi  pertanyaan vang |
diberikan gury I~
1, |Siswa menanggapi pertanyaan yang
diberikan oleh teman-temannya v
Merenungkan Kembali Materi Pelajaran
I | Siswa  menanyakan  kembali  maten
pelajaran yvang belum dimengeni Vi
Mental
activities Mengingat Materi pelajaran
.| Siswa saling bertukar pendapat tentang ]
materi yang telah dijelaskan | e
T Semangat dan Antusias dalam Belajar
I | Siswa memiliki rasa ingin tahu yang |
linggi tentang materi yang dipelajari w
2. | Siswa memperhatikan dengan serius serta
Emosional SOOI NI i, San owiah: o
activities
Mennruh Minat dalam Belajar
I | Semua hadir tepat wakiy v
2 Siswa mengikuti  pembelajaran hingga
| selessi |V
Mengerjakan Tes !
.| Siswa mengerjakan tes dengan mandiri W
Writing
activities |2 | Siswa  mengerjakan tes dengan  tepat
wakiu W/

B. Saran dan Komentar Pengamat! Observer

Banda Acch, 4 Oktober 2010



Lampiran 14 147

Soal Materi Sistem Otot Manusia Siklus 11

Nama

Kelas

Petunjuk

1. Berikan tanda (X) pada pilihan jawaban yang menurut anda paling
benar.

2. Soal-soal dikerjakan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan.

1. Otot terdiri atas filament protein yang menimbulkan terjadinya kontraksi otot
manusia, filament protein tersebut adalah. ..

a.

® o0 o

Aktin

Tulang dan otot

Miosin

Troponin dan tropomiosin
Aktin dan miosin

2. Miofilamen tipis tersusun atas unit globular kecil yang terletak menyebar dan
berfungsi sebagai tempat mengikat ion kalsium pada awal proses kontraksi otot
manusia, disebut dengan...

a.

® o0 o

Miofibril
Mioglobin
Tropomiosin
Troponin
Protein aktin

3. Perhatikan gambar filament aktin di bawah ini untuk menjawab soal nomor 3
dan 4!
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Berdasarkan gambar diatas, bagian yang menunjukkan protein tropomiosin
adalah...
a. 1

w N

®oo0o
S

o1

4. Gambar yang ditunjuk oleh nomor 5 terdapat senyawa ATP vyaitu sebagai
energi untuk kontraksi otot manusia. Bagian tersebut adalah...
a. Tropomiosin

Troponin

Miosin

Aktin

Sinapsis

® oo o

5. Rantai molekul globular membentuk ikatan ganda atau double heliks dan
terletak memanjang di dalam celah-celah rantai aktin, disebut dengan...
a. Troponin

Tropomiosin

Miofibril

Sarkoplasma

Miosin

® o0 o

6. a. Tersusun ratusan protein miosin
b. Berkepala dua ke arah filament aktin
c. Terdapat senyawa ATP yang berfungsi sebagai energi untuk kontraksi
Berdasarkan pernyataan diatas merupakan ciri-ciri dari...
a. Otot jantung
Sarkomer
Miofibril
Miofilamen tipis
Miofilamen tebal

© oo o

7. Perhatlkan gambar kontraksi otot berikut!

Kepala miosin
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Otot berkontraksi karena kepala miosin mengikat sisi aktif aktin sehingga
membentuk...

® o0 o

Asetilkolin
Miofibril
Aktomiosin
Kolin
Sinapsis

8. a. Jaringan yang berkontraksi tanpa stimulus saraf
b. Berkontraksi terus menerus, periodik dan teratur tanpa lelah
c. Pada miokardium terdapat cabang yang disebut sinsitium

Pernyataan diatas merupakan ciri-ciri dari...

® o0 oCw

Otot rangka
Filamen aktin
Otot jantung
Filamen miosin
Otot polos

9. Perhatikan gambar proses kontraksi otot manusia berikut ini!

Key:

0=Ca" 1

Tortora, 2012

Berdasarkan gambar di atas, bagian yang menunjukkan saat kepala miosin
menarik aktin sehingga sisi aktif aktin bergabung dengan kepala miosin yang
disebut jembatan penyeberangan (croos bridges) ditunjukkan oleh nomor...

a

® oo T

1

g~ wWwDN
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10. 1. Impuls (rangsangan)
2. Asetilkolin

3.

lon kalsium

4. Miofibril

5. Sinapsis

6. Membentuk Cross Bridges

7. Sarkomer memendek

8. Otot berkontraksi
Urutan yang benar mengenai mekanisme terjadinya kontraksi otot manusia
adalah. ..

a. 1-2-3-4-5-6-7-8
b. 1-2-5-4-3-6-7-8
c. 1-5-2-3-4-6-7-8
d. 1-5-2-4-3-6-7-8
e. 1-2-5-3-4-6-7-8

11. Di bawah ini pernyataan yang tepat mengenai mekanisme kontraksi otot
manusia adalah....

a.

Memanjangnya ukuran otot akibat geseran molekul aktin dan miosin yang
memerlukan energi dari pemecahan ATP

. Memanjangnya ukuran otot akibat geseran miofibril yang memerlukan

energi dari metabolisme aerobik glukosa
Mengendurnya ukuran otot akibat geseran miofibril yang memerlukan ion
kalsium dan fosfat anorganik

. Bergesernya filamen-filamen yang lebih tebal ke filamen yang lebih tipis

dan diperlukan energi dari pemecahan asam piruvat
Lepasnya ikatan antara filamen protrin aktin dan filamen protein miosin

12. Mekanisme kontraksi otot manusia diawali dengan adanya rangsangan. Serta
adanya peran sinapsis yang banyak mengandung asetilkolin sehingga otot dapat
berkontraksi. Sinapsis ini disebut juga dengan...

a.

®ao0oC

Protein otot

Jembatan penyeberangan (croos bridges)
Hubungan antara saraf dan serabut otot
Miofilamen

Pigmen otot

13. Protein troponin yang terdapat pada miofilamen tipis terbagi atas troponin T, |
dan C. Pernyataan di bawah ini yang benar mengenai fungsi dari ketiga
troponin tersebut adalah...


http://budisma.web.id/materi/sma/kelas-xii-biologi/pengertian-proses-metabolisme/
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Troponin T berfungsi mengikat aktin, troponin | berfungsi tempat mengikat
ion kalsium pada awal proses kontraksi, troponin C mengikat tropomiosin.
Troponin T berfungsi mengikat aktin, troponin | berfungsi mengikat
tropomiosin, troponin C berfungsi tempat mengikat ion kalsium pada awal
proses kontraksi.

Troponin T berfungsi mengikat tropomiosin, troponin | berfungsi tempat
mengikat ion kalsium pada awal proses kontraksi, troponin C berfungsi
mengikat aktin

Troponin T berfungsi mengikat tropomiosin, troponin | berfungsi tempat
mengikat ion kalsium pada awal proses kontraksi, troponin C berfungsi
mengikat aktin

Troponin T berfungsi mengikat tropomiosin, troponin | berfungsi mengikat
aktin dan troponin C berfungsi tempat mengikat ion kalsium pada awal
proses kontraksi.

14. Pada saat seseorang melakukan aktivitas seperti berlari, otot manusia akan
berkontraksi dan saat beristirahat otot melakukan relaksasi. Peristiwa relaksasi
pada otot ini disebabkan oleh...

15.

16.

a.

® a0 o

Filament protein aktin bertempelan dengan miosin
Asetilkolin diurai menjadi asetil dan kolin

Adanya garis gelap dan garis terang pada otot

Lepasnya ikatan aktin dan miosin

Adanya cross bridges yang membebaskan sejumlah energi

Energi utama yang digunakan untuk kontraksi otot dan merupakan sumber

energi bagi otot adalah...

a.

® a0 o

Adenosin Trifosfat
Asam laktat
Kreatin Fosfat
Respirasi anaerob
Glikogen

Di dalam otot adanya cadangan energi berupa karbohidrat yang apabila

persediaan energi otot berkurang karena kontraksi otot maka adanya cadangan
karbohidrat yang terdapat di dalam otot manusia yang disebut...

a.

® a0 o

Adenosin Trifosfat
Asam laktat
Asetilkolin

lon kalsium
Glikogen
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17. Manusia membutuhkan energi pada saat melakukan aktivitas sehingga otot
dapat berkontraksi. Tempat dimana penyimpanan kalsium yaitu untuk proses
kontraksi otot yaitu...

a.

® o0 o

Sarkoplasma
Sarkolema

Retikulum sarkoplasma
Miofilamen

Miofibril

18. Seorang perenang tiba-tiba tidak bisa menggerakan kakinya. Ternyata ototnya
mengalami kelelahan karena terlalu banyak beraktivitas di kolam renang. Rasa
lelah yang terjadi akibat kerja otot terus menerus disebabkan oleh...

a.

® o0

Tidak adanya asam laktat
Penimbunan asam laktat
Penimbunan senyawa asetilkolin
Pengubahan senyawa asetilkolin
Penimbunan ion kalsium

19. Apabila seseorang mengalami luka, sehingga masuknya bakteri Clostridium
tetani ke dalam jaringan luka tersebut dan mengakibatkan keadaan otot
mengalami kejang disebut dengan...

a.

® o0 o

Kifosis
Rakitis
Distrofi
Kifosis
Tetanus

20. Perhatikanlah gambar berikut ini!

Gambar diatas disebabkan karena gerak otot pada manusia mengalami...

a.

© oo o

Gerak hentakan secara tiba-tiba sehingga otot menjadi tertarik
Meningkatnya garis tengah tiap-tiap miofibril otot

Kontraksi otot makin lama makin lemah

Otot tidak banyak digerakkan dan tidak digunakan

Terserang sistem kekebalan tubuh sehingga mengakibatkan peradangan
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Kunci Jawaban Materi Sistem Otot Manusia Siklus |1

11. A
12. C
13. E
14. D
15. A
16. E
17. C
18. B
19. E

20. A
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Lampiran 15
Kisi-Kisi Instrumen Siklus |
Variabel | Sub Variabel Indikator Deskriptor Item
Visual activities a) Membaca materi | 1. Apakah siswa membaca bahan bacaan yang
pelajaran dibagikan oleh guru/ peneliti ?
2. Apakah siswa membaca materi pelajaran dari
Aktivitas Fisik buku paket atau sumber lainnya ?

b) Memperhatikan 3. Apakah siswa memperhatikan dengan seksama
penjelasan  guru  dan penjelasan dari guru dan teman-temannya ?
teman-temannya 4. Apakah siswa berkonsentrasi dan  fokus

memperhatikan dalam proses pembelajaran di
kelas?

c) Melihat gambar atau | 5. Apakah siswa memperhatikan gambar yang
ilustrasi berkaitan dengan materi pelajaran ?

Aktivitas 6. Apakah siswa memperhatikan gambar mind
Belajar mapping yang diperlihatkan guru ?
Oral activities a) Mengajukan pertanyaan | 7. Apakah siswa mengajukan pertanyaan kepada
guru tentang materi yang belum dimengerti ?
8. Apakah siswa saling tanya jawab dengan teman
lainnya mengenai materi pelajaran ?
b) Mengemukakan pendapat | 9. Apakah siswa menanggapi pertanyaan Yyang
diberikan oleh guru ?
10. Apakah siswa menanggapi pertanyaan Yyang
diberikan oleh teman-temannya ?
Listening activities a) Mendengarkan penyajian | 11. Apakah siswa fokus mendengarkan penjelasan

bahan

guru di kelas ?
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12.

Apakah siswa fokus mendengarkan penjelasan
teman-temannya yang presentasi ?

Writing activities a) Mencatat/ menulis | 13. Apakah siswa menjawab soal yang terdapat pada
informasi yang penting LKPD ?
14. Apakah siswa mencatat materi yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan ?
a) Mengerjakan tes 15. Apakah siswa mengerjakan tes dengan mandiri ?
16. Apakah siswa mengerjakan tes tepat waktu ?
b) Menggambar peta/ bagan | 17. Apakah siswa menggambar peta pikiran (mind

Drawing activities

materi pelajaran

18.

mapping) di dalam kelompoknya masing-masing?
Apakah siswa membuat mind mapping dengan
menuliskan kata kunci yang berhubungan dengan
materi pelajaran ?

Aktivitas
(mental)

Psikis

Mental activities a) Merenungkan  kembali | 19. Apakah siswa menanyakan kembali materi yang
materi pelajaran belum dimengerti ?
b) Mengingat materi | 20. Apakah siswa saling bertukar pendapat mengenai
pelajaran materi yang telah dijelaskan ?
Emotional a) Semangat dan bergairah | 21. Apakah siswa memiliki rasa ingin tahu yang
activities dalam belajar

22.

tinggi tentang materi yang dipelajari ?
Apakah siswa memperhatikan dengan serius
penjelasan guru dan teman-temannya ?

b)

Menaruh minat dalam

belajar

23.
24,

Apakah siswa hadir tepat waktu ?
Apakah siswa mengikuti pembelajaran hingga
selesai ?




156

Hasil
Belajar

Sistem Gerak
Manusia

Sistem Otot
Manusia

a) Pengertian otot

. Organ tubuh manusia terdiri atas beberapa organ

yang membentuk sistem. Di bawah ini organ
yang termasuk dalam sistem gerak manusia
adalah...

a. Tulang, sendi dan otot

b. Tulang, sendi dan saraf

c. Otot dan saraf

d. Tulang, sendi dan hormon

e. Hormon dan otot

. Saat otot manusia berkontraksi, terdapat otot

yang melekat pada tulang sebagai tumpuan ketika
otot melakukan kontraksi disebut dengan...

a. Origo
b. Insersio
c. Tendon
d. Ulna

e. Trisep

b) Fungsi otot

Di bawah ini merupakan fungsi dari otot manusia,

salah satunya untuk menyimpan glikogen.

Pernyataan di bawah ini yang bukan merupakan

fungsi dari otot manusia, yaitu...

a. Mempertahankan suhu tubuh

b. Menyokong jaringan lunak

c. Penyimpanan mineral seperti kalsium dan
fosfat

d. Mempertahankan postur tubuh

e. Membantu pergerakan tulang
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Proses vital di dalam tubuh terjadi karena adanya

aktivitas otot, pernyataan di bawah ini yang benar

mengenai otot pada manusia, adalah...

a. Otot mampu menggerakkan tulang, kulit dan
rambut setelah mendapat rangsangan.

b. Otot merupakan tulang gerak pasif yang
membentuk berat badan

c. Tempat pembentukan sel-sel darah merah
Otot menjalankan fungsi imunologi manusia
Otot mampu membentuk limfosit B

c) Sifat khusus otot

. Perhatikan gambar di bawah ini!

0

L9 (]
" |

ZZ

/ VA,

) iJ

@
\PA
3}".‘ X I;t‘;/h‘if\\‘:
Gambar X yaitu pada saat otot berkontraksi, dan
gambar Y saat otot kembali ke bentuk semula,
kemampuan otot untuk kembali pada ukuran
semula disebut dengan...
a. Eksitabilitas
Kontraktibilitas
Ekstensibilitas
Elastisitas
Satuan kontraktil

® oo o
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d) Gerak
pada
otot

Gerak
Sinergis

(S

Berdasarkan sifatnya, gerak otot manusia

dibedakan menjadi gerak antagonis dan sinergis.

Di bawah ini yang merupakan contoh dari gerak

sinergis adalah...

a. Gerak otot-otot punggung

b. Gerak membuka dan menutup mulut

c. Gerak pada siku

d. Gerak menengadahkan dan menelungkupkan
tangan

e. Gerak pada lutut

Otot bisep dan otot lengan bawah (pronator) sama-
sama berkontraksi ke satu arah sehingga lengan
bawah dapat digerakkan memutar. Contoh kerja
tersebut termasuk contoh dari gerak...

a. Antagonis

b. Sinergis

c. Fleksi dan ekstensi

d. Elevasi dan depresi

e. Abduksi dan adduksi

Gerakan pada otot terdiri atas gerak antagonis dan
gerak sinergis. Berikut ini merupakan pernyataan
yang benar mengenai gerak sinergis, kecuali...

a. Contoh gerak sinergis yaitu gerak pada lutut
b. Gerak sinergis terjadi otot berkontraksi dan
berelaksasi dalam waktu yang bersamaan
c. Contoh gerak sinergis adalah gerak pada otot-

otot leher
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d. Gerak sinergis mengakibatkan satu gerak
bagian tubuh

e. Gerak sinergis terjadi jika pasangan otot
sama-sama berkontraksi ataupun berelaksasi

Gerak
Antagonis

©

10.

Kontraksi otot biseps dan otot triseps pada waktu
kita bermain tenis meja adalah ....

a. Abduksi dan adduksi

b. Depresi dan elevasi

c. Supinasi dan pronasi

d. Fleksi dan ekstensi

e. Inversi dan eversi

Perhatikan gambar berikut!

Gerak menengadahkan tangan dan
menelungkupkan tangan sesuai dengan gerak
diatas merupakan gerak...
a. Fleksi dan ekstensi
Adduksi dan abduksi
Elevasi dan depresi
Supinasi dan pronasi
Inversi dan eversi

© oo o
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11. Perhatikan gambar gerak di bawah ini!

VR

Gambar gerak antagonis diatas merupakan gambar
gerak...

Fleksi dan ekstensi
Depresi dan elevasi
Abduksi dan adduksi
Supinasi dan pronasi
Inversi dan eversi

® o0 o

12. Manusia menghirup O, dan mengeluarkan CO,
sehingga manusia dapat bernafas. Otot-otot yang
bekerja sama saat terjadinya proses bernafas
tersebut adalah...

a. Otot-otot antartulang rusuk bekerja secara
sinergis

b. Otot-otot antartulang rusuk bekerja secara
antagonis

c. Otot-otot antartulang rusuk bekerja secara sadar

d. Otot-otot antartulang rusuk bekerja secara tidak
sadar

e. Otot-otot antartulang rusuk berelaksasi
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13. Pemain bola memiringkan telapak kakinya ke
arah dalam untuk menerima operan bola dari
temannya.

Gerakan yang dilakukan oleh pemain tersebut
yang diperlihatkan oleh gambar diatas merupakan
gerak...

a. Elevasi

Ekstensi
Eversi
Supinasi
Inversi

® o0 o

e) Jenis-
jenis
otot

Otot
polos

14. Otot yang kerjanya dikendalikan oleh saraf sadar
adalah...
a. Otot rangka, dan otot jantung
b. Otot jantung
c. Otot polos dan otot rangka
d. Otot rangka
e. Otot polos

15. Perhatikan gambar otot di bawah ini!
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T
By Y-

Gambar bagian otot yang ditunjuk oleh nomor 2
diatas merupakan...

a. Otot polos
b. Tendon

c. Ligamen

d. Otot jantung
e. Otot rangka

Otot 16. Pada otot rangka adanya pola terang dan gelap
rangka yang disebabkan oleh struktur...

a. Troponin

Asetilkolin

Aktomiosin

Tropomiosin

Kalsium

® o0 o

Otot 17. Perhatikan gambar di bawah ini!
Jantung

Otot polos Otot jantung |

—

==
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Dari cara kerjanya, otot jantung dan otot polos
terdapat persamaan ciri, namun dari strukturnya
terdapat perbedaan. Berdasarkan gambar diatas,
ciri otot jantung berikut yang tidak sama dengan
ciri otot polos adalah...

Kontraksi teratur dan tidak cepat lelah
Berinti satu di tengah sel

Terdapat pada organ vital

Berlurik dan bercabang

Bekerja secara tidak sadar

® o0 o

18. Perhatikan gambar otot jantung di bawah ini!

x ¥ [

X merupakan dinding ventrikel kanan dan Y
merupakan dinding ventrikel kiri. Otot jantung pada
dinding ventrikel kiri lebih tebal dibandingkan
dengan dinding ventrikel kanan. Hal ini karena otot
pada dinding ventrikel kiri...

a. Mampu berkontraksi  sesuai kehendak
manusia
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b. Mempunyai kemampuan kontraksi lebih
tinggi
c. Berkontraksi terus-menerus sehingga
mengalami atropi
d. Berkontraksi terus-menerus sehingga
mengalami hipertropi
e. Mempunyai kadar pigmen otot yang berbeda
f) Kelainan |e Hipertropi [19. 1. Ukuran otot menjadi lebih
pada otot besar
manusia 2. Meningkatnya garis tengah tiap-tiap miofibril
3. Terjadi karena aktivitas otot yang kuat

Ciri-ciri di atas merupakan salah satu kelainan dari
sistem otot manusia yaitu...

® o0 o

Atropi
Fraktura
Kejang
Miositis
Hipertropi
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Distrofi

20. Perhatikan gambar kelainan otot manusia di bawah

ini!

Apabila seseorang mengalami pelemahan otot
sehingga mengakibatkan pengecilan otot seperti
yang tampak pada gambar di atas, maka gangguan
dari kelainan otot tersebut adalah...

a. Kejang
Atropi

Distrofi

Kram otot
Arthritis

® a0 o
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Lampiran 15
Kisi-kisi Instrumen Siklus 11
Variabel | Sub Variabel Indikator Deskriptor Item
Visual activities a) Membaca materi | 1. Apakah siswa membaca materi yang dibagikan
pelajaran oleh guru/ peneliti ?
o 2. Apakah siswa membaca materi pelajaran dari
Aktivitas Fisik buku paket atau sumber lainnya ?
b) Memperhatikan 3. Apakah siswa memperhatikan dengan seksama
penjelasan  guru  dan penjelasan dari guru dan teman-temannya ?
teman-temannya 4. Apakah siswa berkonsentrasi dan  fokus

Aktivitas
Belajar

memperhatikan dalam proses pembelajaran di
kelas?

c) Melihat gambar atau |5.
ilustrasi

Apakah siswa memperhatikan gambar yang
berkaitan dengan materi pelajaran ?
Apakah siswa memperhatikan gambar mind
mapping yang diperlihatkan guru ?

Oral activities a) Mengajukan pertanyaan | 7.

Apakah siswa mengajukan pertanyaan kepada
guru tentang materi yang belum dimengerti ?
Apakah siswa saling tanya jawab dengan teman
lainnya mengenai materi pelajaran ?

b) Mengemukakan pendapat | 9.

10.

Apakah siswa menanggapi pertanyaan yang
diberikan oleh guru ?

Apakah siswa menanggapi pertanyaan Yyang
diberikan oleh teman-temannya ?

Listening activities a) Mendengarkan penyajian | 11.

bahan

Apakah siswa fokus mendengarkan penjelasan
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12.

guru di kelas ?
Apakah siswa fokus mendengarkan penjelasan
teman-temannya yang presentasi ?

Writing activities a) Mencatat/ menulis 13. Apakah siswa menjawab soal yang terdapat pada
informasi yang penting LKPD ?
14. Apakah siswa mencatat materi yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan ?
b) Mengerjakan tes 15. Apakah siswa mengerjakan tes dengan mandiri ?
16. Apakah siswa mengerjakan tes tepat waktu ?
Drawing activities a) Menggambar peta/ bagan | 17. Apakah siswa menggambar peta pikiran (mind

materi pelajaran

18.

mapping) di dalam kelompoknya masing-masing?
Apakah siswa membuat mind mapping dengan
menuliskan kata kunci yang berhubungan dengan
materi pelajaran ?

Aktivitas
(mental)

Psikis

Mental activities a) Merenungkan  kembali | 19. Apakah siswa menanyakan kembali materi yang
materi pelajaran belum dimengerti ?
b) Mengingat materi | 20. Apakah siswa saling bertukar pendapat mengenai
pelajaran materi yang telah dijelaskan ?
Emotional a) Semangat dan bergairah | 21. Apakah siswa memiliki rasa ingin tahu yang
activities dalam belajar

22.

tinggi tentang materi yang dipelajari ?
Apakah siswa memperhatikan dengan serius
penjelasan guru dan teman-temannya ?

b)

Menaruh minat dalam

belajar

23.
24,

Apakah siswa hadir tepat waktu ?
Apakah siswa mengikuti pembelajaran hingga
selesai ?
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Hasil
Belajar

Sistem Gerak
Manusia

Sistem Otot
Manusia

Mekanisme
gerak otot

Filament
protein
(aktin dan
miosin)

1. Otot terdiri atas filament protein yang
menimbulkan terjadinya kontraksi otot manusia,
filament protein tersebut adalah...

a.

® o0 o

Aktin

Tulang dan otot

Miosin

Troponin dan tropomiosin
Aktin dan miosin

Miofilamen tipis tersusun atas unit globular kecil

yang terletak menyebar dan berfungsi sebagai
tempat mengikat ion kalsium pada awal proses
kontraksi otot manusia, disebut dengan...

a.

® a0 o

Miofibril
Mioglobin
Tropomiosin
Troponin
Protein aktin

Perhatikan gambar filament aktin untuk menjawab

or 3 dan 4di bawah ini!

1 2 3
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Berdasarkan gambar diatas, bagian yang
menunjukkan protein tropomiosin adalah...
a. 1

® o000
g B~ WODN

Gambar yang ditunjuk oleh nomor 5 terdapat
senyawa ATP yaitu sebagai energi untuk
kontraksi otot manusia. Bagian tersebut adalah...
a. Tropomiosin

Troponin

Miosin

Aktin

Sinapsis

® a0 o

. Rantai molekul globular membentuk ikatan ganda
atau double heliks dan terletak memanjang di
dalam celah-celah rantai aktin, disebut dengan...
a. Troponin

Tropomiosin

Miofibril

Sarkoplasma

Miosin

® a0 o

. a. Tersusun ratusan protein miosin
b. Berkepala dua ke arah filament aktin
c. Terdapat senyawa ATP yang berfungsi sebagai
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e Mekanisme
kontraksi
otot

energi untuk kontraksi
Berdasarkan pernyataan diatas merupakan ciri-
ciri dari...
a. Otot jantung
Sarkomer
Miofibril
Miofilamen tipis
Miofilamen tebal

b.
C.
d.
e.

Kepala miosin

Otot berkontraksi karena kepala miosin
mengikat  sisi  aktif  aktin  sehingga
membentuk...

Asetilkolin

Miofibril

Aktomiosin

Kolin

Sinapsis

T o0 o

8. a.Jaringan yang berkontraksi tanpa stimulus saraf
b. Berkontraksi terus menerus, periodik dan

teratur tanpa lelah
c. Pada miokardium terdapat cabang yang
disebut sinsitium
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Merupakan ciri-ciri dari...

Otot rangka
Filamen aktin
Otot jantung
Filamen miosin
Otot polos

o0 o

9. Perhatikan gambar proses kontraksi otot manusia
berikut ini!

Berdasarkan gambar di atas, bagian yang
menunjukkan saat kepala miosin menarik aktin
sehingga sisi aktif aktin bergabung dengan kepala
miosin yang disebut jembatan penyeberangan
(croos bridges) ditunjukkan oleh nomor...

a 1

bh. 2
c. 3
d. 4
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10.
2. Asetilkolin

3. lon kalsium

4. Miofibril

5. Sinapsis

6. Membentuk Cross Bridges

7. Sarkomer memendek

8. Otot berkontraksi

Urutan yang benar mengenai mekanisme terjadinya
kontraksi otot manusia adalah...

a.

® a0 o

1. Impuls (rangsangan)

1-2-3-4-5-6-7-8
1-2-5-4-3-6-7-8
1-5-2-3-4-6-7-8
1-5-2-4-3-6-7-8
1-2-5-3-4-6-7-8

11. Di bawah ini pernyataan yang tepat mengenai
mekanisme kontraksi otot manusia adalah....
a. Memanjangnya ukuran otot akibat geseran

molekul aktin dan miosin yang memerlukan
energi dari pemecahan ATP

. Memanjangnya ukuran otot akibat geseran

miofibril yang memerlukan energi dari
metabolisme aerobik glukosa

Mengendurnya ukuran otot akibat geseran
miofibril yang memerlukan ion kalsium dan
fosfat anorganik
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d. Bergesernya filamen-filamen yang lebih tebal
ke filamen yang lebih tipis dan diperlukan
energi dari pemecahan asam piruvat

e. Lepasnya ikatan antara filamen protrin aktin
dan filamen protein miosin

12. Mekanisme kontraksi otot manusia diawali dengan
adanya rangsangan. Serta adanya peran sinapsis
yang banyak mengandung asetilkolin sehingga
otot dapat berkontraksi. Sinapsis ini disebut juga
dengan...

a. Protein otot

Jembatan penyeberangan (croos bridges)

Hubungan antara saraf dan serabut otot

Miofilamen

Pigmen otot

® a0 o

13. Protein troponin yang terdapat pada miofilamen

tipis terbagi atas troponin T, I dan C.

Pernyataan di bawah ini yang benar mengenai

fungsi dari troponin tersebut adalah...

a. Troponin T berfungsi mengikat aktin, troponin
| berfungsi tempat mengikat ion kalsium pada
awal proses kontraksi, troponin C mengikat
tropomiosin.

b. Troponin T berfungsi mengikat aktin, troponin
I berfungsi mengikat tropomiosin, troponin C
berfungsi tempat mengikat ion kalsium pada
awal proses kontraksi.
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e Mekanisme
relaksasi
otot

e Energi
untuk
kontraksi
otot

C.

Troponin T berfungsi mengikat tropomiosin,
troponin 1 berfungsi tempat mengikat ion
kalsium pada awal proses kontraksi, troponin
C berfungsi mengikat aktin

Troponin T berfungsi mengikat tropomiosin,
troponin | berfungsi tempat mengikat ion
kalsium pada awal proses kontraksi, troponin
C berfungsi mengikat aktin

Troponin T berfungsi mengikat tropomiosin,
troponin | berfungsi mengikat aktin dan
troponin C berfungsi tempat mengikat ion
kalsium pada awal proses kontraksi.

14.Pada saat seseorang melakukan aktivitas seperti
berlari, otot manusia akan berkontraksi dan saat
beristirahat otot melakukan relaksasi. Peristiwa
relaksasi pada otot ini disebabkan oleh...

a.

® oo o

Filament protein aktin bertempelan dengan
miosin

Asetilkolin diurai menjadi asetil dan kolin
Adanya garis gelap dan garis terang pada otot
Lepasnya ikatan aktin dan miosin

Adanya cross bridges yang membebaskan
sejumlah energi

15. Energi utama yang digunakan untuk kontraksi
otot dan merupakan sumber energi bagi otot
adalah...

a.

Adenosin Trifosfat
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16.

17.

Asam laktat
Kreatin Fosfat
Respirasi anaerob
Glikogen

® o0 o

Di dalam otot adanya cadangan energi berupa
karbohidrat yang apabila persediaan energi otot
berkurang karena kontraksi otot maka adanya
cadangan karbohidrat yang terdapat di dalam otot
manusia yang disebut...

a. Adenosin Trifosfat

Asam laktat

Asetilkolin

lon kalsium

Glikogen

® oo o

Manusia membutuhkan energi pada saat
melakukan aktivitas sehingga otot dapat
berkontraksi. Tempat dimana penyimpanan
kalsium yaitu untuk proses kontraksi otot yaitu...
a. Sarkoplasma

b. Sarkolema

c. Retikulum sarkoplasma
d. Miofilamen

e. Miofibril
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Kelainan pada
otot

e Kram otot

e Tetanus

e Kaku
leher

18.

19.

20.

Seorang  perenang tiba-tiba  tidak  bisa
menggerakan  kakinya.  Ternyata  ototnya
mengalami  kelelahan karena terlalu banyak
beraktivitas dikolam renang. Rasa lelah yang
terjadi akibat kerja otot terus menerus disebabkan
oleh...

a. Tidak adanya asam laktat

Penimbunan asam laktat

Penimbunan senyawa asetilkolin

Pengubahan senyawa asetilkolin

Penimbunan ion kalsium

® a0 o

Apabila seseorang mengalami luka, sehingga
masuknya bakteri Clostridium tetani ke dalam
jaringan luka tersebut dan mengakibatkan
keadaan otot mengalami kejang disebut dengan...
a. Kifosis
Rakitis
Distrofi
Kifosis
Tetanus

® a0 o

Perhatikanlah gambar berikut ini!
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Gambar diatas disebabkan karena gerak otot pada
manusia mengalami...

a.

Gerak hentakan secara tiba-tiba sehingga otot
menjadi tertarik

Meningkatnya garis tengah tiap-tiap miofibril otot
Kontraksi otot makin lama makin lemah

Otot tidak banyak digerakkan dan tidak
digunakan

Terserang sistem kekebalan tubuh sehingga
mengakibatkan peradangan
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Lampiran 16
Tabel Validitas Soal Siklus I
Ranah Kognitif
Indikator Soal Jawaban
Cl|C2|C3|C4 C5|Cb

Mendefinisikan 1. Organ tubuh manusia terdiri atas beberapa organ yang
sistem gerak aktif membentuk sistem. Di bawah ini organ yang termasuk
(otot) pada manusia dalam sistem gerak manusia adalah... A v

Tulang dan otot

Tulang dan saraf

Otot dan saraf

Tulang dan hormon

. Hormon dan otot

2. Saat otot manusia berkontraksi, terdapat otot yang
melekat pada tulang sebagai tumpuan ketika otot
melakukan kontraksi disebut dengan...
a. Origo

Insersio

Tendon

Ulna

Trisep

® o0 o

® oo o

Menjelaskan  fungsi | 3. Di bawah ini merupakan fungsi dari otot manusia, salah
sistem otot manusia satunya untuk menyimpan glikogen. Pernyataan di bawah
ini yang bukan merupakan fungsi dari otot manusia, c v
yaitu...

a. Mempertahankan suhu tubuh
b. Menyokong jaringan lunak
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c. Penyimpanan mineral seperti kalsium dan fosfat
d. Mempertahankan postur tubuh
e. Membantu pergerakan tulang

Proses vital di dalam tubuh terjadi karena adanya

aktivitas otot, pernyataan di bawah ini yang benar

mengenai otot pada manusia, adalah...

a. Otot mampu menggerakkan tulang, kulit dan rambut
setelah mendapat rangsangan.

b. Otot merupakan tulang gerak pasif yang membentuk
berat badan

c. Tempat pembentukan sel-sel darah merah

d. Otot menjalankan fungsi imunologi manusia

e. Otot mampu membentuk limfosit B

. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar X vyaitu pada saat otot berkontraksi, dan gambar
Y saat otot kembali ke bentuk semula, kemampuan otot
untuk kembali pada ukuran semula disebut dengan...

a. Eksitabilitas

b. Kontraktibilitas

c. Ekstensibilitas

d. Elastisitas
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e. Satuan kontraktil

Membedakan macam
sifat gerakan otot
manusia

Berdasarkan sifatnya, gerak otot manusia dibedakan
menjadi gerak antagonis dan sinergis. Di bawah ini yang
merupakan contoh dari gerak sinergis adalah...

a. Gerak otot-otot punggung

b. Gerak membuka dan menutup mulut

c. Gerak pada siku

d. Gerak menengadahkan dan menelungkupkan tangan

e. Gerak pada lutut

. Otot bisep dan otot lengan bawah (pronator) sama-sama

berkontraksi ke satu arah sehingga lengan bawah dapat
digerakkan memutar. Contoh kerja tersebut termasuk
contoh dari gerak...

a. Antagonis

b. Sinergis

c. Fleksi dan ekstensi

d. Elevasi dan depresi

e. Abduksi dan adduksi

. Gerakan pada otot terdiri atas gerak antagonis dan gerak

sinergis. Berikut ini merupakan pernyataan yang benar

mengenai gerak sinergis, kecuali...

a. Contoh gerak sinergis yaitu gerak pada lutut

b. Gerak sinergis terjadi otot berkontraksi dan berelaksasi
dalam waktu yang bersamaan

c. Contoh gerak sinergis adalah gerak pada otot-otot
leher
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10.

d. Gerak sinergis mengakibatkan satu gerak bagian tubuh
e. Gerak sinergis terjadi jika pasangan otot sama-sama
berkontraksi ataupun berelaksasi

Kontraksi otot biseps dan otot triseps pada waktu kita
bermain tenis meja adalah ....

. Abduksi dan adduksi

b. Depresi dan elevasi

c. Supinasi dan pronasi
d
e

o})

. Fleksi dan ekstensi
. Inversi dan eversi

Perhatikan gambar berikut!

-

Gerak menengadahkan tangan dan menelungkupkan
tangan sesuai dengan gerak diatas merupakan gerak...

. Fleksi dan ekstensi

. Adduksi dan abduksi

. Elevasi dan depresi

. Supinasi dan pronasi

. Inversi dan eversi

o}

b
c
d
e
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11.  Perhatikan gambar gerak di bawah ini!

Gambar gerak antagonis diatas merupakan gambar gerak...

a. Fleksi dan ekstensi
b. Depresi dan elevasi
c. Abduksi dan adduksi
d. Supinasi dan pronasi
e. Inversi dan eversi

12. Manusia menghirup O, dan mengeluarkan CO, sehingga
manusia dapat bernafas. Otot-otot yang bekerja sama saat
terjadinya proses bernafas tersebut adalah... B v

Otot-otot antartulang rusuk bekerja secara sinergis

Otot-otot antartulang rusuk bekerja secara antagonis

Otot-otot antartulang rusuk bekerja secara sadar

Otot-otot antartulang rusuk bekerja secara tidak sadar

Otot-otot antartulang rusuk berelaksasi

® o0 oW

13. Pemain bola memiringkan telapak kakinya kearah dalam
untuk menerima operan bola dari temannya.
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Gerakan yang dilakukan oleh pemain tersebut yang
diperlihatkan oleh gambar diatas merupakan gerak...
a. Elevasi

b. Ekstensi
c. Eversi
d. Supinasi
e. Inversi

Mendeskripsikan
jenis-jenis
manusia, letak
struktur

otot
dan

14.  Otot yang kerjanya dikendalikan oleh saraf sadar
adalah. ..
a. Otot rangka, dan otot jantung
b. Otot jantung

. Otot polos dan otot rangka

d. Otot rangka

e. Otot polos

o

15. Perhatikan gambar otot di bawah ini!
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Gambar bagian otot yang ditunjuk oleh nomor 2 diatas
merupakan...

a. Otot polos
b. Tendon

c. Ligamen

d. Otot jantung
e. Otot rangka

16. Pada otot rangka manusia adanya garis terang dan
gelap yang disebut zona H dan zona Z, dan pola terang
dan gelap ini disebabkan oleh ...

a. Troponin

Asetilkolin

Miofibril

Tropomiosin

Kalsium

® o0 o

17. Perhatikan gambar di bawah ini!

Otot polos Otot jantung |

—_— e
=

|
Dari cara kerjanya, otot jantung dan otot polos terdapat
persamaan ciri, namun dari strukturnya terdapat

perbedaan. Berdasarkan gambar diatas, ciri otot jantung
berikut yang tidak sama dengan ciri otot polos adalah...
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® o0 o

Kontraksi teratur dan tidak cepat lelah
Berinti satu di tengah sel

Terdapat pada organ vital

Berlurik dan bercabang

Bekerja secara tidak sadar

18. Perhatikan gambar otot jantung di bawah ini!

& |V

X merupakan dinding ventrikel kanan dan Y merupakan
dinding ventrikel kiri. Otot jantung pada dinding ventrikel
kiri lebih tebal dibandingkan dengan dinding ventrikel
kanan. Hal ini karena otot pada dinding ventrikel kiri. ..

a.

Mampu berkontraksi sesuai kehendak manusia
Mempunyai kemampuan kontraksi lebih tinggi
Berkontraksi terus-menerus sehingga mengalami
atropi

Berkontraksi terus-menerus sehingga mengalami
hipertropi

Mempunyai kadar pigmen otot yang berbeda
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Menganalisis

gangguan-gangguan

dari  sistem
manusia
penyebabnya

otot
beserta

19. 1.

2.
3.

® o0 oW

® oo o

Ukuran otot menjadi lebih

besar

Meningkatnya garis tengah tiap-tiap miofibril
Terjadi karena aktivitas otot yang kuat

Ciri-ciri di atas merupakan salah satu kelainan dari sistem
otot manusia yaitu...

Atropi
Fraktura
Kejang
Miositis
Hipertropi

20. Perhatikan gambar kelainan otot manusia di bawah ini!

Apabila seseorang mengalami pelemahan otot sehingga
mengakibatkan pengecilan otot seperti yang tampak pada
gambar di atas, maka gangguan dari kelainan otot
tersebut adalah...

a.

Kejang
Atropi
Distrofi
Kram otot
Arthritis




Lampiran

Menjelaskan
mekanisme gerak aktif
(otot) pada manusia

Tabel Validitas Soal Siklus Il

1. Otot terdiri atas filament protein yang menimbulkan

terjadinya kontraksi otot manusia, filament protein
tersebut adalah...

a. Aktin

Tulang dan otot

Miosin

Troponin dan tropomiosin

Aktin dan miosin

® o0 o

Miofilamen tipis tersusun atas unit globular kecil yang
terletak menyebar dan berfungsi sebagai tempat
mengikat ion kalsium pada awal proses kontraksi otot
manusia, disebut dengan...

a. Miofibril

Mioglobin

Tropomiosin

Troponin

Protein aktin

® a0 o

. Perhatikan gambar filament aktin di bawah ini untuk

menjawab soal nomor 3 dan 4!
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g niE

Berdasarkan gambar diatas, bagian yang menunjukkan
protein tropomiosin adalah...
a. 1

w N

®oo0o
N

o1

Gambar yang ditunjuk oleh nomor 5 terdapat senyawa
ATP yaitu sebagai energi untuk kontraksi otot manusia.
Bagian tersebut adalah...

a. Tropomiosin

Troponin

Miosin

Aktin

Sinapsis

® o0 o

. Rantai molekul globular membentuk ikatan ganda atau
double heliks dan terletak memanjang di dalam celah-
celah rantai aktin, disebut dengan...
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Troponin
Tropomiosin
Miofibril
Sarkoplasma
Miosin

® a0 o

o

Tersusun ratusan protein miosin

Berkepala dua ke arah filament aktin

Terdapat senyawa ATP yang berfungsi sebagai
energi untuk kontraksi

Berdasarkan pernyataan diatas merupakan ciri-Ciri
dari...

o o

Otot jantung
Sarkomer
Miofibril
Miofilamen tipis
Miofilamen tebal

® o0 o

Mendeskripsikan

mekanisme  kontraksi
otot dan mekanisme
relaksasi otot manusia

Perhatikan gambar kontraksi otot berikut!

K‘)/"
Aktin ; /> Kepala miosin

Berdasarkan gambar diatas, otot berkontraksi karena
kepala miosin mengikat sisi aktif aktin sehingga
terbentuk...

a. Asetilkolin

b.  Miofibril

c. Aktomiosin
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d. Kolin
e. Sinapsis

8. a. Jaringan yang berkontraksi tanpa stimulus saraf

b. Berkontraksi terus menerus, periodik dan teratur c v
tanpa lelah

c. Pada miokardium terdapat cabang yang disebut
sinsitium

Merupakan ciri-ciri dari...

Otot rangka
Filamen aktin
Otot jantung
Filamen miosin
Otot polos

® a0 o

9. Perhatikan gambar proses kontraksi otot manusia
berikut ini!
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a.

® oo o

a.

® o0 o

11. Di

Berdasarkan gambar di atas, bagian yang menunjukkan
saat kepala miosin menarik aktin sehingga sisi aktif
aktin bergabung dengan kepala miosin yang disebut
jembatan penyeberangan (croos bridges) ditunjukkan
oleh nomor...

g1~ wWw N

10. 1. Impuls (rangsangan)

2. Asetilkolin

3. lon kalsium

4. Miofibril

5. Sinapsis

6. Membentuk Cross Bridges

7. Sarkomer memendek

8. Otot berkontraksi
Urutan yang benar mengenai mekanisme terjadinya
kontraksi otot manusia adalah...

1-2-3-4-5-6-7-8
1-2-5-4-3-6-7-8
1-5-2-3-4-6-7-8
1-5-2-4-3-6-7-8
1-2-5-3-4-6-7-8

bawah ini pernyataan yang tepat mengenai

mekanisme kontraksi otot manusia adalah....
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Memanjangnya ukuran otot akibat geseran molekul
aktin dan miosin yang memerlukan energi dari
pemecahan ATP

. Memanjangnya ukuran otot akibat geseran miofibril

yang memerlukan energi dari metabolisme aerobik
glukosa

. Mengendurnya ukuran otot akibat geseran miofibril

yang memerlukan ion kalsium dan fosfat anorganik

. Bergesernya filamen-filamen yang lebih tebal ke

filamen yang lebih tipis dan diperlukan energi dari
pemecahan asam piruvat

. Lepasnya ikatan antara filamen protrin aktin dan

filamen protein miosin

12. Mekanisme kontraksi otot manusia diawali dengan
adanya rangsangan. Serta adanya peran sinapsis yang
banyak mengandung asetilkolin sehingga otot dapat
berkontraksi. Sinapsis ini disebut juga dengan. ..

a.

® o0 o

Protein otot

Jembatan penyeberangan (croos bridges)
Hubungan antara saraf dan serabut otot
Miofilamen

Pigmen otot

13. Protein troponin yang terdapat pada miofilamen tipis
terbagi atas troponin T, | dan C.
Pernyataan di bawah ini yang benar mengenai fungsi
dari troponin tersebut adalah...
a. Troponin T berfungsi mengikat aktin, troponin I
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berfungsi tempat mengikat ion kalsium pada awal
proses kontraksi, troponin C mengikat tropomiosin.
Troponin T berfungsi mengikat aktin, troponin |
berfungsi  mengikat tropomiosin, troponin C
berfungsi tempat mengikat ion kalsium pada awal
proses kontraksi.

Troponin T berfungsi mengikat tropomiosin,
troponin | berfungsi tempat mengikat ion kalsium
pada awal proses kontraksi, troponin C berfungsi
mengikat aktin

Troponin T berfungsi mengikat tropomiosin,
troponin | berfungsi tempat mengikat ion kalsium
pada awal proses kontraksi, troponin C berfungsi
mengikat aktin

Troponin T berfungsi mengikat tropomiosin,
troponin | berfungsi mengikat aktin dan troponin C
berfungsi tempat mengikat ion kalsium pada awal
proses kontraksi.

14. Pada saat seseorang melakukan aktivitas seperti berlari,
otot manusia akan berkontraksi dan saat beristirahat otot
melakukan relaksasi. Peristiwa relaksasi pada otot ini
disebabkan oleh...

a.

® o0 o

Filament protein aktin bertempelan dengan miosin
Asetilkolin diurai menjadi asetil dan kolin

Adanya garis gelap dan garis terang pada otot
Lepasnya ikatan aktin dan miosin

Adanya cross bridges yang membebaskan sejumlah
energi
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Menjelaskan energi
yang digunakan untuk
kontraksi otot manusia

15. Energi utama yang digunakan untuk kontraksi otot dan

16.

17.

merupakan sumber energi bagi otot adalah...
a. Adenosin Trifosfat

Asam laktat

Kreatin Fosfat

Respirasi anaerob

Glikogen

® o0 o

Di dalam otot adanya cadangan energi berupa
karbohidrat yang apabila persediaan energi otot
berkurang karena kontraksi otot maka adanya cadangan
karbohidrat yang terdapat di dalam otot manusia yang
disebut...

a. Adenosin Trifosfat

Asam laktat

Asetilkolin

lon kalsium

Glikogen

® a0 o

Manusia membutuhkan energi pada saat melakukan
aktivitas sehingga otot dapat berkontraksi. Tempat
dimana penyimpanan kalsium yaitu untuk proses
kontraksi otot yaitu...

a. Sarkoplasma

Sarkolema

Retikulum sarkoplasma

Miofilamen

Miofibril

® oo o
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Menganalisis

gangguan-gangguan

dari sistem
manusia
penyebabnya

otot
beserta

18. Seorang perenang tiba-tiba tidak bisa menggerakan
kakinya. Ternyata ototnya mengalami kelelahan karena
terlalu banyak beraktivitas di kolam renang. Rasa lelah
yang terjadi akibat kerja otot terus menerus disebabkan
oleh...

a.

® o0 o

Tidak adanya asam laktat
Penimbunan asam laktat
Penimbunan senyawa asetilkolin
Pengubahan senyawa asetilkolin
Penimbunan ion kalsium

19. Apabila seseorang mengalami luka, sehingga masuknya
bakteri Clostridium tetani ke dalam jaringan luka
tersebut dan mengakibatkan keadaan otot mengalami

kejang disebut dengan...
a. Kifosis

b. Rakitis

c. Distrofi

d. Kifosis

e. Tetanus

20. Perhatikanlah gambar berikut ini!
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Gambar diatas disebabkan karena gerak otot pada manusia
mengalami...
a.

Gerak hentakan secara tiba-tiba sehingga otot menjadi
tertarik

Meningkatnya garis tengah tiap-tiap miofibril otot
Kontraksi otot makin lama makin lemah

Otot tidak banyak digerakkan dan tidak digunakan
Terserang  sistem  kekebalan  tubuh  sehingga
mengakibatkan peradangan

Dosen Validator

Nafisah Hanim, M.Pd

Guru Validator

Rosdiana Meliana, M.Pd
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Lampiran 17

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Siswa menyimpulkan materi bacaan
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I

e
| . |

Peneliti mengatur siswa dalam kelompok belajar

Ty

Siswa memperhatikan mekanisme kerja kelompok

Guru/ peneliti membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD
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Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok



200

Siswa saat memperagakan sifat gerakan otot di depan kelas

Siswa mengerjakan post-test Guru/ Peneliti berdiskusi dengan pengamat
mengenai aktivitas guru dan siswa



SKOR DATA DIBOBOT

Jumlah Subyek =
Jumlah butir =
Bobot jwb benar = 1
Bobot jwb salah = 0

20
25

VALIDITAS SOAL SIKLUS T

Nama berkas: D:\DATA ANATES RINA\VALIDITAS SOAL SIKLUS I

No Kode/Nama Benar
1 X1 10
2 X2 13
3 X3 4
4 X4 12
5 X5 7
6 X6 7
7 X7 8
8 X8 11
9 X9 11

10 X10 12
11 X11 5
12 X12 8
13 X13 14
14 X14 10
15 X15 12
16 X16 4
17 X17 11
18 X18 13
19 X19 11
20 X20 15

RELIABILITAS TES

Rata2= 9.90
Simpang Baku= 3.23
KorelasixXy= 0.45

Reliabilitas Tes= 0.62

Ssalah

15
12
21
13
18
18
17
14
14
13
20
17
11
15
13
21
14
12
14
10

Kosong

QO OO0 OOOOOOOOOCOOOOO

skr AsTi
10
13
4
12
7
7
8
11
11
12
5
8
14
10
12
4
11
13
11
15

skr Bobot
10
13
4
12
7
7
8
11
11
12
5
8
14
10
12
4
11
13
11
15

Nama berkas: D:\DATA ANATES RINA\VALIDITAS SOAL SIKLUS I

No.Urut Kode/Nama Subyek Skor Ganji

Kel uUnggul & Asor

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20

.
6
7
2
4
4
4
3
5
7
8
3
4
8
6
6
3
5
6
7
6

Page 1

Skor Genap
4

CORANORUVTWOWNDRAPRNAUVNIVTWWNINU

skor Tot

al
10
12
4
11
7
7
8
10
11
12
5
7
14
9
11
4
11
13
11
14



Kelompok uUnggul

Nama berkas: D:\DATA ANATES

No.Urut Kode/Nama Subyek
1 X20
2 X13
3 X2
4 X18
5 X4

Jm1 Jwb Benar

No.Urut Kode/Nama Subyek
1 X20

2 X13

3 X2

4 X18

5 X4

Jml Jwb Benar

No.Urut Kode/Nama Subyek
1 X20

2 X13

3 X2

4 X18

5 X4

Jm1 Jwb Benar

Kelompok Asor
Nama berkas: D:\DATA ANATES

No.Urut Kode/Nama Subyek
1 X5
2 X6
3 x11
4 X3
5 X16

Jm1 Jwb Benar

No.Urut Kode/Nama Subyek
1 X5

2 X6

3 x11

4 X3

5 X16

Jml Jwb Benar

No.Urut Kode/Nama Subyek
1 X5

2 X6

3 X11

4 X3

5 X16

Jm1 Jwb Benar

DAYA PEMBEDA

Jumlah Subyek= 20
Klp atas/bawah(n)= 5
Butir Soal= 25

VALIDITAS SOAL

RINA\VALIDITAS
Skor 2
15
14
13
13
12

WR I RRR
W I ==

15

WIiIRRI RPN
SRR I RRW
A RRRRPA
L =t |

Wil I RPRRA
W I =1 =u

RINA\VALIDITAS
Sskor 1

RNV N
NI R RE
W I =1 =N

14 1

Wikl REFEN
| L N B I N 08 )
| =l N I I N |

|l S N S B |

24 2

[ O R B i |
[« T N N R N B ¥ |

Page 2

SIKLUS T

SOAL SIKLUS

WR R

WERI =W
| L L L B

16 1

NI TR EREN
e )

[« I

SOAL SIKLUS
5

e L e B S

[« 2 N N N BN O¥
[« 2 N N B |

16 17 18

SO ol el ol |

|l S I I B
N

| L L N B B e o |

|l N A B B V)

19

Wil RRR

WERI RN

| L L B B BN |

Wil RrR1 RO

20

[« B I

Wil I BRRREO0o

=110 1 1 =00
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ARRRER

|l L B N

NI | =R O

[« B I N B B e}

22

NI =R

22

[« I I

10

ARRERER

L L L I Y )

ARR I RRW

[« 20 N I N N N V')

Wi RR I RR

11

[«n T I R I |



VALIDITAS SOAL SIKLUS I
Nama berkas: D:\DATA ANATES RINA\VALIDITAS SOAL SIKLUS I
No Butir Kel. Atas Kel. Bawah Beda Indeks DP (%)
20.00

1 3 2 1
2 3 3 0 0.00
3 3 0 3 60.00
4 1 1 0 0.00
5 3 0 3 60.00
6 0 1 -1 -20.00
7 3 1 2 40.00
8 3 1 2 40.00
9 2 0 2 40.00
10 4 1 3 60.00
11 3 0 3 60.00
12 3 3 0 0.00
13 4 1 3 60.00
14 4 1 3 60.00
15 1 1 0 0.00
16 0 1 -1 -20.00
17 2 2 0 0.00
18 5 3 2 40.00
19 1 3 -2 -40.00
20 3 0 3 60.00
21 4 1 3 60.00
22 2 0 2 40.00
23 4 0 4 80.00
24 3 1 2 40.00
25 3 0 3 60.00

TINGKAT KESUKARAN

Jumlah Subyek= 20
Butir Soal= 25
Nama berkas: D:\DATA ANATES RINA\VALIDITAS SOAL SIKLUS I

No Butir JIml Betul Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran
1 13 65.00 Sedang
2 13 65.00 Sedang
3 7 35.00 Sedang
4 10 50.00 Sedang
5 9 45.00 Sedang
6 2 10.00 sangat Sukar
7 5 25.00 Sukar
8 7 35.00 Sedang
9 2 10.00 sangat Sukar

10 11 55.00 Sedang
11 4 20.00 Sukar
12 8 40.00 Sedang
13 10 50.00 Sedang
14 8 40.00 Sedang
15 3 15.00 sangat Sukar
16 3 15.00 sangat Sukar
17 7 35.00 Sedang
18 15 75.00 Mudah
19 9 45.00 Sedang
20 11 55.00 Sedang
21 10 50.00 Sedang
22 6 30.00 Sukar
23 8 40.00 Sedang
24 10 50.00 Sedang
25 7 35.00 Sedang

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Page 3



Jumlah Subyek=

Butir Soal= 25
Nama berkas: D:\DATA ANATES RINA\VALIDITAS SOAL SIKLUS I

No Buti

20

r
1
2
3
4
5
6
7
8

o

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

VALIDITAS SOAL SIKLUS T

Korelasi

[cleolelolololelolololelololololololololololololole)]

177
.043
.423
.159
.476
.201
.202
.423
.382
.419
.533
.091
.413
.415
.058
.298
.010
.459
.227
.546
.413
.402
.610
.318
.390

Si

Sangat

Sangat

Sangat

gnifikansi

Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan

Signifikan

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2)
10

KUALITAS PENGECOH

15
20
25
30
40
50

P=0,05
0,576
0,482
0,423
0,381
0,349
0,304
0,273

P=0,01
0,708
0,606
0,549
0,496
0,449
0,393
0,354

df (N-2)
60

P=0,0
0,250
0,233
0,217
0,205
0,195
0,174
0,159

5 p=0,01
0,325
0,302
0,283
0,267
0,254
0,228
0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.

Jumlah Subyek= 20

Butir Soal= 25
Nama berkas: D:\DATA ANATES RINA\VALIDITAS SOAL SIKLUS I

No Buti

a
13**
1+
3++
10**
5__
2-
5**
4++
2**
2++
3+
3++
2++

4
3
3
4
5

11-

b C d
3- 2++ 1+
1+ 13*=* 0--
++ o 3++
++ 2++ 3++
++ 2+ 9
6+ 3+ 7-
++ 1- 10---

7%% 4++ 2+
++ 1-- 3+
3+ 24+  11**
- 2_ 4%
5- o 2+
o 4- 2++

10

OCOOO0OOOOOOOOOO *



VALIDITAS SOAL SIKLUS T

14 3++ 3++ 3++ 3++ 8** 0
15 2- 11--- 1-- 3w 3+ 0
16 9--- 3 2- 1-- 5#+ 0
17 4++ 3++ 7%% 3++ 3++ O
18 2- 1++ 1++ 15%* 1++ O
19 2+ 3++ g 3++ 3++ O
20 11%* 2++ 2++ 2++ 3+ 0
21 3++ 3++ 10%* 1- 3++ O
22 2+ 44+ 44+ 6%* 4++ O
23 3++ 8#* 5- 2+ 2+ 0
24 3++ 3++ 2++ 2++ 10%* 0
25 3++ 3++ 7%% 3++ 4++ O
Keterangan:

: Kunci Jawaban
++ : Sangat Baik
+ : Baik
- ! Kurang Baik
-- : Buruk
---: Sangat Buruk

Page 5



SKOR DATA DIBOBOT

Jumlah subyek = 20
Jumlah butir = 25
Bobot jwb benar = 1
Bobot jwb salah = 0

VALIDITAS SIKLUS 2

Nama berkas: D:\DATA ANATES RINA\VALIDITAS SIKLUS 2.ANA

No Kode/Nama Benar
1 X1 13
2 X2 15
3 X3 6
4 X4 16
5 X5 15
6 X6 9
7 X7 9
8 X8 9
9 X9 8

10 X10 11
11 X11 7
12 X12 6
13 X13 13
14 X14 10
15 X15 10
16 X16 9
17 X17 8
18 X18 4
19 X19 9
20 X20 5

RELIABILITAS TES

Rata2= 9.60
Simpang Baku= 3.38
KorelasiXy= 0.58

Reliabilitas Tes= 0.74

Ssalah
12
10
19

9
10
16
16
16
17
14
18
19
12
15
15
16
17
21
16
20

Kosong

QO OO0 OOOOOOOOOCOOOOO

skr AsTi
13

15

6
16
15

skr Bobot
13
15
6
16
15

Nama berkas: D:\DATA ANATES RINA\VALIDITAS SIKLUS 2.ANA

No.Urut Kode/Nama Subyek Skor Ganji

Kel uUnggul & Asor

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20

.
6
6
3
7
6
5
5
4
2
4
4
3
6
5
6
5
3
2
6
2

Page 1

Skor Gena

p
7
8
3
9
8
3
4
5
5
7
3
3
7
5
3
4
4
2
3
3

skor Tot

al
13
14

6
16
14

=

=
VTORNOOOWONRNWOW®



Kelompok uUnggul

VALIDITAS SIKLUS 2

Nama berkas: D:\DATA ANATES RINA\VALIDITAS SIKLUS 2.ANA

No.Urut Kode/Nama Subyek
1 X4
2 X2
3 X5
4 X1
5 X13

Jm1 Jwb Benar

No.Urut Kode/Nama Subyek
1 X4

2 X2

3 X5

4 X1

5 X13

Jml Jwb Benar

No.Urut Kode/Nama Subyek
1 X4

2 X2

3 X5

4 X1

5 X13

Jm1 Jwb Benar

Kelompok Asor

Nama berkas: D:\DATA ANATES

No.Urut Kode/Nama Subyek
1 X11
2 X3
3 X12
4 X20
5 X18

Jm1 Jwb Benar

No.Urut Kode/Nama Subyek
1 X11

2 X3

3 X12

4 X20

5 X18

Jml Jwb Benar

No.Urut Kode/Nama Subyek
1 x11

2 X3

3 X12

4 X20

5 X18

IJm1 Jwb Benar

DAYA PEMBEDA

Jumlah Subyek= 20
Klp atas/bawah(n)= 5

Skor 1 2
16 - 1
15 1 -
15 1 -
13 1 1
13 - 1

3 3

12 13 14 15

1 - - 1

- 1 1 -

- - 1 1

1 1 - -

1 1 1 1

3 3 3 3
24 25

1 -

- 1

1 1

1 -

3 2
RINA\VALIDITAS
skor 1 2

7 1 1
6 - -
6 - -
5 - -
4 _ -

1 1

12 13 14 15

- 1 - -

1 - 1 -

- - 1 1

- 1 - -

1 2 2 1
24 25

1 -

1 0

Page 2
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VALIDITAS SIKLUS 2
Butir Soal= 25
Nama berkas: D:\DATA ANATES RINA\VALIDITAS SIKLUS 2.ANA

No Butir Kel. Atas Kel. Bawah Beda Indeks DP (%)
1 3 1 2 40.00
2 3 1 2 40.00
3 3 3 0 0.00
4 1 1 0 0.00
5 3 0 3 60.00
6 1 0 1 20.00
7 5 1 4 80.00
8 2 1 1 20.00
9 3 2 1 20.00

10 4 3 1 20.00
11 5 0 5 100.00
12 3 1 2 40.00
13 3 2 1 20.00
14 3 2 1 20.00
15 3 1 2 40.00
16 3 0 3 60.00
17 2 3 -1 -20.00
18 2 0 2 40.00
19 5 0 5 100.00
20 4 1 3 60.00
21 2 0 2 40.00
22 2 3 -1 -20.00
23 2 1 1 20.00
24 3 1 2 40.00
25 2 0 2 40.00

TINGKAT KESUKARAN

Jumlah Subyek= 20
Butir Soal= 25
Nama berkas: D:\DATA ANATES RINA\VALIDITAS SIKLUS 2.ANA

No Butir IJIml Betul Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran
1 9 45.00 Sedang
2 8 40.00 Sedang
3 10 50.00 Sedang
4 4 20.00 Sukar
5 7 35.00 Sedang
6 4 20.00 Sukar
7 6 30.00 Sukar
8 6 30.00 Sukar
9 11 55.00 Sedang

10 10 50.00 Sedang
11 10 50.00 Sedang
12 10 50.00 Sedang
13 9 45.00 Sedang
14 11 55.00 Sedang
15 7 35.00 Sedang
16 6 30.00 Sukar
17 8 40.00 Sedang
18 5 25.00 Sukar
19 6 30.00 Sukar
20 10 50.00 Sedang
21 6 30.00 Sukar
22 10 50.00 Sedang
23 7 35.00 Sedang
24 6 30.00 Sukar
25 6 30.00 Sukar



VALIDITAS SIKLUS 2
KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 20
Butir Soal= 25

Nama berkas: D:\DATA ANATES RINA\VALIDITAS SIKLUS 2.ANA

No Buti

Ko

relasi
.232
.254
.061
.137
.471
.137
.676
.245
.104
.030
.729
.213
.171
.165
.344
.543
.087
.456
.842
.304
.411
.121
.153
.444
.245

[eleloleololeololololeolololololololololololololeolol o]

Si

Sangat

Sangat

Sangat

Sangat

gnifikansi

Signifikan
Signifikan
Signifikan

Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan

Signifikan

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2)
10

15
20
25
30
40
50

P=
0,
0,
0,
0,
0,
0,
0,

0,05 P=0,0
576 0,708
482 0,606
423 0,549
381 0,496
349 0,449
304 0,393
273 0,354

1

df (N-2)
60

1
1
>1

70
80
90
00
25
50

P=0,0
0,250
0,233
0,217
0,205
0,195
0,174
0,159

5 p=0,01
0,325
0,302
0,283
0,267
0,254
0,228
0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.

KUALITAS PENGECOH

Jumlah Subyek= 20
Butir Soal= 25

Nama berkas: D:\DATA ANATES RINA\VALIDITAS SIKLUS 2.ANA

No Buti

1

r
1
2
3
4
5
6
7
8
9
0

a
4+
2+

3++

2=
7**
3+
3++

1-

1-
3++

b
3++
5_
10**
5++
5_
4++
6**
5+
1-
3++

C
2+
3++
2++
5++
3++
4**
4++
3++

3+ 1
10**

d
2+
8**
3++
4++
2+
4++
5+
5+
1**
1-

e

9**
2+
2++

4*

*

3++
S5++
2+

6*"

4-

oo

3++

Page 4
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VALIDITAS SIKLUS 2

11 2++ 4- 10%* 3++ 1- O
12 4- 2++ 10%* 2++ 2++ O
13 2+ 3++ 3++ 9# % 34+ 0
14 11 % 2++ 2++ 2++ 3+ 0
15 5- 2+ 7%%* 3++ 3++ O
16 3++ 3++ 44+ 44+ 6** 0
17 3++ 8#x* 2+ 1- 6-- 0
18 44+ 5+ 44+ 5% 2+ 0
19 6% 3++ 3++ 4++ 4++ O
20 2++ 4- 1- 3++ 10** 0
21 3++ 44+ 6% 4++ 3++ O
22 3++ 5-- 2++ 10%* 0-- 0
23 2+ 7%%* 5- 3++ 3++ O
24 3++ 6- 3++ 2+ 6** 0
25 6% * 6- 3++ 4++ 1- O

Keterangan:

** 1 Kunci Jawaban

++ : Sangat Baik

+ : Baik

- ! Kurang Baik

-- : Buruk

---: Sangat Buruk

Page 5
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap

Tempat/ Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Agama

Kebangsaan/Suku
Status

Alamat

Nama Orang Tua

a.
b.
C.
d.

€.

Ayah

Ibu

Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu

Alamat

Riwayat Hidup

a.
b.

C.

2002 - 2007
2007 - 2010
2010 - 2013
2013 - Selesai

: Rina Muliza

: Aceh Besar/ 02 Desember 1995
: Perempuan

: Islam

: Indonesia/ Aceh

: Belum Kawin

: Batoh, Kecamatan Luengbata, Banda Aceh.

: Muhammad
. Afrida

: Pedagang
(IRT

: Batoh, Kecamatan Luengbata, Banda Aceh

: SD Negeri 60 Banda Aceh

: MTsN 1l Banda Aceh

: MAN Il Banda Aceh

: UIN Ar- Raniry Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Prodi Pendidikan Biologi Banda
Aceh (Mulai tahun 2013-2018)

Banda Aceh, 12 Januari 2018

Penulis

(Rina Muliza)
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